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Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui efektifitas penggunaan media audio 

visual pada pelajaran solat anak usia dini autis, lalu mengetahui hambatan-

hambatan dalam mengimplementasikan media audio visual pada pelajaran solat 

dan mengetahui solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan yang ada 

dalam penggunaan  media audio visual di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan 

Medan Johor. 

 Metode penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif yang 

bentuknya berupa ucapan atau tulisan dan prilaku dari partisipan. Pendekatan 

penelitian ini yaitu pendekatan femenologi. Hasil dari penelitian ini yaitu ternyata 

penggunaan media audio visual ini efektif untuk anak autis karena setelah mereka 

melihat pembelajaran solat dari media tersebut, mereka pun bisa mempraktikkan 

pelajaran tentang solat sesuai dengan yang ditampilkan pada media audio visual 

yang di tunjukan guru. Media audio visual memudahkan murid dalam proses 

pelajar solat di Di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor, karena 

setelah melihat media tersebut, siswa praktek langsung didepan guru dan hasil 

penilaiannya mereka banyak yang bisa mengikuti pembelajaran. 
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The purpose of this study is to determine the effectiveness of the use of 

audio visual media in early childhood prayer lessons with autism, then to know 

the obstacles in implementing audio visual media in prayer lessons and to find out 

the solutions taken by the teacher to overcome the obstacles in the use of audio 

visual media in RA TK SLB AR-Rahmah, Medan Johor District. 

This research method includes descriptive qualitative research in the form 

of speech or writing and the behavior of the participants. This research approach 

is a phemenological approach. The result of this research is that it turns out that 

the use of audio-visual media is effective for autistic children because after they 

see prayer learning from the media, they can also practice lessons about prayer as 

shown on the audio-visual media shown by the teacher. Audio-visual media 

makes it easier for students in the process of prayer students at RA / TK SLB AR-

Rahmah Medan Johor District, because after seeing the media, students practice 

directly in front of the teacher and the results of their assessment are many who 

can follow the learning. 
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 ٠ٓٓ٠ٔ٣4ٓ21 :   نلُ اٌّم١ك

 اٌرهت١ح الأٌلا١ِح :     اٌّعثح

 ١94ٔ ِاني 3ٔ ظاوهذا:   اٌّىاْ ٚ اٌران٠ؿ اٌٛلاقج

ٌلا١ِح لإ: اٌكناٌاخ اٌع١ٍا اٌعاِعح ا    حاٌعاِع

 اٌؽى١ِٛح ٌِٛطهج 

 اٌّّا١ٌح  

 أؼّك ٌٙكٞ:                        إٌُ اٌٛاٌك

 هأاؼ١:    اٌٛاٌكجإٌُ 

 الأٌرال اٌكورٛن ٌؽُ اٌك٠ٓ اٌّاظٍر١ه :   اٌّّهف الأٚي

 ق. ١ٌٕٛ٠ٍٟ تٛق١٠أرٟ اٌّاظٍر١ه :    اٌّّهف اٌصأٟ

 

ٔالُ اٌثاؼصْٛ فعا١ٌح اٌٌٛائظ اٌّهئ١ح ٚاٌٍّّٛعح فٟ قنٚي 

-RA / TK SLB ARاٌصلاج فٟ ِهؼٍح اٌطفٌٛح اٌّثىهج ِع اٌرٛؼك فٟ 

Rahmah  ِٕطمح ١ِكاْ ظٛ٘ه ، ٚـاصح فٟ ِٙاناخ اٌىراتح. اٌغهض ،

ِٓ ٘مٖ اٌكناٌح ٘ٛ ذؽك٠ك فاع١ٍح اٌرفكاَ اٌٌٛائظ اٌّهئ١ح ٚاٌٍّّٛعح 

فٟ قنٚي اٌصلاج فٟ ِهؼٍح اٌطفٌٛح اٌّثىهج ِع اٌرٛؼك ، شُ ِعهفح 

اٌعمثاخ اٌرٟ ذعرهض ذطث١ك اٌٌٛائظ اٌّهئ١ح ٚاٌٍّّٛعح فٟ قنٚي 

ي اٌرٟ ٠رفم٘ا اٌّعٍّْٛ ٌٍرغٍة عٍٝ اٌعمثاخ اٌصلاج ِٚعهفح اٌؽٍٛ

-RA TK SLB ARاٌّٛظٛقج فٟ اٌرفكاَ اٌٌٛائظ اٌٍّع١ح ٚاٌثصه٠ح فٟ 

Rahmah ،Medan Johor District. 

 

 
فعاليت الوسائط السمعيت المرئيت في تعلم الأطفال 

 RA / TK SLB الصغار في مرحلت الطفولت المبكرة في

AR-RAHMAH KECAMATAN MEDAN JOHOR 

 

 فطرى نورحكمت

 الملخص



 
 

 
 

٠رضّٓ ِٕٙط اٌثؽس ٘ما اٌثؽس اٌٛصفٟ إٌٛعٟ فٟ ِىً ؼك٠س 

أٚ وراتح ٌٍٚٛن اٌّّانو١ٓ. ٔٙط اٌثؽس ٘ما ٘ٛ ٔٙط عٍُ اٌى١ّ١اء. ٔر١عح 

اٌثؽس أٔٗ ذث١ٓ أْ اٌرفكاَ اٌٌٛائظ اٌّهئ١ح ٚاٌٍّّٛعح فعاي  ٘ما

ٌلأطفاي اٌّصات١ٓ تاٌرٛؼك لأٔٗ تعك أْ ٠هٚا ذعٍُ اٌصلاج ِٓ ٌٚائً 

الإعلاَ ، ٠ّىُٕٙ أ٠ضًا ِّانٌح قنٚي ؼٛي اٌصلاج وّا ٘ٛ ِٛضػ فٟ 

اٌٌٛائظ اٌّهئ١ح ٚاٌٍّّٛعح اٌرٟ ذعهضٙا اٌّعٍُ. ذًٍٙ اٌٌٛائظ 

 RA / TKعح عٍٝ اٌطلاب ع١ٍّح صلاج اٌطلاب فٟ اٌّهئ١ح ٚاٌٍّّٛ

SLB AR-Rahmah Medan Johor District  لأٔٗ تعك ِّا٘كج ،

ٌٚائً الإعلاَ ، ٠ركنب اٌطلاب ِثاِهج أِاَ اٌّكني ٚٔرائط ذم١١ُّٙ 

 .وص١هج ٠ّىٓ أْ ذرثع اٌرعٍُ

. 

 المرئيت ,السمعيت ,الوسائط : وٍّح نئ١ٍ١ح

 

 

 

 

 

 اٌعٕٛاْ:
Jl. Samanhudi, Medan, Indonesia 

 نلُ اٌٙاذف:
085361731567
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

A. Konsonan 

Berkembangnya konsonan bahasa Arab yang dalam sistem Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. Table dibawah ini merupakan daftar huruf 

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif A A ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa S| Es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ض

 Ha H Ha (dengan titik di bawah) غ

 Kha Kh Ka dan ha ؾ

 Dal D De ق

 Zal Z| Ze (dengan titik di atas) ل

 Ra R Er ن

 Zai Z Zet و

 Sin S Es ي

َ Syim Sy Es dan ye 

ْ Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 

 Dad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 iAin i Koma terbalik diatas ع

غ  Ghin GH Ghe 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Waw W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah , Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftrong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda  Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fatḥah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Ḍammah U U 

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

Nama 

ٞ ََ  Fath{ah dan ya Ai a dan i 

ٚ ََ  Fath{ah dan waw  Au a dan u 
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Contoh: 

Arab Latin Arab Latin 

 faiala فعً Kataba ورة

 yaz|habu ٠م٘ة z|ukira لوه

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama  Huruf dan 

Tanda 

Nama  

ََ ا  fath{ah dan alif â a dan garis di atas 

ٞ َِ  kasrah dan ya î i dan garis di atas 

ٚ َُ  d{ammah dan wau û u dan garis di atas 

 

 Contoh: 

Arab Latin Arab Latin 

 Qîla ل١ً  qalâ لاي

 Yaqûmu ٠مَٛ Danâ قٔا

 

4. Tâi al-Marbût{ah  ( ة)  

Transliterasi tâi al-Marbût{ah untuk ada tiga: 

1) Tâi al-Marbût{ahhidup. Adapun yang dimaksud dengan tâi al-Marbût{ah 

hidup ialah yang mendapat baris fath{ah, kasrah dan d{ammah,99 

transliterasinya adalah /t/. Contoh:  نٚضح الاطفاي: raud{atul at{fâl 

2) Tâi al-Marbût{ah mati. Adapun yang dimaksud dengan tâi al-Marbût{ah 

mati ialah yang mendapat baris sukun, transliterasinya adalah /h/. Contoh: 

 T{alh{ah :  طٍؽح

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan tâi al-Marbût{ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang iali (اي) serta bacaan kedua kata itu 



 
 

viii 
 

 

terpisah, maka tâi al-Marbût{ah itu ditransliterasikan dengan kata ha (h). 

Contoh:  اٌّك٠ٕح إٌّٛنج: al-Madînah al-Munawarrah. 

 

5. Syaddah (Tasydîd) 

Syaddah atau tasydîd yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydîd, dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

Arab Latin Arab Latin 

 al-birr اٌثهّ  Rabbanâ نتّٕا

 Nuiima ٔعُّ Nazzala ٔىّي

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu: اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah atau huruf qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

Contoh: 

 .menjadi asy-syamsu اًٌّ  ,menjadi ar-rajulu  اٌهظً

2) Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf syamsiah maupun 

huruf qamariah, kata sandang huruf ditulis terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang (-). 

Contoh: 

 menjadi al-bustân اٌثٍراْ  ,menjadi al-madrasah اٌّكنٌح  
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7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah 

dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

Arab Latin Arab Latin 

 Umirtu أِهخ taikhuzû|n ذاـمْٚ

 Akala أوً syaiiun ِٟء

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiiil (kata kerja), isim (kata 

benda) maupun harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya: 

Contoh: 

 

Arab Latin 

 Wa innallâha lahua khair ar-râziqîn ٚإْ الله ٌٙٛ ـ١ه اٌهاول١ٓ

Wa innallâha lahua khairurrâziqîn 

 Fa aufû al-kaila wa al-mîzâna فاٚفٛا اٌى١ً ٚا١ٌّىاْ

Fa aufu-kaila wal-mîzâna 

 Ibrâhîm al-Khalîl اته١ُ٘ اٌفا٠ً

Ibrâhîmul-Khalîl 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 
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kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

Arab Latin 

ِٙه نِضاْ اٌم٠ٓ أٔىي ف١ٗ 

 اٌمهاْ

Syahru Ramad{ânal-lazî unzila fîhil-

Quriânu 

 Alhamdu lillâhi rabbil iâlamîn اٌؽّكالله نب اٌعا١ٌّٓ

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

 Contoh: 

Arab Latin 

 Nas{run minâllahi wa fath{un qarîb ٔصه ِٓ الله ٚفرػ له٠ة

 Wallâhu bikulli syaiiin ialîm ٚالله تىً ِٟء ع١ٍُ

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 

dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini 

perlu disertai dengan ilmu tajwid.  
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KATA PENGANTAR 

 تٍُ الله اٌهؼّٓ ااٌهؼ١ُ

iHai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah 

niscaya Allah swt akan memberi kelapangan untukmu dan 

apabila dikatakan: berdirilah kamu, maka berdirilah 

niscaya Allah swt akan meninggikan orang-orang yang 

beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah swt Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan i.  

(Q.S. al-Mujadilah/58: 11). 
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hari kemudian.  

Tesis ini berjudul iEfektifitas Media Audio Visual Pada Pelajaran Solat 

Anak Usia Dini Autis Di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johori. 
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dan barulah selesai dalam bentuk proposal saat penulis berada dipenghujung 

semester tiga. 

Sebagai sebuah kewajiban, karya ini disusun untuk memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd) dalam bidang pendidikan Islam 

Pascasarjana UIN Sumatera Utara. Di atas segalanya, sudah barang tentu dalam 

proses penyusunan tesis ini membutuhkan banyak dukungan moral maupun moril. 

Untuk itu, dalam kesempatan ini penulis menyampaikan rasa hormat dan ucapan 

terimakasih yang sebesarnya, kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Syahrin Harahap, M.A. sebagai Rektor UIN Sumatera Utara,  

2. Bapak Prof. Dr. Hasan Bakti Nasution, MA sebagai Direktur Pascasarjana dan 

Bapak Dr.Phil Zainul Fuad, M.A. sebagai Wakil Direktur Pascasarjana 

3. Bapak Ketua Program Studi Pendidikan Islam, Dr. Syamsu Nahar, M. Ag dan 

sekretaris Dr. Edi Saputra, M. Hum 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses pelaksanaan dalam peningkatkan kemampuan sholat bagi anak 

penyandang autis, merupakan usaha untuk dapat memajukan prestasi 

kepribadian anak Upaya itu dilakukan dengan cara seoptimal mungkin untuk 

kedisiplinan anak dalam proses perkembangannya.
1
 Usaha yang maksimal 

sangat dibutuhkan untuk mendidik anak autis. Usaha itu dilakukan oleh orang 

tua maupun pendidik untuk membekali diri anak autis, perlu berbagai upaya 

terapi dalam kegiatan belajarnya. 

Upaya untuk meningkatkan kualitas belajar dan kemampuan anak 

autis, harus diberikan berbagai jenis terapi dan menerapkan media 

pembelajaran. Media pembelajaran ini diharapkan anak dapat belajar lebih 

efektif dan efisien.
2
 

Berbicara tentang anak berkebutuhan khusus (abnormal) sungguh tidak 

mudah karena dalam perkembangan tingkah lakunya perlu dilakukan dengan 

berbagai pendekatan, diantaranya berbagai jenis yang digunakan pada metode 

psikoterapi telah di tunjukkan para ahlinya masing-masing dengan latar 

belakang ilmiahnya yang menunjang. Berbagai macam pendekatan yang 

dilakukan, telah dikenal suatu pendekatan struktural untuk memberikan terapi 

terhadap keluarga, karena perkembangan anak tidaklah mudah diterima dalam 

lingkungan masyarakat. Untuk itu keluarga perlu juga motivasi agar tetap 

selalu tabah dan teguh dalam menghadapi anak autis. 

Autis adalah salah satu yang paling kompleks dari semua gangguan 

psikologis.
3
 Anak-anak autis mempunyai ciri khas tidak sama seperti anak 

pada umumnya. Perkara ini menjadi tantangan bagi manusia dalam 

menghadapi prilaku anak autis. Mereka mengalami kesulitan berinteraksi 

                                                             
1
Singgi D. Gunarsah & Yulia, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: 

PT.BPK Gunung Mulia, 2004), h. 3. 
2
Nana Sudjana, Media Pembelajaran (Bandung: Sinar Baru, 1990), h. 3. 

3
Adam Feisten, A Historys Of Autism (t.t: Wely Blakwel : 2010), h.12. 
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dengan orang. Anak autis alami kesulitan menyamai prilaku manusia yang 

normal pada lingkungan sekitarnya. Anak autis juga tidak memiliki 

kemampuan untuk mengkomunikasikan ide dan perasaan. Selain itu juga anak 

mengalami kesulitan besar membayangkan apa yang orang lain pikirkan atau 

rasakan. dan dalam beberapa kasus menghabiskan hidup mereka dengan selalu 

berkata-kata dan tidak bisa diam. Mereka sering merasa sulit untuk berteman 

atau bahkan ikatan dengan anggota keluarga.
4
 Kemudian pengertian lain autis 

adalah suatu distorsi pengembangan psikologik maupun neorologik pada anak 

yang terjadi pada awal kehidupan dan biasanya mulai timbul pada usia 

sebelum tiga tahun.  

Gangguan ini merusak beberapa kemampuan terpenting dalam 

kehidupan manusia, sehingga berpotensi menimbulkan kendala yang harus 

dan memerlukan perawatan untuk jangka waktu lama.
5
 Selain itu anak autis 

merupakan anak yang mempunyai gangguan hiperaktif yang mempunyai 

gejala ketidak mampuan anak untuk memusatkan perhatiannya pada sesuatu 

yang dihadapannya.
6 

Gangguan anak autis mempunyai ciri khas dalam 

prilakunya, penderita senang menyendiri dan bersikap dingin sejak kecil atau 

pada saat bayi. misalnya anak tidak memberikan respon (tersenyum dan 

sebagainya) serta seperti tidak menaruh perhatian terhadap lingkungan 

sekitarnya dan tidak mau memperhatikan dan sedikit berbicara hanya 

mengerti kata iyai dan itidaki selain itu ucapannya kurang jelas. senang 

melakukan stimulasi diri dengan memukul-mukul kepala atau gerakan- 

gerakan aneh, terkadang terampil memanipulasikan obyek-obyek. Namun sulit 

menangkap atau memahami makna.
7
 

Berdasarkan karakteristik anak autis di atas, menunjukkan bahwa anak 

autis tidak dapat menjalin hubungan baik dengan orang lain. Serta 

                                                             
4
Judith Ireson, Children with Autism (London New York: Louedege 2008), h. 30. 

5
Wisnu Wahyuni Singgih, Bimbingan Anak Bermasalah (Jakarta:Yayasan Kedokteran, 

2000), h. 22.   
6
Rudy Sutadi, dkk, Penata laksanaan Holistik Autisme (Jakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Kedokteran, 2003), h. 2. 
7
A. Supratiknya, Gangguan Perkembangan pada Anak (Jakarta: Yayasan Autisme 

Indonesia,1997), h. 87. 
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kemampuannya untuk membangun hubungan untuk berkomunikasi dan untuk 

mengerti perasaan dari orang lain. Selain itu anak autis ingin mendapatkan 

rasa aman dan kepuasan di dalam diri sendiri semacam dunia pribadi yang 

melekat. Untuk itu sebagai seorang pendidik mencoba memberikan teknologi 

pendidikan dalam pembelajaran bagi anak autis. dalam pembelajaran anak 

autis diterapkan media visual.dengan media pembelajaran visual diharapkan 

proses belajar anak autis dapat berjalan dengan efisien, sebagaimana yang kita 

ketahui anak penyandang autis merupakan anak yang berkebutuhan khusus 

yakni kurang mampu memfokuskan perhatian belajarnya. Ketika 

diterapkannya metode ceramah, anak kurang fokus dan mengabaikan 

perhatian. Maka dari itu anak autis diperkenalkan media Visual dalam 

pembelajarannya. Visual juga menjadi jenis terapi bagi anak autis, biasanya 

dikenal dengan terapi okupasi.
8 

Media visual adalah suatu alat pembelajaran yang menggunakan media 

pandang. Dengan visual seseorang dapat menghayati media melalui 

penglihatannya.
9
 Media visual dapat dibedakan menjadi dua yakni media 

pembelajaran visual yang tidak diproyeksikan dan media pembelajaran 

visual yang diproyeksikan. Untuk mengatasi pembelajaran anak autis maka 

media pembelajaran visual yang diproyeksikan. Karena dengan adanya 

gambar dari pantulan proyektor, anak autis tertarik dalam belajarnya. Media 

visual yang diproyeksikan adalah media yang dapat diproyeksikan pada layar 

melalui suatu pesawat proyektor. Cara menampillan menggunakan LCD yakni 

harus adanya Laptop kemudian disambungkan ke LCD dan diarahkan ke 

proyektor. Dari media tersebut timbul berbagai kelebihan dan kekurangan 

dalam pembelajaran. 

Kelebihan Proyektor; membuat guru mempersiapkan materi pelajaran 

sebelumnya sehingga jam mengajar dapat dimanfaatkan seefisien mungkin. 

Tidak menyebabkan tangan kotor seperti kapur, spidol digunakan untuk 

menjelaskan berbagai bidang studi dan sinar lampunya cukup terang sehingga 

                                                             
8
Jessica Kingsley, Understanding Sensory Dysfunction (London: Publishers London and 

Philadelphia, 2005), h. 67. 
9
Sri Anitah,  Media pembelajaran ( Surakarta: Yumna Pustaka, 2009), h. 7. 
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digunakan di ruang normal. Kelemahan proyektor; efektifitas penyajian 

tergantung pada penyaji. Bahan-bahan cetak seperti gambar, majalah, koran, 

tidak langsung diproyeksikan dan perlu dipindahkan dahulu laptop. 

Pada saat belajar anak autis ini sulit menerapkan apa yang disampaikan 

oleh gurunya. Anak cenderung asyik pada dunianya sendiri. padahal secara 

umum ketika anak diberikan simulus dalam belajarnya, anak akan meniru apa 

yang diberikan gurunya. Karena meniru bagian dari proses kemandirian anak. 

Sangat beda ketika kita berhadapan dengan anak autis. apabila pembelajaran 

tidak ditekankan dalam dirinya dan memusatkan perhatiannya, maka anak 

tidak akan bisa belajar secara efektif. Alasannya disebabkan kemampuan 

sholat sangatlah penting bagi anak usia dini. Apalagi anak usia dini 

seharusnya dibekali dengan kajian keislaman pada praktek sholat. Adanya 

praktek sholat perlu adanya pelajaran melalui media audio visual agar 

memudahkan anak usia dini yang kekurang cepat bisa dan mudah 

memahaminya.  

Penelitian ini dilakukan pada sebuah  sekolah  yang terletak di RA/TK 

SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor. Sekolah Pendidikan Khusus di 

medan johor ini memiliki keunggulan diantaranya pola dan sistem 

pembelajarannya sangat bagus. Siswa yang berkebutuhan khusus ini diberi 

keterampilan sehingga anak bisa berkarya. Selain itu juga Sumber Daya 

Manusia atau Guru-gurunya berkopeten dengan adanya predikat Sekolah 

Pendidikan Khusus di  RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor.  

Pendidikan Khusus RA/TK SLB AR-Rahmah ini juga mempunyai 

kekurangan. Didalam pembelajaran anak autis belum maksimal. Anak hanya 

dibekali dengan pengenalan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam saja belum 

penerapan materi yang ditawarkan kurikulum. Dikarenakan kurang 

kondusifnya kondisi anak autis itu sendiri. Anak autis memang butuh 

perhatian yang lebih tidak hanya dari sekolah saja. Melainkan perhatian orang 

tua dan upaya orang tua untuk pendidikan anak.  

Pendidikan bisa menjadi terapi untuk anak autis. Kelebihan dan 

kekurangan pada Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor. 
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Penulis ingin menguji lebih jauh tentang model pembelajaran sholat dengan 

media audio visual bagi anak autis.  

Penelitian ini mencoba menerapkan metode Visual pada anak autis, 

sebagai harapan agar anak dapat belajar terutama pada pelajaran solat yang 

optimal dan efektif, sehingga penelitian ini dilakukan dengan judul 

iEfektifitas Media Audio Visual Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini 

Autis Di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johori. 

B. Fokus Penelitian 

        Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini 

adalah iEfektifitas Media Audio Visual Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini 

Autis Di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johori. 

C. Rumusan Masalah 

        Permasalahan yang akan diteliti perlu diperjelas sehingga pada penelitian 

ini dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana efektifitas penggunaan media audio visual pada pelajaran solat 

anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan 

Johor? 

2. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam menerapkan media audio 

visual pada pelajaran solat anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-

Rahmah Kecamatan Medan Johor? 

3. Bagaimana cara solusi guru dalam penggunaan media audio visual pada 

pelajaran solat anak usia dini autis RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan 

Medan Johor? 

D. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan rumusan masalah diatas maka  yang menjadi  tunjuan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan media audio visual pada 

pelajaran solat anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor. 
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2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan media audio visual pada pelajaran solat anak usia 

dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor. 

3. Untuk mengetahui solusi yang dilakukan guru untuk mengatasi hambatan 

yang ada dalam penggunaan  media audio  visual pada pelajaran solat anak 

usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor. 

E.  Kegunaan Penelitian 

  Penelitian ini di harapkan bermanfaat bagi: 

1. Secara Teoritik 

a. Sebagai pijakan bagi peneliti lainnya 

b. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai media audio visual 

pada pelajaran solat anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai dorongan untuk lebih meningkatkan kualitas dan 

inovasi sehingga dapat memperbaiki kemampuan dalam mengajar. 

b. Bagi siswa dan siswi, untuk lebih meningkatkan pemanfaatan 

teknologi sebagai sumber belajar, sehingga dapat belajar solat dengan 

mudah. 

c. Bagi RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor, sebagai 

bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan dan program kerja 

yang berkaitan dengan fasilitas sumber belajar. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Efektifitas Media Audio Visual Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini 

Autis 

1. Efektifitas 

a. Pengertian Efektifitas 

Efektifitas iMenurut Kamus Besar iBahasa Indonesia iartinya yaitu 

mempunyai efek, pengaruh atau akibat.
1
 Efektifitas juga diartikan idengan 

cara atau iusaha menggapai keberhasilan isesuai dengan itujuan yang telah 

ditetapkan. Heinz Weihrich dan Harold Koontz imemberikan ipenjelasan 

ibahwa efektif ini adalah proses pencapaian sesuai tujuan.
2
  

iBerdasarkan dari paparan idi atas maka penulis imenyimpulkan 

bahwasannya efektifitas dalam media pembelajaran idiartikan sebagai  

penggunaan suatu program pembelajaran dengan tepati yang dijalankan 

untuk ikembangkan berbagai media pembelajaran.i 

2. Media Pembelajaran Audio Visual 

a. Pengertian Media  

iKomunikasi antara manusia (human comunication) imerupakan ciri 

pokok kehidupan imanusia sebagai mahluk sosial pada tingkat kehidupan 

yang sederhana. Akan tetapi, itingkat kehidupan yang imodern dan lebih 

komplek iseperti sekarang ini, komunikasi pada hakekatnya merupakan 

wahana iutama bagi kehidupan manusia dan merupakan jantung dari segala 

kehidupan sosial.
3
i 

iManusia berkomunikasi secara langsung bertatap muka dengan 

menggunakan imedia tradisional dan isekarang pada pergaulan manusia 

yang berkembang, komunikasi dan itatap muka tidak bisa lagi mencukupi 

kebutuhan imanusia. Apalagi keperluan iakan informasi yang relevan 

                                                             
1
Depdikbud, Kamus Besar bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2003), h. 248. 

2
Christian F. Guwai, How to Operate your Storeefectively yet eficiently, (Jakarta: Gramedia, 

2007), h.2. 
3
Rohmadi., Informasi dan Komunikasi dalam Percaturan Internasional (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 1988), h. 1. 
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dengan taraf kehidupannya. Atas ikebutuhan itu, manusia menemukan 

media ikomunikasi dan penyebaran informasi yang cepat, serentak, serta 

sanggup imenjangkau ikhalayak yang tidak terbatas. Media komunikasi 

yang dikembangkan iberbentuk media cetak seperti surat kabar. Pada 

perkembangannya, iakhirnya muncul imedia audio visual.
4
i 

iKata media berasal idari bahasa latin medius iyang secara harfiah 

berarti itengahi perantarai atau pengantar. Pada literatur bahasa arab, media 

diartikan dengan iperantara atau pengantar ipesan kepada penerimanya. 

Menurut Arief S. Sadiman, dkk media itu perantara atau pengantar pesan ke 

penerima pesan.
5 

Berdasarkan ipembahasan maka penulisimenyimpulkan 

bahwa imedia yaitu peraga yang bisa ditangkap dengan indera imata dan 

indera ipendengaran yang mempunyai iunsur suara dan gambar.
 

b. Pengertian Media Pembelajaran 

Secara   umum   media   adalah   kata   jamak   dari   medium   yang 

mempunyai arti perantara atau pengantar. Kata media berlaku untuk 

berbagai sesuatu pekerjaan atau kegiatan seperti sesuatu media dalam 

penyampaian pesan, istilah ini juga dipakai dalam ilmu pengajaran seperti 

media pendidikan atau media pembelajaran. 

iMedia pembelajaran iyaitu alat dan bahan yang dapat dipakai iuntuk 

mencapai tujuan pendidikan. Alat-alat tersebut iseperti radio, itelevisi, buku, 

koran, majalah dan isebagainya. iMedia pembelajaran menjadi ialat bantu 

yang dipakai pada ipembelajaran. serta sarana pembawa pesan idari sumber 

belajar ke penerima pesan belajar (siswa).i 

iWina Sanjaya menyatakan media pembelajaran yaitu ialat yang 

memiliki fungsi imemberikan perangsang iuntuk peserta ididik supaya 

terjadi proses belajari.
6
 Hamzah B. Uno imenjelaskan bahwa segala bentuk 

alat kamunikasi yang dapat idigunakan untuk menyampaikan iinformasi dari 

                                                             
4
Ibid, h. 5. 

5
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), 

h. 204. 
6
Amir Hamzah Sulaeman, Media Audio Visual untuk Pengajaran, Penerangan dan 

Penyuluhan (Jakarta: PT. Gramedia, 1985), h. 11. 
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sumber ike peserta didik iyang bertujuan merangsang mereka untuk 

mengikuti kegiatan ipembelajaran.
7
  

iBrown mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang digunakan 

dalam ikegiatan pembelajaran dapat imempengaruhi iterhadap efektifitas 

pembelajaran.i iPada mulanya media ipembelajaran hanya berfungsi sebagai 

alat bantu guru untuk mengajar yang digunakan iadalah alat bantu visual. 

Sekitar ipertengahan abad ke-20. ivisual ini idimanfaatkan karena 

dilengkapi dengan alat audio, lalu lahirlah alat bantu audio visual. Sejalan 

dengan IPTEK, khususnya idalam bidang pendidikan, saat ini penggunaan 

alat bantu media pembelajaran menjadi semakin luas dan interaktif, seperti 

adanya komputer idan internet.i 
8
 

iPeneliti memberikan ikesimpulan bahwa berbagai sesuatu yang 

dapat menyalurkan pesan, merangsang ifikiran, perasaan dan kemauan yang 

dapat mendorong iminat ipeserta didik sehinggaiterciptanya proses 

menerima informasi, ipengetahuan, iketerampilan, sikap atau ibelajar 

terhadap peserta didik.  

1) Penggunaan Media Pembelajaran 

iMedia pembelajaran mengandung dan membawa pesan informasi 

kepada penerima iyaitu siswa. Pesan dan iinformasi yang dibawa oleh 

media berbentuk ipesan yang sederhana dan bisa juga ipesan yang 

kompleks. Media telah disiapkan untuk memenuhi kebutuhan belajar 

siswa danisesuai kemampuan siswa.
9
 Prinsip-prinsip penggunaan 

ipengembangan media ipembelajaran yang seharusnya, yaitu:i 

a) Media berbasisimanusia (guru, instruktur, tutor, kegiatan 

kelompok). 

b) Mediaiberbasis cetakan (buku).i 

c) Media berbasis visual (buku,icharts, grafik, peta, gambar, simbol)i 

                                                             
7
Ibid, h. 35.

 

8
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorentasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2013) h. 163 
9
Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta: Kencana, 2010) 

h.54 
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d) Mediaiberbasis audio ivisual (video).i 

e) Mediaiberbasis computer.i 

c. Media Visual 

iMedia berbasis visual (image atau perumpamaan) memegangiperan 

yang sangat penting dalamiproses belajar. iAda beberapa prinsip umum 

yang perluidiketahui untuk penggunaan efektif media visualiyaitu: 

1) Usahakan visual ituisesederhana mungkin. 

2) Visual digunakan untuk menekankan informasi. 

3) Organisasiipada informasi. 

4) Ulangiisajian visual danilibatkan siswaiuntukimeningkatkan daya 

ingat. 

5) Gunakan igambar untuk melukis iperbedaan konsep. 

6) Hindariivisual yang takiberimbang. 

7) Tekankanikejelasan dan ketepatan. 

8) Terbaca idengan mudah. 

9) Unsur-iunsur pesan dalamivisual harus ditonjolkan. 

10) Captioni(keteranganigambar) harusidisiapkan. 

11) Warnaiyang digunakanisifatnya realistis.
10

 

Media visualimerupakan media yang melibatkan media penglihatan. 

Terdapat dua jenis pesaniyang ada dalam media visual yaitu pesan verbal 

dan non verbal. Pesan verbal visual terdiri atas kata-kata (bahasa verbal) 

dalam bentuk tulisan daninonverbal visual. Posisiisimbol-

simbolinonverbalivisual yakniisebagai bahasaipengganti verbal. Bahasa 

visual akan menjadiisoftware nya media visual. Bahwa media visual adalah 

media yang dapat dilihat tetapi tidak imengandung unsur suara. Seperti, film 

slide, foto, transpransi, lukisan, gambar dan bermacam bentuk bahan yang 

dicetak seperti media grafis.
11

 

 

 

                                                             
10

Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PT Raja Grafindo Perkasa, 2011) h. 81 
11

Ibid, h 85 
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Winda Sujarwanto mengatakan media visual artinya semua alat 

peraga yang digunakan dalam proses belajar yang bisa dinikmati lewat 

panca indera mata. Media visual (image atau perumpamaan) memegang 

peran yang sangat penting dalam proses belajar
12

. Media visual dapat 

memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 

menumbuhkan minat siswa dan dapatimemberikan hubunganiantara isi 

materi pelajaran dengan duniainyata. Agar menjadiiefektif, visual sebaiknya 

ditempatkan pada konteks yang bermakna danisiswa harus berinteraksi 

dengan visual (image) itu untuk meyakinkaniterjadinya proses informasi. 

Berdasarkanibeberapa definisi diiatasibahwaimedia visualimerupakan media 

yang mana dalam pengguanaannya lebih menekankan sesuatu simbol-

simbol nonverbal yakni gambar. 

d. Media Audio Visual 

iMedia audio visual dapat digolongkanikedalam dua jenis. Jenisi 

pertama di sebutidengan media audio visual murni, seperti film bergerak 

(movie), televisiidan video. Jenis kedua ituimedia audio visual tiak murni 

yakni apa yangikita kenal denganislide, OHP, dan peralatanivisual lainnya 

yang diberi unsur suaraidari rekaman yang dimanfaatkan secara bersamaan.i 

iMedia Audio Visual berasal dariikata media yang berarti bentuk 

perantaraimanusia untukimenyampaikan ataui menyebar ide, gagasan, atau 

pendapat sehinggaiide, pendapat atauigagasan yang dikemukakaniitu 

sampaiikepada penerima yang dituju. Dale berkataibahwa media Audio 

Visuali itu media pengajaran dan media pendidikan yang mengaktifkan 

mata dan telingaipeserta didik padaiwaktu proses belajar mengajar 

berlangsung.i
13

 

Adapun Audio visual asal katanya yaitu Audible dan Visible, audible 

yang artinya dapat didengar, visible artinya dapat dilihat. Kamus besar Ilmu 

Pengetahuan menjelaskan bahwa audio memiliki hubungan dengan suara 

                                                             
12

Ibid, h 92-93 
13

Arief Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengembangan dan Pemanfaatannya, (Jakarta: 

PT. Raja Grafindo Persada,2006), h. 49. 
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atau bunyi. Audio memiliki keterkaitan dengan indera pendengaran, karena 

pesan yang disampaikan telah dituangkan keidalam lambang-

lambangiauditif, baik verbali(kedalamikata-kata atau lisan) 

maupuninoniverbal. Visual merupakan sesuatuiyang memilikiikaitan 

dengan penglihatan. Adapun yang dihasilkan atauiterjadi berbentuk 

gambaranidalam ingatan.
14

 Menurut para ahliiaudio visual yaitu: 

1) iAhmad Rohani audioivisual atau AVA ituimedia intruksional modern 

yang sesuai dengan perkembanganizaman atauikemajuan ilmu 

pengetahuan daniteknologi yangimeliputi mediaiyang dapat dilihat, 

didengaridan dapat dilihat sertaididengar.
15

 

2) Menurut Syaiful bahri dan Aswin Zain audio visual adalah media 

yang mempunyai unsur-unsur suara dan unsur gambar. 

3) MenurutiAndreiaudio visualiadalah suatu mediaiyang terdiriidari 

media visual yangidisinkronkan dengan mediaiaudio yangisangat 

mungkin terjadinyaikomunikasi dua arah antaraiguru dan siswa dalam 

prosesibelajar mengajar.i 

4) MenurutiAzhar Arsyad audio visual ituicara menghasilkan atau 

menyampaikanimateri dengan menggunakanimesin-mesinimekanis 

dan elektronikiuntuk menyampaikanipesan-pesan audio dan visual.
16

 

Media AudioiVisual ini memiliki jenis yang mengandung unsur dan 

unsurigambar yang dapat dilihat, seperti rekamanivideo, berbagai ukuran 

film, slide suara, dan lain sebagainya. Kemampuan media iniidianggap lebih 

baikidan lebih menarik, sebab mengandungikedua unsur jenis mediaiyang 

pertama dan kedua.iAdapun macam-macamidari media ini yaitu:i 

1) Film  

iFilm merupakan alat komunikasi yang dipakaiimembantu proses 

pembelajaran efektik. Filmimerangsang dua alatiindra manusia yaitu 

                                                             
14

Ibid, h. 20.
 

15
 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2002), h. 89. 

16
 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain., Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h. 136. 
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pendengaran danipenglihatan. Apaiyang dilihat olehimata dan apa yang 

didengarioleh telinga, lebih cepat dan lebih mudahidiingat dari pada yang 

hanyaidilihat atau hanyaididengar saja. Manfaatifilm 

dalamimeningkatkan Efektifitas pembelajaraniadalah sebagai berikut:i 

a) Mengatasiiketerbatasan jarak dan waktui 

b) Mampu menggambarkaniperistiwa masa laluiyang realistisidalam 

waktu yangisingkat. 

c) Film dapatidiputar kembali untukimenambah penjelasan.i 

d) Pesaniyang disampaikanicepat dan mudah diingat.i 

e) Mengembangkanipikiran dan pendapat para peserta didik.i 

f) Mengembangkan imajinasiipeserta didik.i 

g) Memperjelasihal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran 

iyang lebihirealistis. 

h) Sangat kuatimempengaruhi seseorang.i 

i) Dapatimenjelaskaniproses daniketerampilan. 

j) Semua peserta didikidapat belajar dariifilm baik yang pandai dan 

yang kurangipandai. 

k) Menumbuhkaniminat dan motivasi belajar.i 

Salahisatu media audio visual yang dapat diigunakan guruidalam 

membantuiproses pembelajaran ituimedia film. Film dapat meringankan 

bebaniguru sebagai pendidik. Jika seorang Guru akanimenggunakan 

media film dalam kegiatanipembelajaran makaiharus memilih 

materiipelajaran dan judulifilm yang sesuai agar pembelajaran 

tidakimenyimpang dari tujuaniyang akan dicapai.
17

 

2) Televisi 

Mediaiaudio visual murniiyang kedua adalah televisi. Televisi 

sudah tidak asing lagi dikalanganimasyarakat, mulai dari masyarakat 

perdesaan sampai perkotaan sudahimengenal televisi. Padaidunia 

pendidikan, televisi juga bisaidijadikan media pembelajaran yang 

                                                             
17

Ibid, h. 35. 
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berbentuk audio visual, yangimengandung unsur gambar dan unsur suara. 

Televisiidapat menyiarkan kejadian-kejadian yang sebenarnyaisecara 

langsung melalui siaran berita atau siaran live yang dapat dilihat oleh 

pemirsa. Televisi memiliki beberapa keuntungan antara lain:  

a) Bersifatilangsung dan nyata, serta dapatimenyajikan peristiwaiyang 

sebenarnya.i 

b) Memperluasitinjauan kelas, melintas berbagaiidaerah atau berbagai 

negara.i 

c) Dapatimenciptakan kembaliiperistiwa masa lampau.i 

d) Dapatimempertunjukan banyakihal daniberaneka ragam. 

e) Banyakimempergunakanisumber-sumberimasyarakat. 

f) Menarikiminat anak.i 

g) Dapatimelatih guru baikidalam perservice maupunidalam 

inservicei training. 

h) Masyarakatiberpatisipasiidalam rangka meningkatkaniperhatian 

merekaiterhadap sekolah.i 

Adapunikekurangan kelemahanitelevisi sebagaiimedia pengajaran 

yangimementingkanimateriikonten daripada proses pengembangan 

materi tersebut.iKomunikasiipada Televisi hanya satu arah. Dampak 

negatif dariitelevisi melalui tayangan-tayangan seperti sinetron dan\lain-

lain.
18

 

3) Video 

Video merupakan media audio visual yang dapat digunakan 

dalam pembelajaran. Sebagai media pembelajaran yang menggabungkan 

unsur video dan visual, video memiliki kelebihan-kelebihan sebagai 

berikut: 

a) iMengatasiiketerbatasan jarak daniwaktu. 

b) Dapat diputar ulang untukimenambah kejelasan. 

c) Pesaniyang disampaikan cepat danimudah diingat. 

                                                             
18

Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: PT. Raja Gravindo Persada, 2002), h. 89. 
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d) Mengembangkanipikiran dan pendapatipeserta didik. 

e) Mengembangkaniimajinasi pesertaididik. 

f) Memperjelas hal-haliyang abstrak dan memberikanigambaran 

yangi lebih realistik.i 

g) Sangatikuat mempengaruhiiemosi seseorang.i 

h) Sangatibaik menjelaskanisuatu proses daniketerampilan.i 

i) Semuaipeserta didik dapatibelajar dariivideo baikiyang pandai 

maupuniyang kurang pandai.i 

j) Menumbuhkan minatidan motivasi belajar.iVideo juga memiliki 

kekurangan yaituiketersediannya yang sangat sedikitisekali video 

yang beredar dipasaraniyang dapat digunakan danisesuai dengan 

tujuan pembelajaran.i 

4) Slide 

iSlide merupakan media audio visualitidak murni. Perkembangan 

ilmu pengetahuan daniteknologi yang pesatisehingga memudahkandalam 

pembelajaran. Slide yang sering digunakan dalam pengajaran adalah 

slide presentasi power point danislide presentasi makroimedia flash. 

Kedua slide presentasiiini merupakan multimedia terbaru yang digunakan 

dalam pendidikan. 

Adapun fungsi media audio visual menurut Yudhi Munadi yaitu 

sebagai berikut: 

1) Mediaiaudio visual sebagai sumberibelajar. Mediaipembelajaran 

sebagai sumberibelajar yakni penyalur,ipenyampai, penghubung, dan 

lain-lain.iMedia pembelajaran sebagai pengganti guru terutama 

sebagai sumber belajar.i 

2) Fungsi Manipulatif Media audio visual mampu mengatasi 

keterbatasan   indra dan mengatasi batas-batas ruang dan waktu. 

Misalnya, objek yang sulit dihadirkan seperti terjadinya bencana alam 

dapat disajikan dengan video. 



16 
 

 
 

3) Fungsi Psikologis Media audio visual terlihat lebih menarik dari pada 

media-media lain sehingga dapat meningkatkan perhatian peserta 

didik terhadap materi ajar. Karena media ini menarik, maka dapat 

meningkatkan minat siswa terhadap materi pelajaran. 

4) Fungsi Imajinasi Media audio visual dapat meningkatkan dan   

mengembangkan imajinasi peserta didik. 

5) Fungsi Motivasi Seorang Guru dalam memberikan motivasi kepada 

peseerta didik, akan lebih efektif hal tersebut dibantu dengan 

penggunaan media audio visual. 

6) Fungsi Kultural Karakter dan sifat peserta didik sangat beragam, hal 

tersebut dapat di atasi dengan penggunaan media audio visual.
 19

 

Adapun Arief. S. Sadirman memberikan penjelasan bahwa media 

audio visual memiliki fungsi sebagai berikut: 

1) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita gambar, film, 

atau model 

2) Objek yang terlalu kecil dapat dibantu dengan proyektor mikro, film, 

atau gambar.  

3) Gerak yang terlalu lambat atau cepat dapat di atasi dengan time lapse 

dan high speed photograpy. 

4) Kejadian yang terjadi dimasa lalu bisa ditampilkan kembali lewat 

film. 

5) Konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk film, 

gambar, dan lain-lain.
 20

 

Peneliti menyimpulkan bahwa fungsi media audio visual adalah 

membantu Guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa secara 

efektif dan optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Media audio visual juga mempunyai manfaat yang beragam 

diantaranya dengan menghadirkan media audio visual maka semua peserta 

                                                             
19

Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2009), 

h. 204. 
20

Agustri Haryanto, Media Komunikasi (Malang: Yayasan Wilakiteria Bintaro, 2008), h.23 
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didik dapat menikmati media tersebut sekaligus menyerap ilmu melalui 

media itu.  

Media audio visual dapat menghadirkan benda-benda, beberapa 

objek dan gerakan-gerakan tertentu yang sekiranya sulit menghadirkan hal-

halitersebut langsung di dalam kelas. Media audioivisual memungkinkan 

peserta didikilebih tertarik dalam mempelajari pelajaranipendidikan agama 

Islam karena melalui mediaitersebut disajikan suara sekaligus gambariyang 

mendukung proses pembelajaran. Jadiipeserta didik tidak semata-mata 

disuguhkan suara sajaibaik dari pengajar atau pun media lain, tetapiijuga 

disajikan gambar yangimembuat peserta didik lebih cepat memahami apa 

yang diajarkan.i 

iPenggunaan Media Audio Visual seharusnya memilikiilangkah-

langkah yang harus dilakukaniagar media ini bisaiberperan pada proses 

pembelajaran, yaitu: 

1) Persiapan 

iPertama-tamaiGuru harus menyiapkan pelajaraniterlebih dahulu, 

kemudian baruipemilihan video yang tepat untukimencapai tujuan belajar 

yangidiharapkan.i  

2) Mempersiapkan  

iKelas dalam haliini siswa terlebih dahulu dipersiapkanidengan 

menjelaskan maksud pembuatan video, menjelaskanisecara ringkas isi 

video, menjelaskan bagian-bagian yangiharus mendapat perhatianikhusus 

sewaktuimenonton videoitersebut. 

3) Penyajianiberupa pemutaran video yangimemperhatikan kelengkapan 

alat yang akanidigunakan (pengeras suara, layariproyektor, dan tempat 

proyektor), serta Guru harus memperhatikaniintensitas cahaya 

ruangan.  

4) Aktifitas lanjutaniyaitu berupa tanya jawab gunaimenngetahui sejauh 

manaipemahaman siswa terhadapimateri yang disediakan, membuat 

karanganitentang apa yangitelah di tonton. 
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MediaiAudio Visual memilikiiKelebihan daniKekurangan 

yangimesti diperhatikaniagar media ini bisa berperan padaiproses 

pembelajaran, yaitu:i 

1) Kelebihani Media Audio Visuali 

a) Bahanipengajaran akan lebihijelas maknanyaisehingga dapat lebih 

dipahami olehipara siswa, dan memungkinkanisiswa menguasai 

tujuan pengajaran lebih baik.i 

b) Mengajarkanilebih bervariasi, tidakisemata komunikasiiverbal 

melalui penuturan kata-kataioleh guru, sehinggaisiswa tidak bosan 

dan guru tidakikehabisan tenaga apalagi bilaiguru mengajar untuk 

setiapijam pelajaran.i 

c) Siswailebih banyak melakukanikegiatan belajar, sebabitidak hanya 

mendengarkaniuraian guru, tapi juga aktifitas yang iamati 

perlakuan mendemonstrasikan, dan lain-lain.i 

d) Pengajaran akanilebih menarik perhatian siswaisehingga tumbuh 

motivasi belajar.
 21

 

2) Kelemahaniaudio visual 

a) Mediaiaudio yang lebih banyakimenggunakan suaraidan bahasa 

verbal, hanyaimungkin dipahamiioleh pendengariyang mempunyai 

itingkat penguasaanikata danibahasa yang baik. 

b) Penyajianimateri melalui mediaiaudio timbulkan verbalismeibagi 

pendengar.i 

c) Kurang mampuimenampilkan detail dariiobjek yang disajikan 

secaraisempurna.
 22

 

 

e. Indikator Keberhasilan Media Audio Visual 

Pada prosesipembelajaran diikelas khususnyaimenangani anakiautis 

ketikaimenggunakan media visual maka akan adaiindikator keuntungan 

seperti:i 
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Ika Widyawati, dkk. Terapi Anak autism Di rumah. (Jakarta:Puspa Swara, 2014), h.98 
22

Hobri. Metode Penelitian Pengembangan (Aplikasi pada Penelitian Pendidikan 

Matematika). (Jember: Pena Salsabila, 2010),  h. 67 
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1) Menambahimotivasi siswa karena lebih menarik beberapaipenelitian 

berpendapat bahwa pembelajaran yangidilakukan dengan media 

audioi visual. Menurutipeneliti media audio visual dapat 

mempercepatidaya serapipeserta didik dalamimemahami pelajaran 

yangidisampaikan. Mediaiini bisa menambahimotovasi belajar 

sehinggaiperhatian siswa terhadap materi dapat lebih meningkat, 

terutamaiuntuk anak penyandangiautis yang cenderungilebih tertarik 

terhadap suatu benda, gambar atau animasi.i 

2) Lebih mudahidiingat atau menangkap suatuiobjek seperti 

yangidibahas di atasibahwa anak autisilebih suka materiiyang 

disajikan dalam bentuk gambar, tokoh kartun, karena itu akan lebih 

mudahimereka ingatidari pada materi yangihanya berupa textibook 

walaupun merekaisudah bisa mengahafalihuruf ataupun 

bisaimembaca. 

 

3. Pemahaman Materi Solat 

a. Defenisi Solat Fardhu 

Solat menurut bahasaiArab yaitu doa. Pada penelitianiSolat 

merupakan ibadahiyang tersusun dari beberapaiperkataan dan perbuatan 

yang dimulaiidengan takbir, diakhiriidengan salam. IbadahiSolat harus 

memenuhiibeberapa syarat yang ditentukan. Solatiadalah komunikasi 

langsung dengan Allah swt. 
23

 IbadahiSolat memiliki cara yangitelah 

ditetapkan danidengan syarat-syarat tertentuisebagaimana firmaniAllah swt. 

pada suratiThaha ayat 132: 

ُهَ  ٌَ أ ٍْ ا ۖ لَا َٔ َٙ ْ١ ٍَ هْ عَ ثِ اصْطَ َٚ جِ  لَا هَ تِاٌصَّ ٍَ ْ٘ َ هْ أ ُِ
ْ أ ا ۖ  َٚ لً وْ نِ

  ٜ َٛ َّمْ ٍر حُ ٌِ ثَ الِ عَ اٌْ َٚ لُهَ ۗ  وُ هْ َٔ ُٓ ؽْ َٔ 

Artinya: Daniperintahkanlahikepada keluargamu mendirikan Solat dan 

bersabarlah kamuidalam mengerjakannya. Kamiitidak meminta 

rezeki kepadamu, Kamilah yangimemberi rezeki kepadamu. 
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Adapuniakibat (yang baik) itu untukiorang yang bertakwa. (Q.S 

Thaha: 132)
24

 

iBerdasarkaniayat di atas, seharusnya seorangimuslim senantiasa 

beribadah kepada Allah dengan caraimelaksanakan perintah Solat, apabila 

seorangimuslim meninggalkan Solat berdosalah ia kecualiiseorang 

muslimah sedangimengalami haid. Ibadahiyang di atas adalah bentuk 

pengabdian hamba terhadap Tuhannya secara langsung berdasarkaniaturan-

aturan, ketetapan danisyarat-syaratnya. 

Ibadah tersebut memiliki pengaruh yang luar biasa dalam diri anak, 

pada saat anak melakukan salah satu ibadah, secara tidak langsung akan ada 

dorongan kekuatan yangiterjadi dalam jiwa anak. Jika anakitersebut tidak 

melakukaniibadah seperti biasa yang ia lakukaniseperti biasanya maka dia 

merasa ada suatuikekurangan yang terjadiidalam jiwa anakitersebut, haliini 

karenaidilatar belakangiioleh kebiasaan-kebiasaan yang dilakukanianak 

tersebut. Setiap orang tua di rumahiharus mengusahakanidan membiasa 

kaniagar anaknya dapatimelaksanakan ibadah Solatiatau ibadah lainnya 

setiap hari.i 

b. Hukum, Tujuan dan Syarat Solat Wajib Fardhu iAin 

Hukum Solat fardhu lima kali sehari wajib yang telah dewasa, akil 

baligh serta normal tidak gila. Tujuan Solat untuk mencegahiperbuatan keji 

dan munkar. Solatimemilikiisyarat yang harus dipenuhiiyaitu: 

1) BeragamaiIslam. 

2) Memiliki akaliyang waras alias tidakigila. 

3) Berusia cukupidewasa. 

4) Telahisampai dakwah Islamikepadanya. 

5) Bersih danisuci dari najis, haid,inifas, dan lainisebagainya. 

6) Sadar atauitidak sedangitidur.
25

i 

c. Syarat sah pelaksanaan Solat  
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 Q.S. Thaha/ 20: 132 
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1) Masukiwaktu Solat 

2) Menghadap keikiblat 

3) Suci dari najis baik hadas kecil maupun besar 

4) Menutup aurat. 

 

d. Rukun Solat 

1) Niat 

2) Posisi berdiri bagi yang mampu 

3) Takbiratuliihram 

4) Membaca surat al-fatihah 

5) Ruku / rukukiyang tumakninah 

6) Iitidal yang tumaininah 

7) Sujudiyang tumaninah 

8) Duduk di antara dua sujud yang tumaininah 

9) Sujud keduaiyang tumaininah 

10) Tasyahud 

11) Membaca salawat Nabi Muhammad SAW 

12) Salamike kanan lalu keikiri 

13) Tertib 

e. Yang Membatalkan Aktivitas Solat 

Pada pelaksanaaniibadah salat, seharusnyaimemperhatikan hal-hal 

yang mampuimembatalkan Solat kita, contohnyaiseperti: 

1) Menjadiihadas / najis baik pada tubuh, pakaianimaupun lokasi. 

2) Berkata-kataikotor. 

3) Melakukanibanyak gerakan di luariSolat bukanidarurat.i 

4) Gerakan Solatitidak sesuai rukun Solat danigerakan yangitidak 

tumaininah.
26

 

4. Karakteristik Perkembangan Sosial Anak 

iMenurut Makmun Khairaniikarakteristik perkembangan sosialianak 

dimulaiidari orang-orangidi sekitar mereka sejakilahir. Prosesibelajar untuk 
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berkomunikasi, berbagi, daniberinteraksi denganiorang lain padaianak usia dini 

membutuhkaniwaktu bertahun-tahun.iKemampuan anak harus dikendalikan, 

apalagi pada emosi dan perilaku.
27

 Anak akan terampil pada bidang sosial 

emosionalnya jika diajari sedini mungkin. Adapun periode pada anak yaitu: 

a. Periode bayi 

1) Usia 1-2 bulan, anak belumimampu untuk membereskaniobjek dan 

benda. 

2) Usia 3-4 bulan, mataisudah kuat melihat orang/objek, tersenyum 

kepada orangilain. 

3) Usia 5-6 bulan, bereaksiiberbeda terhadap suara, terkadang agresif, 

memegang, melihat,imengikuti suara danitingkah laku 

yangisederhana. 

4) Usia 12 bulan, mengenalilarangan. 

5) Usiai24 bulan, anak sudah membantuimelakukan aktivitasisederhana. 

 

b. Periode Prasekolah 

Membuat kontak sosial dengan orang di luar rumahnya. Mulai dapat 

bermain bersama daniMulai menujukkan tingkatilaku sosial, seperti: 

1) Pembangkangani(negativisme): merupakanitingkah laku yang terjadi 

sebagaiireaksi terhadap segalaibentuk penerapan disiplinidan tuntutan 

orang tua atauilingkungan yang tidak sesuaiidengan keinginan anak. 

Tingkah lakuiini muncul pada anak yangiberusia 18 bulan sampai 3 

tahun, dan mulaiimenurun pada usiai4-6 tahun. 

2) Agresi (aggression): perilakuimenyerang balik secara fisik 

(nonverbal) dan katakata (verbal). Agresiimerupakan salahisatu 

bentuk reaksi terhadap rasa frustasi (rasa kecewaikarena tidak 

terpenuhi kebutuhan danikeinginannya) yangiditunjukkan dengan 

perilakuimenyerang, mencubit, menggigit, menendang, dan 

memukul.i 
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3) Berselisih (arrguing):imerupakan suatuisikap yangiterjadi jika anak 

merasaitersinggungidengan sikap atau perilakuiorang lain. 

4) Menggoda (teasing):imerupakan serangan mental terhadapiorang lain 

dalam bentuk verbali(kata-kata ejekaniatau cemoohan) maupuninon 

verbali(perbuatan yangibertujuan untukimengganggu atauiusil) yang 

menimbulkan marah padaiorang yangidigodanya. 

5) Persaingan (rivaly): keinginan untuk melebihi orang lain dan selalu 

didorong oleh orang lain. Sikap ini mulai terlihat pada usia 4 tahun, 

yaitu persaingan prestise dan pada usia 6 tahun semangat bersaing ini 

semakin baik. 

6) Kerja Sama (cooperation): Sikap ini mulaiimuncul pada usia 3 tahun 

atau 4 tahun, padaiusia 6 tahun hingga 7 tahun sikap iniisemakin 

berkembang denganibaik. Hal ini ditunjukkanidengan anakiyang ingin 

bermainibersama serta mengerjakan sesuatu bersama. 

7) TingkahiLaku Berkuasa (ascendent behavior): tingkah lakuiuntuk 

menguasai situasi sosial, mendominasi atauibersikap bossiness. Wujud 

dari sikap ini yaitu: imemaksa, meminta, menyuruh,imengancam, dan 

sebagainya. 

Ada beberapaipola perilakuisosial anak: 

a. Meniru. Agar anakimerasa samaidengan kelompok, anakimeniru sikapi 

dan perilakuiorang yang sangat iaikagumi. 

b. Persaingan. Keinginan untukimengungguli dan mengalahkaniorang-

orang lain sudahitampak pada usiaiempat tahun. Iniidimulai dirumah dan 

kemudianiberkembang dalamibermain dengan anakidiluar rumah. 

c. Kerja Samaipada akhir tahun ketigaibermain koopertif padaikegiatan 

kelompok mulaiiberkembang dan meningkat, baik diifrekuensi maupun 

lamanyaiberlangsung. Lagi pulaibersamaan dengan meningkatnya 

kesempatan untukibermain dengan orang lain. Artinyaidalam masa 

kanak-kanak sikap kerja samaiini sangat umumidilaksanakan 

dalamiproses sosialisasi anakikarena sudahimulai bermainidengan teman 

sebayanya. 
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d. Simpati. Simpati ini snagat berhubungan dengan perasaan dan emosi 

orang lain maka hal ini hanya kadang-kadang timbul sebelum tiga tahun. 

Semakin banyak kontak bermain maka semakin cepat simpati ini 

berkembang. 

e. Empati. Perilakuiempati tidak hanya melibatkaniemosi dan perasaan 

orang lain saja, tetapi jugaimembayangkan diri sendiriidi tempat orang 

lain atau membayangkan diriisendiri sebagaiiorang lain. Relatifihanya 

sedikit anak yang memiliki perilakuiseperti ini karena sifatidasar anak 

yang egosentris. 

f. Dukungan Sosial. Dukungan dariiteman-teman merasa lebihipenting 

dibandingkanidukungan dari orangidewasa pada masa kanak-kanak ini. 

Anak menganggap perilaku nakalidan menggangguimerupakan cara 

untuk memperoleh dukungan dari teman-temannya. Artinyaianak tidak 

akan menganggap baikidan buruk menurut orang dewasa tetapi 

menunjukkan perilaku yangidianggap sama denganitemannya.
28

 

g. Membagi. Seiringiberjalannya waktu, anak mengetahuiibahwa sa lah satu 

cara untuk memperoleh pengakuanisosial adalah dengan membagi 

miliknya, seperti mainan atau benda yang ia miliki untuk anak-anak lain. 

Lambatilaun sifat mementingkanidiri sendiri ini akaniberubah menjadi 

murah hati. Anak yang sejak bayi memperoleh kepuasan dari hubungan 

yang hangat, eratidan personal dengan orangilain berangsuriangsur 

memberikan kasih saying kepada orang lain di luar rumah, seperti guru, 

teman, atau benda kesayangannya. 
29

 

Berdasarkan pendapat di atas tingkah laku sosial pada anak usia dini 

berbeda-beda menurut tingkatan usia anak. Semakin tumbuh anak, semakin 

berkembang tingkah laku sosial anak. Tingkah laku sosial anak sangat 

berpengaruh dalam proses interaksi dan sosialisasi anak dengan lawan sosial 

seperti teman sebaya maupun orang dewasa. 
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5. Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak Usia Dini  

Anak usia dini itu anak yang berada pada rentan usiai0-6 tahun 

(Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 dan  0-8 tahun  menurut  para  pakar  

pendidikanianak. Menurut Mansur anak usia dini yaituianak yang berada 

pada kelompok pertumbuhan dan perkembanganiyang bersifat unik. 

Anak usiaidini memiliki pola pertumbuhanidan perkembangan yang 

khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan daniperkembangannya. Anak 

usia dini memasukiiperiode emas atau goldeniage. Anak usia dini telah 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak 

tergantikan padai masa mendatang. Menurut berbagai penelitian di bidang 

neurologii terbukti bahwa 50% kecerdasan anak terbentuk dalam kurun 

waktu 4 tahunipertama. Setelah anak berusia 8 tahun perkembangan 

otaknya mencapai 80% dan padaiusia 18 tahun mencapai 100%.
30

 

Sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas tahun 2003 pasal 1 ayat 

14, upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak usia 0-6 tahun tersebut 

dilakukan melalui Pendidikan anak usia dini (PAUD). Pendidikan anak usia 

dini dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal, nonformal dan informal. 

Pendidikan anak usia dini jalur formal berbentuk taman kanak-kanak (TK) 

dan Raudatul Athfal (RA) dan bentuk lain yang sederajat.  

Pendidikani anak usia dini jaluri nonformal berbentuk kelompok 

bermain (KB), tamani penitipan anak (TPA), sedangkani PAUD pada jalur 

pendidikani informal berbentuk pendidikani keluarga atau pendidikaniyang 

di selenggarakan lingkunganiseperti bina keluarga balita dani posyandu 

yang terintegrasi PAUDi atau yang kita kenal dengan satuani PAUD sejenis 

(SPS). Maleongi menyebutkan bahwa ragamipendidikan untuk anak 

usiaidini jalur non formal terbagi atas tiga ikelompok yaitu kelompok 
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itaman penitipan  anak (TPA) usia 0-6 tahun) : kelompok bermain (KB) usia 

2-6 tahun; kelompok satuan PADU sejenis (SPS) usia 0-6 tahun.
31

  

Peneliti menyimpulkan bahwa anak usia dini ini berada pada rentang 

usia 0-6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan diperlukan 

stimulasi yang tepat dapat tumbuh dan berkembang dengan maksimal.
32

 

Pemberian stimulasi tersebut harus diberikan melalui lingungan keluarga, 

PAUD jalur non formal seperti tempat penitipan anak (TPA) atau kelompok 

bermain (KB) dan PAUD jalur formal seperti TK dan RA. 

b. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam 

Tanggung jawab orang Islam terutama yang laki-laki yaitu 

membimbing dan mendidik keluarganya agar terhindar dari api neraka. 

Allah Ta’ala berfirman, 

َ٘ا إٌَّايُ  لُٛقُ َٚ ُْ َٔانًا  ١ٍِىُ ْ٘ أَ َٚ  ُْ ٍَىُ فُ ْٔ ُٕٛا لُٛا أَ َِ َٓ آ ا اٌَّم٠ِ َٙ ٠َا أ٠َُّ

 ُْ هَُ٘ َِ َ ا أ َِ  َ َْ اللََّّ كاَقٌ لَا ٠َعْصُٛ ِِ لَائىَِحٌ غِلَاظٌ  َِ ا  َٙ ٌْؽِعَانَجُ ع١ٍََْ ا َٚ
 َْ هُٚ َِ ا ٠ُؤْ َِ  َْ ٠َفْعٍَُٛ َٚ 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu (dan anakmu) 

dan istrimu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
33

  

Islam dalam pengajaran kepada anak dimulai sejak ia keluar dari 

perut ibunya kedunia ini, sebab pada saat itu dianjurkan memperdengarkan 

kepada bayi bacaan yang bisa mengusir setan dan mengetuk ruang 

pendengarannya dengan kalimat–kalimat yang baik. Rasulullah saw 

bersabda: 
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ًٍ غ ٚ  ُٓ فُض١َْ ُ تْ ك َّّ ؽَ ُِ ا  ََٕ كَّش ثَحَ ؼَ ْ١ َتِٟ َِ ُٓ أ ُْ تْ ا َّ ْ ص ا عُ ََٕ َّش ك ؼَ

 ِٓ َِ تْ ا َّ ِ٘ ْٓ حَ عَ َِ ا ٌَُ َتُٛ أ ا أ ََٕ كَّش ٝ ؼَ ٌَٛ ُِ  ُٓ فُ تْ ا ٠ٌُُٛ ََٕ َّش ك ؼَ

 َْ ا اٌَدْ وَ ا لَ َٙ ْٕ ُ عَ َٟ اللََّّ ضِ حَ نَ ائَِّ ْٓ عَ َ عَ ج َٚ هْ ْٓ عُ َ عَ ج َٚ هْ عُ

ٛ  نٌَُٛيُ  كْعُ َ١ ِْ فَ ا َ١ ثْ اٌصِّ ذَٝ تِ ؤْ ُ٠ َُ ٍَّ ٌَ َٚ  ِٗ ْ١ ٍَ ُ عَ ِ صٍََّٝ اللََّّ اللََّّ

حِ  وَ هَ ثَ اٌْ هْ تِ وُ مْ َ٠ ُْ َ ٌ َٚ  ُْ ُٙ ىُ ِ ّٕ ؽَ ُ٠ َٚ فُ  اقَ ٠ٌُُٛ حِ وَ وَ هَ ثَ اٌْ ُْ تِ ُٙ ٌَ 

Artinya:“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah 

berkata, telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Fudhail. 

(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 

Yusuf bin Musa berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 

Usamah dari Hisyam bin Urwah dari Urwah dari 'Aisyah 

radliallahu 'anha ia berkata, "Pernah didatangkan kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beberapa orang bayi, lalu 

beliau mendoakan keberkahan untuk mereka." Yusuf 

menambahkan, 'Beliau mentahnik mereka (mengunyah makanan 

dan memberikannya kedalam mulut bayi). ' Dan tidak menyebut 

tentang berkah"(H.R. Abu Dawud). 

Hadis ini mengisyaratkan bahwa bayi yang baru lahir ke dunia harus 

diadzani, dikarenakan adzan adalah kalimat terbaik yang mengetuk gendang 

telinga bayi dan bayi ibarat lembaran putih. Anjuran agar memperdengarkan 

suara adzan supaya yang diperdengarkannya pertama kali adalah dzikir 

kepada Allah yang bisa mengusir setan. 

Guru dan murid harus ada kerjasama yang baik dalam mencapai 

tujuan pendidikan untuk anak usia dini yang telah dirumuskan dengan 

metode pendekatan dan model yang relavan.   

لاي:  -نضٟ الله عٕٗ-تٓ ِع١ة، عٓ أت١ٗ، عٓ ظكٖ عٓ عّهٚ  

، -صلى الله عليه وسلم-لاي نٌٛي الله  َٓ ١ِٕ ٌِ ٌَثْعِ  هُٚا أٚلاقوَُ تاٌصلاجِ ُٚ٘ أتََْٕاءُ  ُِ  :

ضَاظِعِ  َّ ُْ فٟ اٌ ُٙ لُٛا ت١ََْٕ هٍ، ٚفهَِّ ّْ ُْ ع١ٍٙا، ُٚ٘ أتََْٕاءُ عَ ُ٘   ٚاضْهِتُٛ

Artinya: “Dari Amr Bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: 

"Rasulullah Saw bersabda: "Perintahkan anak-anak mu melaksana 

kan sholat sedang mereka berusia tujuh tahun dan pukullah mereka 
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karena tinggal sholat sedang mereka berusia 10 tahun dan pisahkan 

antara mereka di tempat tidurnya." ( HR. Ahmad) 

6. Studi Modern Tentang Anak Usia Dini 

Pada zaman dahulu anak dipandang sebagai miniatur orang dewasa, 

sehingga diperlakukan sebagai orang dewasa dengan fisik yang lebih kecil. 

Anak-anak\ dipandang dengan sudut pandang filosofis yang berbeda-beda. 

Aliran-aliran filsafat yang membahas tentang perkembangan anak antara lain 

aliran empirisme, aliran nativisme, dan aliran naturalisme.  

Para tokoh aliran iEmpirisme atau disebut juga aliran enviromnetalisme 

berpendapat ibahwa anak idilahirkan tanpa potensi iapapun, anak ilahir sebagai 

ipapan ikosongi (tabula rasa). Perkembangan individu itu sepenuhnya 

ditentukan oleh faktor lingkungani/ipendidikan, sedangkanifaktor dasar / 

pembawaan tidak berpengaruh sama sekali. Aliran empririsme membuat faktor 

lingkungan untuk menentukan perkembangan seseorang individu. Tokoh aliran 

ini adalah John Locke. Jhon Locke lahir di Wrington, Inggris pada tanggal 29 

Agustus tahun 1632 dan meninggal pada tanggal 28 Oktober 1704 di Essex, 

Inggris. 

Teori digagas atas dasar tradisi Francis Bacon. John Locke diberi gelari 

Bapak Liberalisme Klasik. Sebagian ahli sejarah berpendapattteori liberalism 

John Lock direfleksikan pada Deklarasi Kemerdekaan Amerika Serikat. 

Pendapat John Locke yang selalu dipandang sebagai ide besar iempirisme 

adalah ipikiran adalah tabula rasa (batu tulis yang kosong).  

Locke percaya bahwa pengalaman masa anak-anak sangat menentukan 

karakteristik seseorang ketika dewasa. Locke menyarankan para orang tua 

untuk menghabiskan waktu bersama anak-anak mereka dan membantu anak-

anaknya menjadi anggota masyarakat yang berguna. Para filosof yang beraliran 

iNativismei mengatakan bahwa anak akan membawa dosa asal (original sin 

view) yang menentukan perkembangan anak. Anak-anak dipandang lahir ke 

dunia sebagai makhluk yang jahat. Tujuan dari merawat anak adalah 

memberikan penyelamatan dan menghapus dosa dari kehidupan anak. Tokoh 
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utama aliran ini yang terkenal adalah Schopenhauer seorang pendeta agama 

Katolik. Schopenhauer lahir di kota Danzig, Jerman pada tanggal 22 Pebruari 

1788 dan meninggal dunia pada tanggal 21 September 1860.  

Schopenhauer telah menulis beberapa buku di antaranya yang paling 

banyak imembahas tentang nativisme adalah The World as Will and 

Representation. Schopenhauer menjadi dosen di Universitas Berlin pada 1820. 

Schopenhauer menyakini kepribadian idan intelektual adalah bersifat turunan 

(heredity). Menurutnya keberanian dan ikebaikan diturunkan idari orang tua, 

demikian sikap penakut diwarisi dari orang tua yang penakut. Dia 

menyebutkan ipendapatnya dengan argumen heditas iyang bersifat mekanistis. 

iSchopenhauer meyakini kecerdasan diwarisi dari ibu dan ikarakter 

kepribadian idiwarisi dari ayah. ada awal abad ike-18 imuncul teori 

naturalisme imemandang anak imembawa kebaikan ialami (innate goodness 

view).
34

 

Jean Jecques Rousseau dalam bukunya yang berjudul Emile. 

Menjelaskan bahwa anak belajar dari alam, namun anak tetap saja sebagai 

pribadi yang baik, utuh, dan kuat. Menurutnya anak pada dasarnya baik, maka 

sebaiknya para orang tua atau guru mengizinkan anak untuk tumbuh alami 

dengan icara belajar dari alam, isehingga orang tua isebaiknya mengurangi 

batasan-ibatasan dalam eksplorasi ialam ipada anak.  

Akhir abad ke-18 metode ipenelitian idalam mengumpulkan idata-data 

tentang anak usia dini berkembang dengan pesat dan menjadi salah ilmu 

pengetahuan yang berkelas. Pada awal abad ke-19 metode ipenelitian yang 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data-data tentang anak usia dini 

mencakup metode-metode penelitian kualitatif dan kuantitaif.  

Alfred Binet. G. Stanley Hall imenggunakan angket dalam sebuah 

penelitian yang melibatkan 400 anak di sekolah-sekolah iBoston untuk 

mendapatkan informasi tentang hal-hal yang idiketahui anak tentang diri 

mereka sendiri. Piaget juga telah melakukan ipengamatan terhadap 
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perkembangan ikognitif anak.iBerbagai penelitian tentang perkembangan anak 

telah menggunakan berbagai metode penelitian untuk mengumpulkan data-data 

yang berkaitan dengan perkembangan anak. Sebagaimana ipersyaratan dalam 

pengembangan sebuah disiplin, ipenelitian-penelitian tentang perkembangan 

anak harus terusi menerus dilakukan.
35

 

7. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini imemiliki karakteristik yangi berbeda dengan orang 

idewasa, karena ianak usia dini tumbuh dan iberkembang dengan ibanyak cara 

dan berbeda yang imenjelaskan bahwa anak usia dini imemiliki karakteristik 

berikut: 

a. Bersifat iegosentris naif. 

b. Mempunyai relasi isosial dengan benda-benda dan imanusia yang 

sifatnya sederhana dan iprimitif. 

c. Ada kesatuan jasmani dan rohani yang hampir-hampir tidak terpisahkan 

sebagai satu totalitas.   

d. Sikap ihidup yang fisiognomis, yaitu ianak secara langsung 

imembertikan atribut/sifat ilahiriah atau materiel iterhadap setiap 

ipenghayatanya.   

e. Memiliki rasa ingin tahu yang ibesar. 

f. Merupakan ipribadi yang unik.  

g. Suka iberfantasi idan berimajinasi.  

h. Masa ipotensial untuk belajar. 

i. Memiliki sikap iegosentris. 

j. Memiliki rentan daya ikonsentrasi yang pendek. 

k. Merupakan ibagian dari imahluk sosial. 
36

 

Sementara itu, imenambahkan bahwa ikarakteristik anak usia 5-7 tahun 

adalah sebagai berikut:  
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a. Anak pada masa ipraoperasional, belajar imelalui pengalaman ikonkret 

dan dengan orientasi dan tujuan isesaat. 

b. Anak suka menyebutkan nama-nama ibenda yang ada idisekitarnya dan 

mendefinisikan kata. 

c.  Anak belajar melalui ibahasa lisan iyang berkembang pesat.
 37

 

Anak memerlukan istruktur kegiatan yang ilebih jelas dan spesifik. 

Syamsuar Mochthar imenjelaskan bahwa karakteristik ianak usia dini yaitu: 

a. Anak usia 4-5 tahun   

1) Gerakan lebih iterkoordinasi. 

2) Senang ibernain dengan kata. 

3) Dapat iduduk diam dan imenyelesaikan tugas dengan hati-hati. 

4) Dapat mengurusi diri isendiri. 

5) Sudah dapat imembedakan satu dengan ibanyak.
 38

 

b. Anak iusia 5-6 tahun  

1) Gerakan lebih iterkontrol. 

2) Perkembangan ibahasa sudah icukup baik. 

3) Dapat bermain dan iberkawan. 

4) Peka iterhadap situasi sosial dan taui perbedaan ikelamin dan status. 

5) Dapat berhitung 1-10.
 39

 

Berdasarkan karakteristik yang telah idisampaikan maka dapat 

diketahui bahwa anak iusia 5-6 tahun (kelompok B), mereka idapat melakukan 

gerakan yang terkoordinasi, iperkembangan bahasa sudah baik dan mampu 

berinteraksi sosial. Usia ini juga imerupakan masa sensitif bagi ianak untuk 

ibelajar bahasa. Koordinasi igerakan yang baik anak mampu menggerakan 

imata-tangan untuk mewujudkan imajinasinya kedalam bentuk gambar, 

sehingga penggunaan gambar ikarya anak dapat imembantu Imeningkatkan 

kemampuan bicara anak.  
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Berbicara mengenai anak usia Idini tidak akan ada habisnya. IAnak usia 

dini memiliki karakteristik yang khas,iyaitu: 

a. Memiliki rasai ingin tahu yang besar. Anak usia dini sangati tertarik 

dengan dunia sekitarnya dan keingintahuan akan isekelilingnya. Pada 

masa bayi ianak ingin tahu dengan cara imeraih sesuatu dan 

memasukkannya ke dalam mulut. Pada iusia setahun anak suka bermain 

bongkar ipasang dan pada usia yangi lebih anak mulai banyak bertanya 

dengan apa dan mengapa. 

b. Merupakan ipribadi yang unik. Setiap anak imemiliki keunikan yang 

berbeda-beda satu isama lain, meskipun idalam pola umum 

perkembangan memiliki ikesamaan. Biasanya perbedaan ikeunikan yang 

dimiliki iberasal dari faktor genetic (ciri fisik) dan faktor ilingkungan 

(minat anak). 

c. Senang berfantasi dan iberimajinasi. Anak suka imembayangkan dan 

mengembangkan iberbagai hal jauh imelampaui kenyataan. Anak seolah-

olah dapat melihat, mendengar dan imerasakan sesuatu, ipadahal itu 

hanya imajinasi atau fantasinya saja. Fantasi adalah kemampuan 

membentuk tanggapan baru melalui tanggapan yang sudah ada atau 

berkhayal. Sedangkan imajinasi adalah kemampuan anak untuk 

menciptakan suatu objek atau kejadian tanpa terduga kenyataannya. 

Fantasi dan imajinasi menjadi penting dalam perkembangan kreativitas 

dan bahasa anak. 

d. Masa paling potensial untuk belajar. Pada masa anak-anak terdapat masa 

keemasan atau biasa disebut dengan golden age, dimana pada masa ini 

pertumbuhan dan perkembangan anak mengalami peningkatan yang 

sangat pesat pada berbagai aspek perkembangan, seperti perkembangan 

bahasa, perkembangan kognitif, perkembangan fisik motorik dll. 

Sehingga pada masa anak-anak menjadi masa yang paling potensial 

untuk belajar dan menambah pengetahuan. 

e. Memiliki sikap egosentris. Egosentris atau bisa diartikan dengan sifat 

egaois dimana anak hanya mementingkan dirinya sendiri, berbicara 
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tentang dirinya sendiri dan melihat sesuatu dari sudut pandanganya 

sendiri. 

f. Memiliki rentang daya kosentrasi yang pendek. Anak sering berpindah-

pindah kegiatan, hal ini dikarenakan daya kosentrasi atau perhatian yang 

pendek terhadap sesuatu. Anak menyukai hal-hal yang menari dan ketika 

ia merasa bosan ia akan mencari sesuatu yang lebih menarik disekitarnya. 

g. Bagian dari makhluk sosial. Anak adalah makhluk sosial, hal ini 

dikarenakan anak suka bermain, bergaul dengan teman-temannya. Ia 

belajar berbagi, mengalah, antri, dll. Melalui interaksi social pada anak 

dapat memahami dan membentuk konsep dirinya.
 40

 

 

8. Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

a. Perkembangan Fisik/Motorik  

Perkembangan fisik/motorik akan mempengaruhi kehidupan anak 

baik secara langsung ataupun tidak langsung. Hurlock menambahkan bahwa 

secara langsung, perkembangan fisik akan menentukan kemampuan dalam 

bergerak. Secara tidak langsung pertumbuhan dan perkembangan fisik akan 

mempengaruhi bagaimana anak memandang dirinya sendiri dan orang 

lain
41

.  

Perkembangan fisik meliputi perkembangan badan, otot kasar dan 

otot halus, yang selanjutnya lebih disebut dengan motorik kasar dan motorik 

halus. Perkembangan motorik kasar berhubungan dengan gerakan dasar 

yang terkoordinasi dengan otak seperti berlari, berjalan, melompat, 

memukul dan menarik. Sedangkan motorik halus berfungsi untuk 

melakukan gerakan yang lebih spesifik seperti menulis, melipat, 

menggunting, mengancingkan baju dan mengikat tali sepatu. Berk 

menyatakan bahwa anak usia lima tahun memiliki banyak tenaga seperti 
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anak usia empat tahun, tetapi keterampilan gerak motorik halus maupun 

kasar sudah mulai terarah dan terfokus pada tindakan mereka. 

Keterampilan gerak motorik menjadi lebih diperhalus dan 

keterampilan gerak motorik kasar menjadi lebih gesit dan serasi. Pada usia 

kanak-kanak 4-6 tahun, keterampilan dalam menggunakan otot tangan dan 

otot kaki sudah mulai berfungsi. Keterampilan yang berhubungan dengan 

tangan  adalah  kemampuan  memasukan  sendok  kedalam  mulut,  

menyisir  rambut, mengikat  tali  sepatu  sendiri,  mengancingkan  baju,  

melempar  dan  menangkap  bola, menggunting, menggores pensil atau 

krayon, melipat kertas, membentuk dengan lilin serta mengecat gambar 

dalam pola tertentu.
42

  

Peneliti menyimpulkan bahwa perkembangan fisik-motorik terjadi di 

usia 5-6 tahun (kelompok B). Adapun otot kasar dan otot halus anak sudah 

berkembang. Anak memiliki banyak tenaga untuk melakukan kegiatan dan 

umumnya mereka sangat aktif. 

b. Prinsip-Prinsip Belajar Anak Usia Dini 

 Menurut Ahmad Atabik dan Ahmad Burhanuddin bahwa prinsip-

prinsip belajar anak usia dini ini penting diketahui guru, karena berakibat 

pada aktivitas yang akan dilakukan guru saat berhadapan dengan anak di 

dalam kelas.
43

 Prinsip belajar merupakan ketentuan hukum yang harus 

dijadikan pegangan di dalam pelaksanaan kegiatan belajar. Sebagai suatu 

hukum, prinsip belajar akan sangat menentukan proses dan hasil belajar.  

Setiap anak berbeda-beda dalam aktivitas belajar dengan aktivitas 

belajar orang dewasa karena anak belajar setiap saat. Prinsip belajar anak 

akan memberikan implikasi terhadap tugas guru. Adapun prinsip-prinsip 

belajar yang melekat pada anak usia dini, yaitu:
44

 

1) Anak adalah pembelajar aktif 
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Penting memahami sifat-sifat multi dimensional dari aktivitas 

anak, yaitu saat mereka bergerak mereka mencari stimulasi yang dapat 

meningkatkan kesempatan anak untuk belajar dan ketika anak 

menggunakan seluruh tubuhnya untuk belajar dan melibatkan semua 

indranya seperti merasakan, menyentuh, mendengar, melihat, mengamati 

suatu objek atau melakukan eksplorasi. Contoh: ketika anak melihat buah 

ia akan melihat, meraba, mencium, menggigit untuk mencoba rasanya, ia 

akan menanyakan buah apa, dan ia akan mendengarkan penjelasan 

tentang nama buah tersebut dari guru atau orang tua atau orang dewasa. 

Anak juga merupakan peserta yang aktif saat mencari 

pengalamannya sendiri. Pada saat anak melihat mainan, ia mencoba 

sendiri mengidentifikasi terdiri dari apa dan bagaimana cara kerjanya. 

Anak bukanlah tempat kosong yang harus diisi tetapi anak telah memiliki 

potensi dan mencari cara-cara sebagai alternatif memuaskan 

kebutuhannya. Pada saat anak diberi tanah liat, pasti ia akan mencoba 

membuat sesuatu dengan tanah liat tersebut dan terbukti bahwa setiap 

anak memiliki imajinasi yang berbeda dan menghasilkan karya yang 

dibuatnya beragam.  

Pada saat prinsip-prinsip belajar dipahami secara detail, maka 

seorang akan menyesuaikan dengan aktiviatas yang akan dilakukannya di 

dalam kelas. Apalagi prinsip-prinsip belajar berimplikasi dengan tugas 

dan aktivitas guru dalam proses pemebalajaran. Guru TK atau praktisi 

dalam memfasilitasi belajar anak hendaknya memberi kesempatan 

kepada anak dengan berbagai rangsangan maupun kegiatan-kegiatan dan 

objek-objek, benda, benda yang dapat merangsang indra anak, sehingga 

anak memperoleh pengalaman langsung (hands on experience).  

2) Belajar anak dipengaruhi oleh kematangan 

Kematangan merupakan suatu masa di mana pertumbuhan dan 

perkembangan mencapai titik kulminasi untuk melaksanakan tugas 

perkembangan tertentu. Kematangan yang dicapai oleh setiap individu 

pada prinsipnya berbeda. Implikasinya terhadap guru adalah guru harus 
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memahami bagaimana kematangan anak itu dapat dicapai, dan 

menetapkan apa yang harus memahami bagaimana kematangan anak itu 

dapat dicapai, dan menetapkan apa yang harus dilakukan dalam 

memfasilitasi kematangan tersebut.  

Belajar anak akan lebih baik jika anak telah memiliki 

kematangan. Contohnya saat anak yang telah memiliki kematangan untuk 

menulis. Ia akan mudah mengekspresikan keinginan atau pengalamannya 

melalui tulisan. Anak yang memiliki kematangan untuk membaca ia akan 

mudah belajar membaca apalagi kalau cara yang digunakan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak.
45

 

3) Belajar anak dipengaruhi oleh lingkungan  

Anak memperoleh pengetahuan dan keterampilan tidak hanya dari 

kematangan, tetapi lingkungan memberikan kontribusi yang sangat 

berarti dan sangat mendukung proses belajar anak. Anak akan belajar 

dengan baik apabila merasa aman dan nyaman secara psikologis. 

Lingkungan harus memungkinkan anak untuk dapat melakukan 

proses belajar. Lingkungan tersebut bukan hanya lingkungan fisik, tetapi 

juga lingkungan psikologis. Agar anak belajar optimal, maka diperlukan 

lingkungan yang dapat menstimulasi anak untuk melakukan berbagai 

aktivitas sehingga anak dapat mengembangkan pemahaman barunya 

melalui mengamati atau berpartisipasi dengan guru dan anak-anak 

lainnya, atau dengan orang dewasa lainnya. Contoh anak akan mudah 

belajar membaca apabila disediakan area baca yang telah dilengkapi 

dengan bahan-bahan yang memungkinkan anak melek huruf.  

Guru TK hendaknya mengatur atau mengorganisasi lingkungan 

agar kebutuhan biologis dan fisik anak terpenuhi. Contohnya di sekolah 

anak memerlukan toilet kapan pun mereka membutuhkan, atau guru 

menyediakan ruang istirahat sehingga mereka bisa beristirahat ketika 

mereka lelah. Lingkungan juga harus menyenangkan untuk anak. Ketika 

mereka harus bermain di luar tidak membatasi gerak. Guru hendaknya 
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memberi perhatian, kehangatan dan penghargaan bagi anak. Guru juga 

harus mampu menyiapkan lingkungan yang menantang untuk anak.
46

 

4) Anak belajar Melalui Kombinasi Pengalaman Fisik dan Interaksi 

Sosial 

Pengalaman fisik adalah pengalaman yang diperoleh anak melalui 

pengindraan terhadap objek-objek yang ada di lingkungan sekitar anak 

melalui memanipulasi langsung, mendengar, melihat, meraba, merasa, 

menyentuh serta melakukan sesuatu dengan benda-benda yang ada di 

lingkungan anak. Anak-anak akan memperoleh pengetahuan tentang 

benda-benda, bagaimana benda itu bekerja dan anak mencari hubungan 

antara benda satu dengan benda lain.  

Pengetahuan anak muncul tidak hanya dari kegiatan pasif tapi 

juga dari aktivitas berpikir anak. Contoh: ketika anak melihat panci ia 

akan melihat panci itu bagaimana menggunakannya, apa hubungan panci 

dengan tutupnya, dan sebagai nya. Pengalaman sosial anak dengan 

lingkungan fisik dan objek-objek juga dipengaruhi oleh orang lain. ketika 

anak bermain dan berkata dengan kelompok atau dengan guru dan 

dengan orang dewasa lainnya, mereka mengembangkan, mengubah, 

menafsirkan ide-idenya. Contohnya: Anak belajar bahasa dari 

lingkungannya apabila guru di sekolah sering memberikan kesempatan 

pada anak untuk berkomunikasi dengan guru, dengan anak lainnya, maka 

anak akan mudah berkomunikasi apalagi jika didukung oleh lingkungan 

sosial yang hangat dana menyenangkan, misalnya anak dihargai 

pendapatnya, direspon pertanyaannya, diberi penguatan yang bermakna.  

Guru hendaknya menyediakan lingkungan belajar bagi anak yang 

dapat memberi kesempatan pada anak untuk berinteraksi melalui 

lingkungan fisik maupun lingkungan sosial sehingga anak akan 

menemukan pengetahuannya sendiri dan merefleksikan dalam berbagai 

aktivitasnya. Lingkungan seperti itu harus diciptakan oleh guru dan guru 

selalu memfasilitasi anak dalam belajar. 
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5) Anak Belajar Dengan Gaya Yang Berbeda  

Setiap anak memilliki gaya belajar yang berbeda-beda. Ada anak 

yang memahami lebih cepat kalau mendengar atau dia harus bergerak, 

menyentuh, memegang dan sebagainya. Setiap anak memiliki gaya 

belajar yang berbeda. Ada yang tipe auditif ada yang tipe visual, atau 

kinestetik. Contoh anak yang tipe visual, akan merespon sesuatu secara 

lebih baik terhadap apa yang mereka lihat. Anak yang tipe auditif ia akan 

merespon lebih baik terhadap apa yang mereka dengar.  

Gaya belajar anak yang kinestetik adalah yang selalu harus 

bergerak dan secara terus menerus menyentuh benda untuk mendapatkan 

konsep.Implikasi dari prinsip belajar tersebut terhadap tugas guru, guru 

harus menyediakan kegiatan yang memungkinkan anak dapat 

menggunakan saluran penginderaan sesuai dengan tipe belajarnya 

sehingga konsep atau keterampilan-keterampilan tertentu dapat diperoleh 

anak. Guru perlu merancang kegiatan yang dibutuhkan anak yang dapat 

memberi kesempatan pada anak untuk melakukan kegiatan-kegiatan 

tersebut.
47

 

6) Anak Belajar Melalui Bermain. 

Anak bermain di rumah di sekolah dan dimana pun mereka 

bermain dengan orang lain, benda-benda dan idenya sendiri. Di sekolah 

anak dapat bermain pada setiap area perkembangan. Bermain diartikan 

sebagai suatu yang fundamental, karena bermain anak memperoleh dan 

memproses informasi, belajar tentang hal-hal baru, dan melatih 

keterampilan yang sudah ada. Melalui bermain anak dapat memahami 

menciptakan dan memanipulasi simbol-simbol dan melakukan percobaan 

dengan peran-peran sosial.   

Pada saat memperhatikan apa yang dilakukan anak ketika ia 

bermain kadang ia berperan sebagai guru, atau sebagai dokter dan 

perana-peran lain sesuai dengan yang ia imajinasikan.Implikasinya 

terhadap tugas guru di sekolah, guru perlu menyediakan benda-benda 
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atau objek-objek yang memungkinkan anak melakukan kegiatan bermain 

apakah bermain peran (dramatic play), bermain konstruktif, berma in 

imajinatif, dan permainan lainnya. Selain itu guru juga perlu menciptakan 

lingkungan sosial yang mendukung kegiatan bermain bagi anak.  

Guru dapat juga menggunakan lingkungan sekolah sebagai sarana 

belajar anak asal dirandcang secara efektif. Prinsip-prinsip belajar 

tersebut merupakan ketentuan yang harus dipahami oleh guru sehingga 

guru dapat memfasilitasi belajar anak. 

9. Anak Autis 

Autism yaitu suatu kondisi yang mengenai seseorang sejak lahir 

atau saat masa balita, yang membuat dirinya tidak dapat membentuk 

hubungan sosial atau komunikasi yang normal.
48

 

Paradigma masyarakat mengganggap bahwa Anak Autis adalah 

anak cacat. Tidak berhak untuk menerima pendidikan. Sedangkan menurut 

teori, anak autis adalah anak yang membutuhkan perhatian yakni anak yang 

berkebutuhan khusus. Seperti halnya dalam istilah difabel merupakan 

pengindonesiaan dari kependekan istilah different abilities people (orang 

dengan kemampuan yang berbeda). Istilah difabel membuat masyarakat 

diajak untuk merekonstruksi nilai-nilai sebelumnya, yang semula 

memandang kondisi cacat atau tidak normal sebagai kekurangan atau 

ketidak mampuan menjadi pemahaman terhadap difabel sebagai manusia 

dengan kondisi fisik berbeda yang mampu melakukan aktivitas dengan cara 

dan pencapaian yang berbeda pula. 

Manusia yang memiliki kekurangan dan ketidak mampuan seperti 

para difabel memiliki kemampuan layaknya manusia umumnya. Mereka 

juga memiliki potensi dan sikap positif terhadap lingkungannya. Jadi, 

meski anak autis adalah sindrom yang terdiri dari satu set fitur 

perkembangan dan perilaku yang harus hadir untuk kondisi yang akan 

didiagnosis. Anak tidak mampu mengungkapkan sesuatu baik dalam 
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komunikasinya dan sosialisasinya.  

Menurut Bettelheim autisme adalah skizofrenia memisahkan anak 

dari realitas.
49

 Anak autis cenderung memiliki konsentrasi terhadap dirinya 

sendiri tanpa mengenal siapa keluarganya. Kebanyakan Orang tua sulit 

menerima keberadaan anak autis yang menyebabkan perilaku autistik sulit 

di atasi karena tidak adanya dukungan dari orang tuanya sendiri. Maka 

peran orang tua sangatlah penting untuk perkembangan anak. Selain 

dukungan orang-orang terdekat. Pengobatan melibatkan psikoterapi 

individual dengan anak autis dan upaya mengubah orang tua dan membuat 

mereka mengakui peran mereka dalam menghadapi prilaku dan kondisi 

anak.  

Anak autis dalam kategori difabel, anak tetap berhak mendapat 

pendidikan. Sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang (UUD) 

1945 Pasal 28 C (1) bahwa iSetiap orang berhak mengembangkan diri 

melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan 

memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan 

budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan 

umat manusiai.
50

 

Sedangkan dalam Sikdinas Pasal 5 UU Sisdiknas mengenai Hak dan 

Kewajiban Warga Negara (1) Setiap warga negara mempunyai hak yang 

sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. (2) Warga negara yang 

memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial 

berhak memperoleh pendidikan khusus. Jadi, Hak setiap warga negara 

adalah mendapatkan pendidikan yang layak dan tanpa diskriminasi. Hak 

pendidikan ini juga berlaku kepada orang berkebutuhan khusus atau 

penyandang cacat atau yang biasa disebut difabel (different ability). 

a. Sejarah Autisme 
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Buku Autisme: Pemahaman Baru untuk Hidup Bermakna Bagi 

Orang Tua mengungkapkan sejara hsingkat ditemukannya istilah Autis. 

Autisme merupakan gangguan yang dimulai dan dialami pada masa kanak-

kanak. Autisme pertama kali ditemukan oleh Kanner pada tahun 1943. Dia 

mendeskripsikan gangguan ini sebagai ketidakmampuan untuk berinteraksi 

dengan orang lain, gangguan berbahasa yang ditunjukkan dengan 

penguasaan yang tertunda, ecolalia, mutism, pembalikan kalimat, adanya 

aktivitas bermain yang repetitif dan stereotipik, rute ingatan yang kuat, dan 

keinginan obsesif untuk mempertahankan keteraturan di dalam 

lingkungannyai.Selain itu menurut sebuah hasil penelitian, tingkat 

prevalensi dari autisme ini diperkirakan empat sampai lima per 10.000 anak 

mengalami gangguan autism. Beberapa penelitian yang menggunakan 

definisi lebih luas dari autism memperkirakan 10 sampai 11 dari 10.000 

anak mengalami gangguan autism. Setiap tahun di seluruh dunia, kasus 

autisme mengalami peningkatan. Awal tahun 1990 an, kasus autisme masih 

berkisar pada perbandingan 1 : 2.000 kelahiran. (Synopsis of Psychiatry).  

Pada tahun 2000 di Amerika Serikat angka ini meningkat menjadi 1 

dari 150 anak punya kecenderungan menderita autisme (Sutism Research 

Institute). Di Inggris, datanya lebih mengkhawatirkan. Data terakhir dari 

CDC (Center for Disease Control and Prevention) Amerika Serikat pada 

tahun 2002 juga menunjukkan prevalensi autisme yang semakin membesar, 

sedikitnya 60 penderita dalam 10.000 kelahiran. Berdasarkan data 

International Congress on Autism tahun 2006 tercatat 1 dari 150 anak punya 

kecenderungan autisme. Pada tahun yang sama data dari Pusat Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit (Centers for Disease Control and Prevention). 

Amerika Serikat menyebut prevalensi penyandang autisme di beberapa 

negara bagian adalah 1 dari 88 anak usia 8 tahun. Penelitian di Korea 

Selatan tahun 2005-2009 menemukan autisme pada 26,4 dari 1.000 anak 

usia 7-12 tahun. Penderita autisme sering terjadi pada anak laki-laki, terjadi 

5 dari setiap 10.000 kelahiran, dimana jumlah penderita laki-laki lebih besar 
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dibandingkan wanita.
51

 Meskipun demikian, bila wanita mengalaminya, 

maka penderitanya akan lebih parah dibandingkan kaum pria.  

Sutadi menjelaskan bahwa sebelum tahun 1990 an prevalensi ASD 

pada anak berkisar 2-5 penderita dari 10.000 anak-anak usia di bawah 12 

tahun, dan setelah itu jumlahnya meningkat menjadi empat kali lipat. 

Sementara itu, menurut Kelana dan Elmy menyatakan bahwa prevalensi 

ASD di Indonesia berkisar 40.0000 anak, laki-laki lebih banyak daripada 

perempuan dengan perbandingan 4:1. Informasi terbaru yang diambil dari 

media online CNN Indonesia memaparkan bahwa Badan Dunia untuk 

Pendidikan dan Kebudayaan, UNESCO, pada 2011 lalu memperkirakan 

bahwa ada 35 juta orang dengan autisme di dunia. Ini berarti rata-rata ada 

enam orang dengan autis per 1000 orang dari populasi dunia.  

Menurut data 2014 dari Pemerintah Amerika Serikat, di negara 

tersebut sebanyak 1,5 persen anak-anak atau satu dari 68 anak di Negara 

Paman Sam adalah autistik. Angka ini meningkat 30 persen dari 2012, yang 

memiliki perbandingan satu banding 88 anak. Meski belum ada survei resmi 

tentang jumlah anak dengan autis di Indonesia, pada 2013 lalu Direktur 

Bina Kesehatan Jiwa Kementerian Kesehatan pernah menduga jumlah anak 

autis di Indonesia sekitar 112 ribu dengan rentang 5-19 tahun.  

Angka ini keluar berdasarkan hitungan prevalensi autis sebesar 1,68 

per 1000 anak di bawah 15 tahun. Adapun jumlah anak usia 5-19 tahun di 

Indoenesia sejumlah sekitar 66 juta menurut Badan Pusat Statistik pada 

2010, didapatkanlah angka 112 ribu tersebut.
52

 Berdasarkan data yang telah 

dipaparkan mulai dari awal hingga tahun 2014, perkembangan anak autis 

semakin meningkat tiap tahunnya. Oleh karena itu, sangat penting bagi  

orang  tua  maupun  orang  dewasa  untuk memahami dan mengerti  tentang  

autis.  Sehingga  penanganan  dini  dapat dilakukan secepat  mungkin  tanpa  

harus  menunggu  kronis.  Data  tersebut juga  memotivasi  seluruh  orang  
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tua  agar  dapat  mengidentifikasi  gejala-gejala   autis   yang   terjadi   pada   

anaknya.   Semakin   cepat   melakukan identifikasi  serta  pemberian  

tindakan  baik  medis  maupun  terapis  akan meminimalisir gejala autis 

secara perlahan bahkan sampai hilang total dan menjadi anak normal. 

 

b. Faktor Penyebab Autis 

Penyebab dari gangguan autis dapat dari berbagai faktor. Smith 

berpendapat bahwa faktor yang menyiapkan (predisposing) dan faktor 

pencetus (precipitating) yang bisa menyebabkan gangguan emosional dan 

perilaku meliputi, kelainan syaraf, problem kimiawi tubuh dan metabolism, 

interaksi genetik, penyakit, cidera, hubungan keluarga, tekanan-tekanan 

masyarakat, pengaruh-pengaruh sekolah dan banyak lagi faktor lainnya. 

 Secara garis besar, penyebab terjadinya kecacatan dapat disebabkan 

karena faktor dari luar (lingkungan atau eksogen) dan faktor dari dalam 

(keturunan atau herediti).  

1) Faktor lingkungan  

Prenatal adalah masa anak sebelum akan dilahirkan atau sebelum 

anak dilahirkan atau selama anak dalam kandungan. Adapun 

penyebabnya, pada saat ibu mengandung menderita penyakit infeksi 

misalnya, campak, influenza, TBC, panas yang sangat tinggi dan lain 

sebagainya. Pada waktu ibu mengandung terlalu banyak minum obat-

obatan tanpa resep dokter, keracunan selama ibu mengandung, ketika ibu 

mengandung jatuh sedemikian rupa sehingga janin menderita sakit otak, 

penyebab cacat mental pada masa prenatal ini juga bisa karena penyiaran 

radiasi dengan sinar roentgen dan juga radiasi atom. Adapun masanya 

terbagi atas:  

a) Masa natal (masa kelahiran) sebab cacat mental pada saat lahir 

disebabkan ketika pada saat lahir, proses kelahirannya terlalu lama, 

akibatnya otaknya kurang oksigen dan sel-sel dalam otak akan 
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mengalami kerusakan, penyebab cacat mental pada masa ini jug 

bisa karena lahir sebelum waktu atau bisa premature. 
53

 

b) Post natal (setelah lahir) penyebab cacat pada masa ini disebabkan 

adanya gangguan di otak. Anak menderita avitaminosis, sakit yang 

lama pada masa anak-anak.  

2) Faktor Kultur. Yang dimaksud dengan kebudayaan yaitu faktor yang 

berlangsung dalam lingkungan hidup manusia selama keseluruhan 

meliputi segi-segi kehidupan social, psikologis, religi dan sebagainya. 

Faktor ini mempunyai daya dorong terhadap perkembangan 

kepribadian anak. Faktor sosio cultural ini juga meliputi obyek dalam 

masyarakat atau tuntutan dari masyarakat yang dapat berakibat 

tekanan pada individu dan selanjutnya melahirkan berbagai gangguan, 

seperti: suasana perang dan suasana kehidupan yang diliputi 

kekerasan, menjadi korban prasangka dan diskriminasi berdasarkan 

suku, agama, ras, politik dan sebagainya, perubahan sosial dan iptek 

yang sangat cepat sehingga kemampuan wajar untuk penyesuaian.  

3) Faktor Keturunan. Pewarisan sifat-sifat induk berlangsung melalui 

kromoson. Kromoson manusia normal mengandung 46 kromoson atau 

dapat dikatakan 23 kromoson dari laki-laki dan 23 kromoson dari 

perempuan. Sedangkan kromoson manusia yang tidak normal, 

memiliki 45 atau 47 buah kromoson. Kromoson yang tidak normal 

inilah yang membawa sifat keturuann gangguan mental. Sementara 

kromoson sendiri terbagi menjadi dua yaitu: kromoson sek, yang 

terdiri dari satu pasang kromoson yang menentukan jenis kelamin dan 

kromoson otomos. Kromoson otomos merupakan kromoson pasangan 

pertama sampai pasangan ke 22, yang mewarisi sifat-sifat induknya 

diantaranya bentuk badan, warna kulit, intelegensi, bakat-bakat khusus 

dan juga gangguan mental. Selain dari faktor-faktor tersebut diatas, 

golongan darah yang tidak cocok juga diyakini dapat menjadi 
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penyebab anak dengan gangguan autis. Jika darah janin Rh positif dan 

ibunya Rh negative, sistem kekebalan ibunya dapat menghasilkan 

antibody yang akan menyerang janin. Ini dapat mengakibatkan 

sejumlah masalah, termasuk keguguran, anemia, penyakit kuning, 

kelainan jantung, kerusakan otak, atau kematian segera setelah 

kelahiran  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

banyak faktor penyebab autism yang terjadi pada anak diantaranya kelainan 

syaraf dan gangguan kimiawi tubuh. Penyebab-penyebab tersebut dapat 

diketahui dengan berbagai cara, salah satunya dari dokter sehingga apabila 

orangtua memahami dan mengerti penyebab tersebut, maka dapat 

meminimalisir tingkat kelahiran anak autis dan deteksi dini pada anak 

sangat diperlukan agar proses penyembuhannya lebih mudah dan cepat. 

c. Karakteristik Penyandang Autis 

 Karakteristik anak autis berbeda satu sama lain. Perbedaan tersebut 

menjadi sangat spesifik. Karakteristik anak autis dapat dilihat dari gejala-

gejala yang tampak dari luar diri anak seperti perilaku, interaksi sosial dan 

juga ungkapan perasaan (emosi). Namun perlu diingat bahwa sumber dari 

gejala-gejala yang terlihat tersebut berasal dari psikis anak. Sehingga perlu 

penanganan khusus yakni dari segi psikis. Adapun Karakteristik tersebut 

antara lain:
54

 

1) Kemampuan Komunikasi 

Anak autis mengalami beberapa gangguan antara lain pada 

cerebellum yang berfungsi dalam sensorik, mengingat, perhatian, dan 

kemampuan bahasanya. Sekitar 50% anak autis mengalami 

keterlambatan dalam berbahasa dan berbicara. Banyak orang yang tidak 

memahami ucapan anak autis apabila diajak berbicara. Anak autis sering 

mengoceh tanpa arti yang dilakukan secara berulang-ulang dengan 

bahasa yang tidak dimengerti orang lain, berbicara tidak digunakan untuk 
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berkomunikasi, serta senang meniru. Secara umum anak autis mengalami 

gangguan komunikai verbal maupun non verbal. Gejala yang sering 

muncul adalah sebagai berikut: perkembangan bahasa lambat, senang 

meniru atau membeo, tampak seperti tuli, sulit berbicara, kadang kata 

yang digunakan tidak sesuai dengan artinya, mengoceh tanpa arti secara 

berulang-ulang, bicara tidak dipakai untuk alat berkomunikasi. Anak 

biasanya berkomunikasi dengan menunjukkan suatu objek agar orang 

lain mengambil objek yang dimaksud. 

a) Gangguan Perilaku 

Anak autis mengalami gangguan pada sistem limbik yang 

merupakan pusat emosi sehingga menyebabkan kesulitan 

mengendalikan emosi, mudah mengamuk, marah, agresif, menangis 

tanpa sebab, takut pada hal-hal tertentu. Anak menyukai rutinitas yang 

dilakukan tanpa berpikir dan berpengaruh buruk jika dilarang dan 

membangkitkan kemarahannya.
55

 

Peneliti mengamari bahwa perilaku ini bisa membentuk sikap 

kaku dan rutin pada anak. Bahkan anak Autis sering membeo dan juga 

menarik tangan orang dewasa bila menginginkan sesuatu. Anak autis 

cenderung tidak perduli ketika diajak berbicara dan mencederai 

dirinya sendiri. Anak autis juga tidak tertarik pada mainan. Perilaku 

negatif yang muncul pada anak terjadi karena adanya gangguan pada 

komunikasi. Anak autis seharusnya bisa berekspresi secara normal 

walaupun memiliki kekurangan.  

Perilaku berlebihan pada anak autis dapat dilihat saat mereka 

bersikap secara hiperaktif dan tantrum (mengamuk), seperti menjerit, 

menggigit, mencakar, memukul dan anak sering kali menyakiti dirinya 

sendiri. Perilaku ini ditandai dengan gangguan bicara, perilaku sosial 

kurang sesuai, bermain tidak wajar dan emosi yang tidak tepat. 

b) Kemampuan Interaksi 
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Gangguan interaksi sosial ditunjukkan anak dengan 

menghindari bahkan menolak kontak mata, tidak mau menoleh jika 

dipanggil, tidak ada usaha untuk melakukan interaksi dengan orang 

lain, lebih senang bermain sendiri, tidak dapat merasakan empati, 

seringkali menolak untuk dipeluk, menjauh jika didekati untuk diajak 

bermain. Selain itu, anak berinteraksi dengan orang lain dengan cara 

menarik-narik tangan orang lain untuk melakukan apa yang 

diinginkannya. 

d. Gejala Autisme 

Peneliti akan memaparkan beberapa gejala atau kriteria dari autis. 

Terdapat beberapa cara untuk mengidentifikasi seseorang tergolong autis 

atau bukan. Setidaknya ada dua tahap untuk mendiagnosa autis antara lain, 

yaitu:  

1) Melibatkan  orang  tua  atau  guru  untuk  mengisi  kuesioner  atau  

skala pemeringkat  yang  dapat  digunakan  untuk  menilai  seorang  

anak  yang diduga menyandang autis.  

2) Pemeriksaan   diagnostik    oleh    petugas    klinis    yang    memiliki 

pengalaman untuk memeriksa perilaku dan kemampuan anak dengan 

kelainan perkembangan, melalui kriteria yang sesuai dengan autis.
56

 

Bagi orang tua atau guru yang terbatas oleh ekonomi sehingga belum 

mampu untuk mendiagnosa anak secara klinis, dapat dibantu oleh 

pemahaman tentang gejala atau kriteria autis. Depdiknas menjelaskan 

bahwa karakteristik  anak  autistik  berdasarkan  jenis masalah  atau  

gangguan  yang  dialami  oleh  anak  autistik.   

Ada  6  jenis  masalah atau gangguan yang dialami oleh autis, yaitu 

masalah komunikasi, interaksi sosial, gangguan sensorik, gangguan pola 

bermain, gangguan perilaku dan gangguan emosi. Keenam masalah atau 

gangguan ini masing-masing memiliki karakteristik tersendiri yaitu: 

1) Gangguan komunikasi seperti: 
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a) Bahasa pada anak autis lambat atau tidak sama sekali. Anak 

tampak tuli, sulit berbicara, atau pernah berbicara tapi hilang 

kemampuan berbicaranya. 

b) Senang meniru atau membeo (echolalia).  

c) Bila senang meniru kata-kata atau nyanyian yang di dengar tanpa 

tahu arti kata-kata yang di dengar. 

d) Senang menarik tangan orang lain bila ingin meminta sesuatu. 

2) Gangguan interaksi sosial seperti
57

:  

a) Anak autis lebih suka menyendiri. 

b) Anak  tidak  melakukan  kontak  mata  dengan  orang  lain  bila  

diajak berbicara. 

c) Bila diajak bermain anak autis lebih suka bermain sendiri dan 

menjauh. 

3) Gangguan sensorik seperti: 

a) Anak autis tidak peka terhadap sentuhan seperti tidak suka dipeluk. 

b) Anak autis bila mendengar suatu hal yang keras akan menutup 

telinganya. 

c) Tidak peka terhadap rasa sakit atau takut. 

d) Gangguan pola bermain 

e) Anak autis tidak bermain seperti anak pada umumnya. 

f) Anak autis tidak memiliki kreatifitas atau imajinasi. 

g) Anak  autis  senang  terhadap  benda-benda yang  berputar  seperti  

kipas angin, roda sepeda dan sebagainya. 

4) Gangguan perilaku seperti: 

a) Berperilaku berlebihan (hiperaktif) atau kekurangan (hipoaktif). 

b) Tidak suka perubahan. 

c) Duduk dengan tatapan kosong. 

d) Suka mengulang-ulang gerakan. 

e) Merangsang diri sendiri. 
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5) Gangguan emosi seperti: 

a) Anak autis kadang agresifdan merusak.  

b) Anak autis kadang menyakiti diri sendiri. 

c) Anak autis dapat mengamuk tak terkendali jika dilarang atau 

dicegah. 

Hadis mmeberikan penjelasan bahwa terdapat 6 gangguan yang 

mengidentifikasikan anak tergolong autis atau bukan, diantaranya: 

1) Gangguan  komunikasi: kemampuan bahasa lambat,  kata tidak sesuai 

arti,  senang membeo tanpa tahu arti,  sebagian sedikit bicara, menarik 

tangan orang lain untuk melakukan keinginannya. 

2) Gangguan interaksi sosial: suka menyendiri, menghindari kontak 

mata. 

3) Gangguan sensoris: tidak suka disentuh (dipeluk), menutup telinga 

jika mendengar suara keras,  suka mencium, menjilat benda di sekitar, 

tidak peka terhadaprasa sakit dan takut. 

4) Gangguan pola bermain: tidak memiliki kreatifitas (imajinasi), 

bermain tidak  sebagaimana  biasa,  suka  pada  benda  berputar,  lekat  

dengan benda-benda tertentu hingga selalu dibawa. 

5) Gangguan  perilaku:  hiperaktif  atau  hipoaktif, merangsang  diri  

sendiri, melakukan hal yang berulang, tidak suka perubahan, sering 

duduk dengan tatapan kosong. 

6) Gangguan   emosi:   marah,   tertawa,   menangis   tanpa   alasan,   

agresif merusak, menyakiti diri sendiri, tidak punya empati dan tidak 

mengerti perasaan orang lain.
 58

 

Selanjutnya  mengutip pendapat  Elliot  yang  mengatakan: harus ada 

6 gejala dari butir (1), (2) dan (3) dengan minimal 2 gejala dari butir (1) dan 

masing-masing 1 gejala daributir (2) dan (3) di bawah ini 

1) Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik. Anak 

autis tidak mampu menjalin interaksi sosial yang cukup memadai:  
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kontak mata sangat kurang, ekspresi muka kurang hidup, gerak-gerik 

yang kurang tertuju. Gangguan kualitatif ini dapat menyebabkan: 

a) Tak bisa bermain dengan teman sebaya. 

b) Tak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain.  

c) Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal balik. 

Gangguan kualitatif terjadi juga pada bidang komunikasi dan 

menyebabkan: 

a) Bicara terlambat atau bahkan sama sekali tak berkembang (dan 

tidak ada  usaha  untuk  mengimbangi  komunikasi  dengan  cara  

lain  tanpa bicara) 

b) Bila bisa bicara, bicara tidak dipakai untuk komunikasi. 

c) Sering menggunakan bahasa aneh yang diulang-ulang. 

d) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif dan kurang bisa 

meniru. 

e) Suatu pola yang dipertahankan  dan  diulang-ulang  dari  perilaku,  

minat dan kegiatan. 

f) Mempertahankan  satu  minat  atau  lebih,  dengan  cara  yang  

sangat khas dan berlebih-lebihan.  

g) Terpaku  pada  suatu  kegiatan  yang  ritualistik atau  rutinitas  yang  

tak ada gunanya. 

h) Ada gerakan aneh yang khas dan diulang-ulang. 

i) Seringkali terpukau pada bagian-bagian benda. 

Ciri gangguan kualitatif ini bisa dilihat pada  penggunaan  

berbagai perilaku nonverbal (bukan lisan)  seperti  kontak  mata,  

ekspresi wajah, gestur dan gerak isyarat untuk melakukan interaksi 

sosial. Gangguan ini menyebabkan: 

a) Ketidakmampuan mengembangkan hubungan pertemanan sebaya 

yang sesuai dengan tingkat perkembangannya 

b) Ketidakmampuan turut merasakan kegembiraan orang lain. 

c) Kekurangmampuan dalam berhubungan emosional secara timbal 

balik dengan orang lain.  
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Gangguan  kualitatif  dalam  berkomunikasi  yang  ditunjukkan  

oleh paling sedikit salah satu dari yang berikut ini: 

a) Keterlambatan atau kekurangan secara menyeluruh dalam 

berbahasa lisan (tidak disertai usaha untuk mengimbanginya 

dengan penggunaan gestur atau mimik muka sebagai cara alternatif 

dalam berkomunikasi). 

b) Ciri gangguan yang jelas pada kemampuan untuk memulai atau  

melanjutkan pembicaraan dengan orang lain meskipun dalam 

percakapan sederhana.  

c) Penggunaan bahasa yang repetitif (diulang-ulang) atau stereotip 

(meniru-niru) atau bersifat indiosinkratik (aneh). 

 

e. Hambatan/Gangguan pada interaksi Anak Autisme 

Interaksi Sosial untuk sebagian besar orang, interaksi sosial menjadi 

bagian dalam kehidupan sehari-hari dan kebanyakan orang bisa  berinteraksi  

dengan orang lain tanpa ada masalah. Orang-orang  membaca  bahasa  tubuh  

dan melakukan  kontak  mata  untuk  menambah  arti  pada  komunikasi  

yang dilakukan.  Bahasa memiliki makna dan bisa dengan mudah  membaca 

bahasa  wajah.  Sebaliknya, seseorang dengan gangguan  spektrum  autisme 

tidak   bisa   membaca  bahasa  tubuh,   bahasa   wajah,   dan   kontak   mata.  

Setiap individu dengan gangguan autisme melakukan kontak mata 

dengan cara yang amat berbeda. Mereka terkadang memandang dengan 

tatapan hampa dan tidak mampu menangkap tanda-tanda samar yang 

ditunjukkan orang untuk mengungkapkan perasaan secara emosional. 

Adapun gangguan interaksi pada anak autis, yaitu: 

1) Interaksi sosial:  

a) Tidak bisa menjalin ikatan sosial. 

b) Menghindari kontak mata. 

c) Keterampilan bermain terbatasi. 

d) Tidak mampu memahami pemikiran orang lain. 

e) Tidak mampu memahami perasaan orang lain. 
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f) Kesulitan menoleransi teman  sebayanya. 

2) Keterampilan Meniru Anak tanpa gejala autisme biasanya meniru 

orang lain saat berada pada  situasi  yang  tidak  dikenalinya. Namun, 

sebagian  besar  abak  autistik tidak peduli dengan apa yang dilakukan 

orang-orang di sekelilingnya. Mereka mungkin meniru anak lain tanpa 

menyadari alasan mereka melakukan hal itu. Mereka mungkin meniru 

anak yang jelas bukan contoh yang baik karena mereka tidak bisa  

memahami nilai-nilai sosial dalam konteks lingkungan yang berbeda.  

3) Imajinasi Sosial pada anak-anak autistik memiliki kesulitan. Mereka 

kesulitan memahami dan menerima perubahan dalam rutinitas. 

Kelakuan dalam berpikir ini menyebabkan  mereka mengalamistres 

ketika terjadi perubahan. Lingkungan sekolah menjadi tempat yang 

menyulitkan karena hal-hal berikut:  

a) Perubahan teratur dalam rutinitas kelas. 

b) Perubahan di lingkungan kelas. 

c) Perubahan di sekolah. 

d) Perubahan dalam pelajaran. Anak autistik alami kesulitan bermain  

dengan  cara  yang  dilakukan anak-anak  lain  karena mereka  tidak  

bisa menggunakan imajinasi mereka dengan cara yang sama. Anak  

autistik  bisa  terobsesi  memainkan  mainan tertentu dan kesulitan 

melakukan transisi dari bermain dengan kegiatan menulis dan  

membaca. Hal ini disebabkan anak autistik tidak bisa memahami 

struktur periode transisi dan tidak bisa memperkirakan apa yang  

akan terjadi selanjutnya. Transisi satu pelajaran ke pelajaran lain   

bisa menyebabkan stres yang sangat berat pada anak autisme.
 59

 

4) Bahasa dan Komunikasi Anak autistik sangat berbeda dengan anak 

lain dalam hal berbahasa dan berkomunikasi karena mereka memiliki  

kesulitan memproses dan memahami bahasa. Sebagian dari mereka  

mungkin mampu memproses bahasa dan memahami artinya, tetapi 

hanya dapat menginterpretasi bahasa secara  harfiah. Contohnya saat 
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anak autis diberikan pelajaran memasak, mereka diminta untuk 

menuang air panas ke atas bubuk saus. Sejumlah individu autistik 

akan menunjukkan gejala echolalia, yang artinya sering mengulang  

apa yang mereka dengar meskipun tidak mengerti artinya. Oleh karena 

itu, guru harus  mempertimbangkan  instruksi  yang  diberikan dan 

memastikan instruksi  tersebut  jelas  dan  bermakna.  Beberapa  anak  

yang  memiliki gangguan  autisme  berat  sangat  sedikit  melakukan  

komunikasi verbal. Anak autis yang echolalia mengomunikasikan 

perasaan  atau menjalin hubungan dengan orang lain dengan prilaku: 

a) Jarang berbicara 

b) Percakapan terbatas 

c) Perkembangan kemampuan berbicara  lebih  lambat  dibandingkan  

anak-anak sebaya 

d) Tidak bisa memberikan respons secara spontan 

e) Tidak bisa masuk ke dalam situasi sosial  

f) Tidak memiliki keinginan untuk berkomunikasi. 

 

f. Pembelajaran Anak Autis 

Strategi pembelajaran diartikan sebagai sutau prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar. Strategi pembelajaran dapat juga bermakna cara yang 

digunakan guru untuk membelajarkan anak supaya tujuan pembelajaran 

yang sudah direncanakan tercapai. Strategi pembelajaran yang baik harus 

sesuai dengan kondisi siswa (kemampuan, kebutuhan dan hambatan, dan 

lain sebagainya). Ada beberapa ciri-ciri strategi pembelajaran secara khusus 

diantaranya, yaitu: 

1) Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pengembangnya. 

2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar. 

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukanagar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil. 
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4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai.
60

 

Anak-anak berkebutuhan khusus, khususnya anak autis, memilih 

strategi pembelajaran itu harus menjadi pemikiran yang benar-benar sesuai 

dengan kondisi siswa. Ada beberapa pertimbangan yang menjadi dasar 

seorang guru untuk menentukan strategi pembelajaran untuk anak autis 

diantaranya adalah hambatan utama yang dialami oleh siswa dan 

pemahaman tentang gaya belajar anak. Belajar adalah perubahan perilaku 

sebagai akibat dari interaksi anak dengan lingkungannya. Ada beberapa cara 

untuk membantu anak autis mempelajari keterampilan dan perilaku baru, 

diantaranya: 

1) Isyarat visual/verbal merupakan pengajaran yang diberikan pada anak 

autis untuk membantu mereka melengkapi tugas-tugas yang dilakukan 

dengan cara nonverbal atau verbal, dengan menggunakan tanda manual 

atau startegi visual. Strategi visual ini menggunakan benda-benda konkrit 

atau semi konkret atau simbol untuk menyampaikan pembelajaran. 

2) Pemodelan (Modelling). Merupakan strategi pembelajaran yang 

menggunakan orang tua atau teman sebaya untuk menjadi model, 

terutama ketika mengajarkan keterampilan-keterampilan baru. 

3) Visual support digunakan untuk meningkatkan komunikasi, mentransfer 

informasi, perilaku dan mengembangkan kemandirian. Visual ini terdiri 

atas daftar visual (jadwal), urutan suatu pekerjaan, ekspresi wajah, 

gestures dan bahasa tubuh. 

4) Prompting merupakan isyarat tambahan untuk membantu memfasilitasi 

respon yang benar. Individu membutuhkan bimbingan secara fisik untuk 

mengerjakan tugas. Memberikan dorongan secara fisik sering menjamin 

keberhasilan individu. Reinforcment harus segera diberikan apabila anak 

selesai mengerjakan tugas mandirinya. 
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5) Fading merupakan pengurangan bantuan secara sistematis. Pengurangan 

bantuan fisik secara bertahap. Teknik ini berhasil dalam mengajarkan 

keterampilan baru. Pengurangan ini sangat penting supaya anak tidak 

tergantung pada bantuan dan isyarat. 

6) Shaping. Perilaku terkadang dapat dibentuk sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan atau yang ingin dicapai. Shaping digunakan untuk membuat 

keterampilan yang tidak ada pada diri seseorang menjadi berkembang. 

Shaping digunakan untuk mengajarkan keterampilan seperti memakai 

baju, makan dan bersosialisasi dengan orang lain. 

7) Chainning yaitu menciptakan perilaku yang rumit dengan menyatukan 

perilaku-perilaku sederhana yang telah menjadi bagian dalam diri 

seseorang. Contohnya dalam menyikat gigi:pertama menyimpan pasta 

gigi pada sikat gigi, kemudian memasukkan sikat gigi ke mulut dan 

kemudian mulai menggosok gigi ke atas ke bawah, kesamping kiri dan 

kanan dan seterusnya.
 61

 

g. Pembelajaran Visual Anak Autis 

Selama dalam kelas atau ketika proses belajar mengajar berlangsung 

sebagai siswa kita cenderung menggunakan indera penglihatan, kita 

memakai kedua mata kita untuk memperoleh informasi, pengetahuan, 

simbol, isyarat, atau hal yang menarik perhatian kita, artinya hal ini 

mempunyai hal yang penting dalam proses belajar. Kemampuan mata untuk 

penglihatan harus dijadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan 

hasil yang telah diperoleh dalam proses belajar mengajar.  

Salah satu metode yang digunakan untuk anak autis adalah metode 

yang memberikan gambaran konkrit tentang sesuatu, sehingga siswa atau 

peserta didik dapat menangkap pesan, informasi, dan pengertian tentang 

sesuatu tersebut. Media visual sangat dibutuhkan karena disamping anak 

autis juga kehilangan konsentrasi dan biasanya juga diimbangi dengan 

ganggguan bahasa. Anak autis biasanya divisualkan lewat gambar-gambar 
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dan dengan gambar-gambar yang sehingga lebih tertarik untuk melihat dan 

memperhatikan apayang disampaikan.
62

 

Hampir semua pelajaran untuk membelajarkan anak autis 

menggunakan media visual (gambar), terutama dalam mengenalkan suatu 

beda atau benda lain dalam membimbing anak untuk melakukan sesuatu. 

Anak autis bisa menggunakan media visual (gambar-gambar), disebabkan 

gambar membuat anak mudah tertarik untuk belajar. 

Media visual ini mendukung anak autis untuk lebih banyak 

menghasilkan bahasa dan meningkatkan komunikasi agar mereka lebih bisa 

untuk memahami lingkungan mereka. Media visual dapat membantu anak 

autis belajar lebih maksimal, mengurangi frustasi, stress, mengerjakan 

sesuatu sendiri dan lebih menambah kemandirian. 

Pembelajaran yang menggunakan media visual (gambar) itu terdiri 

gambar benda, gambar warna, gambar bentuk, gambar huruf, gambar angka 

dan gambar kata kerja. Kegiatan pembelajaran terhadap siswa menggunakan 

media visual, disebabkan 

1) Identifikasi Benda 

Materi yang diajarkan adalah menunjuk dan menyebutkan 

gambar. Media yang digunakan adalah foto dari berbagai macam benda, 

dan kartu gambar. Proses/Prosedur pembelajarannya dilakukan dengan 

identifikasi gambar, gambar diletakkan di atas meja didepan anak autis. 

Persiapkan perhatian dan beri perintah Tunjuk (nama benda gambar 

tersebut). Bantuan atau arahakan anak untuk menunjuk gambar tersebut 

dan beri beri hadiah atau pujian responsnya. Kurangi sedikit demi sedikit 

bantuanhingga akhirnya tanpa bantuan sepanjang percobaan berikutnya  

dan berikan pujian respons yang benar. 

2) Identifikasi Bentuk 

Materi yang diajarkan adalah identifikasi bentuk dan melabel 

bentuk. Media yang digunakan adalah berbagai bentuk dan gambar. 

Proses / Prosedur pembelajarannya dengan identifikasi bentuk, letakkan 
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sebuah bentuk (berbagai bentuk) pada meja dihadapan anak. Persiapkan 

perhatian dan katakan Tunjuk (nama bentuk). Kemudian (bantu/arahkan) 

anak untuk menunjuk bentuk yang benar dan reward (beri hadiah/pujian) 

responsnya. Kurangi sedikit demi sedikit bantuan hingga akhirnya tanpa 

bantuan sepanjang percobaan berikutnya dan berikan reward respons 

yang benar saja.
63

 

3) Mencocokkan (Matching) 

Materi yang diajarkan adalah mencocokkan gambar. Mediayang 

digunakan adalah benda-benda dan gambar yang identik, kartu huruf, 

benda berwarna, kartu angka, dan berbagai bentuk. Proses/Prosedur 

pembelajaran: letakkan benda (benda-benda) pada meja di hadapan 

anak.Beri sebuah benda yang cocok/sesuai dengan salah satu benda di 

hadapan anak danberikan perintah―Samakan. Kemudian arahkan anak 

untuk meletakkan benda yang diberika di atas atau di depan benda yang 

cocok/sesuai, dan beri reward (hadiah/pujian). Kurangi sedikitdemi 

sedikit bantuan hingga akhirnya tanpa bantuan dan arahan sepanjang 

percobaan berikutnya dan berikan reward respons yang benar saja. 

4) Identifikasi warna 

Materi yang diajarkan adalah mengidentifikasi gambar-gambar 

dan melabel (menyebutkan nama) benda-benda dan gambar-gambar. 

Media yang gunakan adalah kertas warna dan benda-benda berwarna. 

Proses/Prosedur pembelajaran dengan identifikasi warna dengan cara 

meletakkan bahan-bahan berwarna di atas meja di hadapan anak. 

Persiapkan perhatian dan katakan Tunjuk (nama warna).
64

 Kemudian 

bantu atau arahkan kembali anak untuk menunjuk warna yang benar dan 

reward (beri hadiah/pujian) responsnya. Kurangi sedikit demi sedikit 

bantuan hingga akhirnya tanpa bantuan sepanjang percobaan berikutnya 

dan berikan reward respons yang benar saja. Lanjutkan dengan melabel 

warna, persiapkan perhatian dan perlihatkan sebuah benda berwarna. 
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Katakan Warna apa (ini)?. Kemudian anak untuk melabel warna. dan beri 

pujian responsnya. Kurangi sedikit demi sedikit arahan hingga akhirnya 

tanpa bantuan sepanjang percobaan berikutnya dan berikan reward 

respons yang benar. 

5) Identifikasi Angka 

Materi yang diajarkan adalah identifikasi angka dan melabel 

angka. Media yang akan digunakan adalah kartu-kartu angka. 

Proses/Prosedur pembelajarannya dengan identifikasi angka, letakkan 

angka-angka pada meja dihadapan anak. Persiapkan perhatian dan 

katakan tunjuk (nama angka). Kemudian kita arahkan anak untuk 

menunjuk angka yang benar dan reward atau beri pujian responsnya. 

Kurangi sedikit demi sedikit bantuan hingga akhirnya tanpa bantuan 

sepanjang percobaan berikutnya dan berikan reward respons yang benar 

saja. Proses pembelajaran selanjutnya dengan melabel angka, duduk 

dikursi berhadapan dengan anak. Persiapkan perhatian dan perlihatkan 

sebua hangka. Katakan Angka berapa ini? Kemudian arahkan anak untuk 

melabel angka yang dimaksud dan reward responsnya. Kurangi sedikit 

demi sedikit bantuan hingga akhirnya tanpa bantuan sepanjang percobaan 

berikutnya dan berikan reward respons yang benar saja. 

6) Identifikasi Huruf 

Materi yang diajarkan adalah identifikasi huruf dan melabel 

huruf. Media yangdigunakan adalah kartu-kartu huruf. Proses atau 

Prosedur pembelajarannya dengan identifikasi huruf, letakkan huruf-

huruf pada meja dihadapan anak. Persiapkan perhatian dan katakan 

tunjuk (nama huruf). Kemudian bantu atau arahkan anak untuk menunjuk 

bentuk yang benar dan beripujian atas responsnya. Kurangi sedikit demi 

sedikit bantuan hingga akhirnya tanpa bantuan sepanjang percobaan 

berikutnya dan berikan reward respons yang benar saja. Selain 

identifikasi bentuk proses pembelajarannya dengan melabel bentuk, 

duduk dikursi berhadapan dengan anak. Persiapkan perhatian dan 

perlihatkan sebuah bentuk.Katakan Huruf apaini? Kemudian bantu dan 
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arahkan anak untuk melabel bentuk yang dimaksud dan beri pujian 

responsnya. Kurangi sedikit demi sedikit bantuan hingga akhirnya tanpa 

bantuan sepanjang percobaan berikutnya dan berikan reward respons 

yang benar. 

7) Identifikasi Kata Kerja 

Materi yang diajarkan adalah identifikasi kata kerja, melabel kata 

kerja dan menirukan gambar. Media yang digunakan adalah foto ataupun 

gambar aktivitas orang. Sedangkan untuk proses pembelajarannya 

dengan identifikasi kata kerja, letakkan gambar aktivitas orang pada meja 

dihadapan anak.
65

 Persiapkan perhatian dan katakan Tunjuk (gambar 

aktivitasorang). Bantu untuk mengarahkan anak untuk menunjuk gambar 

yang benar dan beri pujian atas responsnya. Kurangi sedikit demi sedikit 

bantuan hingga akhirnya tanpa bantuan sepanjang percobaan berikutnya 

danberikan reward respons yang benar saja. Proses pembelajaran 

selanjutnya dengan melabel kata kerja, duduk dikursi berhadapan dengan 

anak. Persiapkan perhatian dan perlihatkan sebuah gambar. Katakan 

Gambar apa (ini)? Bantu anak untuk melabel gambar yang dimaksud dan 

beri pujian responsnya. Kurangi sedikit demi sedikit bantuan hingga 

akhirnya tanpa bantuan sepanjang percobaan berikutnya dan berikan 

reward respons yang benar saja. Kemudian persiapkan perhatian anak 

dan beriperintah Berdiri (perintahkan anak menirukanaktivitasdalam 

gambar). Kemudian bantu anak untuk menirukan aktivitas seperti dalam 

gambar, beri pujian atau penghargaan atas responsnya. Kurangi sedikit 

demisedikit bantuan hingga akhirnya tanpa bantuan sepanjang percobaan 

berikutnya dan berikan reward respons yang benar saja. 

Kegiatan pembelajaran di atas media visual dibuat kadang-kadang 

dengan benda nyata dan sederhana untuk mewakili kebutuhan sehari-hari 

dan menjadi dasar untuk melatih komunikasi anak autis. Penguunaan 

media visual telah terbukti untuk mengurangi gangguan kognitif, 

komunikasi dan cacat social, khususnya individu yang menderita autis. 
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10. Tokoh Dan Pemikiran Tentang PAUD 

Terlaksananya Pendidikan Anak Usia Dini (selanjutnya ditulis PAUD), 

tidak dapat terlepas dari pemikiran-pemikiran tokoh-tokoh pencetus PAUD itu 

sendiri. Tanpa pemikiran dari mereka, pendidikan anak usia dini mungkin saja 

masih tidak diperhatikan. Adapun pemikir tentang PAUD yaitu:. 

 

a. Ki Hajar Dewantara 

Dewantara berpendapat bahwa anak itu mahluk hidup yang memiliki 

kodratnya masing-masing. Kaum pendidik membantu menuntun kodratnya 

tersebut. Jika anak memilki kodratyang tidak baik, maka tugas pendidik 

untuk membantunya menjadi baik. Jika anak sudah memiliki kodrat yang 

baik, maka ia akan lebihbaik lagi jika dibantu melalui pendidikan. Kodrat 

dan lingkungan merupakan konvergensi yang saling berkaitan dan 

mempengaruhi satusama lain. Untuk rentang usia dalam pendidikan dibagi 

menjadi 3 masa, yaitu: 

1) Masa kanak-kanak/kinder-period usia 1 – 7 tahun. 

2) Masa pertumbuhan jiwa dan pikiran usia 7 – 14 tahun. 

3) Masa soial-period atau terbentuknya budi pekerti usia 14 – 21 tahun. 

Sesuai dengan rentang usia tersebut, maka cara mendidik untukmasa 

kanak-kanak adalah dengan memberi contoh dan pembiasaan(teladan),  

untuk masa  pertumbuhan  jiwa dan pikiran dengan cara pengajaran dan 

perintah/ paksaan/ hukuman, dan untuk masa sosial- period dengan cara 

laku dan pengalaman lahir bathin.  

Dewantara juga peduli dengan anak usia dini, dimana pada tanggal 3 

juli tahun 1922 di Yogjakarta beliau mendirikan iTaman Siswai bagi anak  

usia dibawah 7 tahun  dengan namaiTaman Anaki yang seterusnya dikenal 

dengan iTaman Indriai. Perkembangan Taman Siswa berikutnya   berdiri  

sekolah rendah(sekolah dasar) dan sekolah lanjutan pertama.  Pembagian  

sekolah rendah disesuaikan dengan perkembangan anak menjadi dua bagian 

yaitu bagian iTaman Anaki dari kelas I sampai dengan kelas III untuk anak 

berumur 7 sampai 9 tahun dan iTaman Mudai dari kelas IV sampai dengan 
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kelas VI untuk anak usia 10 sampai 12 tahun. Taman Indria bersemboyan 

Tut Wuri Handayanii, artinya bahwa taman ini memberi  kebebasan  yang  

luas   selama   tidak  membahayakan  anak.
 66

  

Sistem yang dipakai yaitu sistem Among dengan maksud member 

kemerdekaan, kesukarelaan, demokrasi, toleransi, ketertiban, kedamaian, 

kesesuaian dengan keadaan dan hindari perintah danpaksaan. Sistem ini 

mendidik anak menjadi manusia yang merdeka secara batin, merdeka juga   

pikirannya dan merdeka untuk mencari pengetahuan sendiri. Filosofi ki 

Hajar Dewantara yang dianut adalah asah, asih, dan asuh (welas asih). 

b. Martin Luther King (1483 – 1546) 

Martin Luther menekankan pada anak agar menggunakan sekolah 

sebagai sarana untuk mengajar anak membaca. Ia juga percaya bahwa 

keluarga   sebagai   institusi yang   paling   penting   merupakan   peletak 

dasar pendidikan bagi anak. Tanpa pendidikan maka anak tidak akan 

mendapatkan bekal bagi hidupnya di masa yang akan datang. Karena itu   

pendidikan dan sekolah bukan hanya sekedar tempat anak bersosialisasi 

saja, tetapi juga memiliki makna sebagai sarana religius dan penegak moral. 

c. John Amos Comenius (1592 – 1670) 

CoMeinus sangat percaya bahwa pendidikan harus dimulai sejak 

dini. Pendidikan yang berlangsung harus mengikuti perkembangan alam 

anak (kematangan) dan memberi kesempatan pada anak untuk 

menggunakan   seluruh  inderanya. Pembelajaran semacam itu merupakan 

pembelajaran   yang   paling baik, karena pengalaman-pengalaman sensorial 

yang dialami anak usia dini merupakan dasar semua pembelajaran. 

Comenius meyakini bahwa penggunaan buku yang ada ilustrasinya akan 

sangat membantu kembangkan kemampuan anak. 

d. J H. Pestalozzi (1747 – 1827) 

Sangat menekankan pada pendidikan yang memperhatikan 

kematangan anak. Pendidikan harus didasarkan pada pengaruh iobjek 

                                                             
33

Singgih D. Gunarsa, Dasar dan Teori Perkembangan Anak, (Jakarta : PT BPK Gunung 

Mulia, 1981), h. 50-75. 
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pembelajarani, misalnya guru membawa benda sesungguhnya ketika 

mengajar. Sangat   menekankan pada pengembangan aspek sosial sehingga 

anak dapat beradaptasi dengan lingkungan sosialnya dan mampu menjadi 

anggota masyarakat yang berguna. Pendidikan sosialakan berkembang jika 

pendidikan dimulai dengan pendidikan keluarga yang baik. Peran utama 

pendidikan sangat ditekan pada ibu yang dapat memberikan sendi-sendi 

dalam pendidikan jasmani, budi pekerti dan agama. Pandangan dasar 

Pestalozzi yang pertama menekankan pada pengamatan alam. Semua 

pengetahuan pada dasarnya bersumber dari pengamatan yang akan 

menimbulkan pengertian.   

Namun jika pengertian tersebut tanpa didasari pengamatan, maka 

akan menjadi sesuatu pengertian yang kosong (abstrak). Pandangan kedua 

bisa   menumbuhkan keaktifan jiwa raga anak. Melalui keaktifan anak akan 

mampu mengolah kesan (hasil) pengamatan menjadi suatu pengetahuan. 

Keaktifan akan mendoronganak melakukan interaksi dengan lingkungannya. 

Pandangan ketiga yaitu pembelajaran pada anak harus berjalan secara 

teratur setingkat demi setingkat atau bertahap. Prinsip ini sangat cocok 

dengan kodrat anak yang tumbuh dan berkembang secara bertahap. 

Pandangan dasar tersebut membawa konsekuensi bahwa bahan 

pengembangan yang diberikan pada anak pun harus disusun secara 

bertingkat, dimulai dari urutan bahan yang termudah sampai tersulit, dari 

bahan pengembangan yang sederhana sampai yang terkompleks. 

e. Jean Jacques Rosseau (1712 – 1778) 

Rousseau selalu menekankan pembelajaran yang dilakukan harus  

menggunakan pendekatan alam yang disebutnya pendekatan naturalistik. 

Pendidikan naturalistik membiarkan anak tumbuh tanpa intervensi dengan 

cara tidak membandingkan anak satu sama lain serta memberikan kebebasan   

anak   untuk  mengeksplorasi  tanpa membahayakan  diri sendiri dan orang 

lain. Sebagai seorang naturalist maka Rousseau meyakini agar orang dewasa 

tidak memberikan batasan-batasan pada anak, karena pengaruh batasan 

tersebut sangat besar, yaitu menghambat perkembangan anak.  
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f. John Locke (1632-1704) 

John Locke adalah pencetus teori iTabula Rasai yang menganggap 

bahwa anak sebagai kertas putih atau tablet yang kosong. Anak hidup 

didalam lingkungannya yang sangat berpengaruh dalam proses 

pembentukan seorang anak. Melalui pengalaman pengalaman yang dilalui 

anak bersama lingkungannya, akan menentukan karakter anak. Dia sangat 

mempercayai bahwa untuk mendapatkan pembelajaran dari lingkungannya, 

maka satu-satunya cara bagi anak adalah mendapatkan pelatihan-pelatihan 

sensoris. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Ada beberapa hasil penelitian terdahulu  yang relevan atau berhubungan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian H. Arief Rahman Hakim, S.HI . Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul iPenggunaan Media Pembelajaran 

Visual Dalam Upaya Mengembangkan Kecerdasan Emosi Pada Anak Autis 

Jenjang Pendidikan Smp Di Slb Bina Anggita Yogyakartai. Hasil penelitian 

dan menganalisis data itu. Subjek dalam penelitian ini adalah guru SLB 

Bina Anggita Yogyakarta dan anak autis. Sementara itu, objek penelitian ini 

adalah tentang Penggunaan Media Pembelajaran Visual yang diterapkan di 

PT mengembangkan kecerdasan emosional anak autis. Hasil penelitian 

kecerdasan emosi anak autis di SMP Sekolah di SLB Bina Anggita 

Yogyakarta adalah mereka dapat berinteraksi, memahami tugas mereka saat 

mengerjakan suatu kegiatan, memiliki motivasi yang kuat, empatik. 

Penggunaan Media Pembelajaran Visual mampu mengembangkan 

kecerdasan emosional anak autis dilihat dari baik komunikasi di antara 

mereka, motivasi tinggi, dan mampu menyampaikan kehendak kepada 

orang lain, kontak mata, media visual yang digunakan adalah media gambar, 

simbol dan tulisan. Adapun hambatan nya kerja tim para guru masih 

dibutuhkan. 
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2. Hasil penelitian Saripah, S.Pd. Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dengan judul iEfektifitas Penggunaan Media Audio-Visual 

Dalam Pengenalan Vocabularies Peserta Didik Tk Negeri Pembina Sambas 

Kalimantan Barat Tahun 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 

peningkatan efektifitas pengenalan vocabularies pada peserta didik. 

Simpulan hasil penelitian ini mendeskripsikan tingkat efektifitas pengenalan 

vocabularies pada peserta didik sebelum dilakukan tindakan kelas 

menunjukkan capaian 8,89%.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Berdasarkan kecenderungan data yang di dapat dari studi lapangan dan 

kesesuaian dengan tujuan penelitian, maka jenis penelitian ini diambil adalah 

penelitian kualitatif yang merupakan salah satu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif kualitatif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 

dari partisipan. Partisipan dalam penelitian ini kegiatan pada pelajaran solat 

anak autis dengan menggunakan media audio visual. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian induktif, deskriptif, metode penelitian ini 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

partisipan seperti aspek, perilaku, persepsi, tindakan, motivasi, sikap dan 

lainnya. Melalui penelitian kualitatif peneliti terlibat secara langsung bersama 

partisipan, merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. 

Proses penelitian ini metode yang mengkaji suatu fenomena sosial, masalah 

manusia, yang terlibatkan kepada anak autis. 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami perilaku anak autis pada  

proses pembelajaran praktek solat yang di dalamnya meliputi aspek interaksi, 

gerakan, cara membaca, fokus, dan sikap. Lima aspek tersebut menjadi fokus 

penelitian yang nantinya akan dilakukan analisis, hingga akhirnya diperoleh 

suatu kesimpulan yang menjadi fokus penelitian. Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, bisa ditarik kesimpulan berupa pemahaman umum yang sifatnya 

abstrak sesuai dengan kenyataan. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang peneliti pakai pada penelitian ini yaitu pendekatan 

fenomenologi yang melihat bahwa dewasa ini orang tua dari anak autis banyak 

yang berusaha untuk memberikan pendidikan khusus kepada anak autisnya, 

sehingga diharapkan anak autis tersebut mendapat kualitas pendidikan yang 

setara dengan anak normal, fenomena inilah yang nantinya mendasari 
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penelitian ini, dimana anak autis menjadi interaksi sosial yang baik dengan 

anak yang normal. Di RA/TK SLB AR-RAHMAH tidak hanya menerima anak 

normal, tetapi juga menerima anak berkebutuhan khusus (autis).  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat  penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Medan Johor, Kota 

Medan.Tempat yang menjadi lokasi penelitian yaitu Tingkat Kanak-Kanak 

RA/TK SLB AR-Rahmah Sekolah ini tepatnya di Medan Johor.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian Ini dilakukan pada bulan Maret 2020 sampai Mei 2020. Tahap 

pertama meliputi bulan Maret 2020 persiapan yakni dalam rangka menyusun 

proposal untuk penelitian sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah, dalam hal ini 

peneliti menemukan informasi kunci yang dapat memberikan informasi pada 

penelitian yang dimaksud.  

No Uraian Maret April Mei   

Minggu Ke 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4   

1. 1.Pra pelaksanaan 

Penelitian 

            

2. a.Survei             

2. b.Menentukan Judul  

Topik Penelitian 

             

3. Pembuatan Proposal               

4. Menyelesaikan 

Administrasi 

Penelitian 

            

5. 2.Pelaksanaan             

6 a. Pengumpulan 

data 
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7 b.Pengolahan data             

8. 3. Penyusunan 

Laporan 

            

9 a.Penyusunan data             

10 b.Pengetikan Data             

11 c.Penggandaan 

Laporan Penelitian 

            

 

C. Latar Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di RA/TK SLB AR-Rahmah yang didirikan 

pada tanggal 1 Juli 1996 dan menyelanggarakan kegiatan belajar-mengajar yang 

berlokasidi Jl. Eka Rami Gang Pribadi No. 36 IK VII Kelurahan Gedung Johor 

Medan Johor.Yayasan Pendidikan Islam RA/TK SLB AR-Rahmah dan berafiliasi 

kepada Kementerian Agama Repiblik Indonesia. 

Secara bertahap, dari tahun ketahun siswa Lembaga ini semakin 

meningkat. Oleh karna itu kegiatan mengajar pun berjalan dengan baik dan lacar 

denga adanya peningkatan yang pesat pada Yayaysan Pendidikan Islam RA/TK 

SLB AR-Rahmah sebagian orang tua pun tertarik dalam memberi Pendidikan 

pada Yayasan ini sehingga anak-anak mereka pun banyak yang bersekolah di 

Yayasan tersebut.  

Madrasah ini didirikan atas dasar tuntutan masyarakat yang ingin 

menyekolahkan  putra-putrinya di sekitar tempat tinggal masyarkat tanpa harus 

menempuh jarak yang sengat jauh, atas dasar ini maka di bangunlah sekolah ini 

dengan alokasi dana biasa secara mandiri oleh pemilik Yayasan.  

Bangunan fisik sekolah ini tidak sebagus dan semegah sekolah-sekolah 

umum pada umumnya, karena keterbatasan dana sekolah ini hanya memiliki 4 

(empat) ruangan belajar karena jumlah siswa pada tingkat ini hanya sedikit. 

Berdasarkan hasil dokumentasi dan pengamatan secara langsung yang peneliti 

lakukan maka jelas bahwa sekolah ini masih memiliki fasilitas yang masih 

terbatas, akan tetapi proses belajar mengajar tetap dilaksanakan sebagaimana 
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mestinya dan tetap berjalan dengan baik, sekolah ini memiliki sistem peraturan 

yang menurut pengamat peneliti dapat diacungkan jempol sebab pada umumnya 

para pendidiknya adalah didikan dari perguruan tinggi ternama dan berkualitas, 

dengan demikian sangat besar kemungkinan semua program pengajaran yang 

berhubungan dengan sekolah dan lingkungan sekolah cukup baik. 

D. Objek dan Partisipan 

1. Objek 

Objek penelitian ini adalah kegiatan praktek solat pada anak usia dini 

autis dengan menggunakan media Audi Visual di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor  

2. Partisipan 

Adapun Partisipan dari penelitian ini adalah: (1) Kepada Sekolah  

RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor (2) Guru yang mengajar 

anak usia dini autis RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor (3) 

anak usia dini autis RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor. 

E. Sumber Data 

Adapun jenis data yang di dapat adalah: 

1. Sumber data primer 

Pada penelitian ini sumber data primernya diperoleh dan dikumpulkan 

langsung dari informan yang terdiri dari Kepala sekolah, guru dan pegawai 

sekolah di RA.TK SLB AR-RAHMAH Kecamatan Medan Johor. Adapun 

Informan kunci pada penelitian ini yaitu siswa dan orang tua murid di RA./TK 

SLB AR-RAHMAH KEC.MEDAN JOHOR karena mereka mengetahui 

masalah pada penelitian ini beserta keterangannya.  

Adapun sumber data primer ini menurut keterangan dari kepala sekolah 

proses pembelajaran di RA./TK SLB AR-RAHMAH KEC.MEDAN JOHOR 

menggunakan kurikulum tahun 2013 edisi revisi. Langkah-langkah 

pembelajrannya berdasarkan tema. Salah satu tema yang diajarkannya adalah 

praktek solat. Sejalan dengan keterangan kepalah sekolah RA./TK SLB AR-

RAHMAH KEC.MEDAN JOHOR guru mengajarkan tema solat pada 
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pertemuan kedua. Adapun langkah-langkahnya yaitu : 

KD. 1. Menjelaskan pengertian solat wajib dan dasar hukumnya 

 2. Membaca dan mengartikan dalil naqli tentang solat 

 3. Menyebutkan syarat-syarat solat 

 4. Menyebutkan sunah-sunah solat 

 5. Menyebutkan hal-hal yang membatalkan solat 

Sejalan dengan keterangan kepala sekolah di RA./TK SLB AR-

RAHMAH KEC.MEDAN JOHOR, Langkah-langkah yang dilakukan guru 

dalam pembelajaran salat yaitu: 1. Pembukaan; 2. Kegiatan Inti; 3. Kegiatan 

Penutup. 

Hal diatas merupakan sumber data primer yang menjadi acuan penulis 

untuk melakukan penelitian ini. 

2. Sumber data sekunder 

Adapun data sekunder untuk penelitian ini diambil dari buku, jurnal, 

dan data hasil observasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Semua data 

tersebut dapat memberikan deskripsi tentang efektifitas media audio visual 

pada pelajaran Solat anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi (pengamatan) 

Penelitian ini menggunakan observasi partisipan untuk mengumpulkan 

data pengamatan tentang efektifitas media audio visual pada pelajaran Solat 

anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor. 

Observasi yang peneliti lakukan bertujuan untuk mendapatkan 

informasi serta dapat mengamatinya terhadap obyek yang diteliti. Peneliti 

juga melakukan pengamatan memperoleh data tentang pembelajaran sholat 

pada siswa ketika digunakannya media audio visual. 

2. Wawancara 

Wawancara pada penelitian ini bisa dilakukan 1.kepala sekolah 2. Guru 

kelas 3. Orang tua murid. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel. Adapun Dokumentasi pada penelitian ini yaitu PROTA, PROSEM, 

RPPM, RPPH, Evaluasi Perkembangan Hasul Belajar, buku, Fotoh dan lain 

sebagainya. Peneliti juga mencari data tentang latar belakang dibangunnya di 

RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor beserta data-data lain 

untuk menyelesaikan penelitian ini. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Adapun Reduksi data pada penilian ini merupakan aspek yang diamati 

seperti: berwudhu; niat Solat; gerakan Solat dan cara bacaan Solat. 

Berdasarkan keempat kegiatan tersebut, maka aspek yang di nilai adalah 

interaksi, gerakan, focus dan sikapnya. Keempat aspek inilah yang menjadi 

acuan untuk menentukan data yang relevan dan data yang tidak relevan melalui 

Langkah reduksi data. Selanjutnya peneliti melangkah ke tahap display data. 

2. Display Data 

Sebelumnya pada proses reduksi data, ditemukan a ada beberapa data 

yang masih sulit untuk di deskripsikan, sehingga display data dilakukan untuk 

mengamati data yang telah di reduksi lalu dibandingkan dengan data 

pendukung lainnya.Setelah di bandingkan, maka selanjutnya data di uji agar 

mudah mendeskripsikannya dan disajikan. 

3. Verifikasi (kesimpulan) 

Seluruh data yang telah mengalami reduksi data dan display data 

diambil kesimpulannya dengan tetap mengacu pada empat aspek yang diamati 

dan empat aspek yang dinilai. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Sejarah Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

 RA/TK SLB AR-Rahmah didirikan pada tanggal 1  Juli  1996  dan  

menyelanggarakan kegiatan belajar-mengajar yang berlokasidi Jl. Eka Rami 

Gang Pribadi No. 36 IK VII Kelurahan Gedung Johor, Medan Johor. RA/TK 

Ar-Rahmah  tercatat di Kementerian  Agama  Republik Indonesia. 

Secara bertahap, dari tahun ketahun siswa yang masuk di lembaga ini 

semakin meningkat, sehingga kegiatan-mengajar pun berjalan dengan baik dan 

lacar dengan adanya banyak anak SLB di sekolah Ar-Rahmah. Orang tua 

senang menyekolahkan anaknya disekolah karena Kepala Sekolah hingga guru-

guru sangat menghargai anak berkebutuhan khusus sehingga saling bekerja 

sama antara Guru dan Orangtua murid disekolah. Peningkatan yang pesat pada 

RA/TK SLB Ar-Rahmah sebagian orang tua tertarik untuk memasukkan 

anaknya pada lembaga pendidikan ini karena banyaknya pelajaran yang di 

dapat kepada anak autis seperti kegiatan belajar keagamaan, sholat mengenal 

tuhan dan membaca Iqra, menulis huruf Hijaiyah. Yayasan ini akhirnya 

menerima anak-anak autis dan anak tersebut mengalami perkembangan hingga 

anak tersebut mulai aktif berkomuniasi. Anak yang awalnya tidak bisa 

berbicara akhirnya dapat berbicara disebabkan sekolah ini mampu dan 

meningkatkan keislamian siswa autis. Mereka pun banyak yang bersekolah di 

Yayasan RA/TK SLB tersebut.  

Alasan ini yang melatarbelakangi Ibu Hj. Supiati, S.Pd.I mendirikan 

sekolah ini karena ia memiliki keprihatinan pada anak autis dan ia antusias  

kepada orang tua dan murid yang ingin meningkatkan mutu belajar siswa  

tersebut  sehingga  anak-anak  disekolah  SLB  ini  dapat  belajar dengan baik. 

Orang tua murid pun banyak menyekolahkan anaknya disekolah disebabkan 

mutu belajarnya yang baik. 
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2. Visi dan Misi dari Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

Usaha untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional sekolah harus 

menyusun Visi dan Misi Sekolah. Untuk mencapainya diperlukan rencana 

kerja yang baik dan berkelanjutan. 

a. VISI RA/TK  SLB AR-Rahmah 

Mengantarkan anak didi menjadi cerdas terampil, berakhlakul 

karimah, mandiri mampu mengembangkan diri dan berakhlakul karimah. 

1) Misi RA/TK  SLB AR-Rahmah 

a) Menjadikan anak yang sholeh dan sholeha . Pandai membaca Al-

quran dan mendirikan sholat. 

b) menyiapkan anak didik mengenal,memahami,mengamalkan Al-

quran  melalui bimbingan dan latihan. 

c) Mengenalkan anak didik pada CINTA, baik cinta pada Allah, 

Rasulullah, orang tua, diri sendiri dan lingkungan. 

d)  Membuka kreativitas dan imajinasi anak didik. 

e) Membangun kepercayaan diri pada setiap anak didik. 

 

3. Kurikulum Pembelajaran 

Kurikulum yang digunakan RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan 

Medan Johor yaitu Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 digunakan sejak tahun 

2013 dan diterapkan untuk pembelajaran kelas B, kelas A. 

 

4. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor merupakan salah 

satu lembaga pendidikan RA/TK SLB di Kecamatan Medan Johor yang berada 

di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. Mayoritas pendidik dan 

tenaga kependidikan di RA/TK SLB AR-Rahmah termasuk pendidik 

profesional bertugas merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran, dan 

menilai hasil pembelajaran. Sedangkan tenaga kependidikan memiliki tugas 

melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan dan 

pelayanan teknis yang menunjang proses pendidikan. 
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a. Pendidik 

Pendidik atau guru di RA/TK SLB AR-Rahmah berjumlah 9 

orang yang terdiri dari 8 Guru kelas dan 1 kepala sekolah. 

 

Tabel 4.1. Jumlah Guru Menurut Ijazah Tertinggi 

No Ijazah tertinggi L P Jumlah 

1. Diploma 1 
   

2. Diploma 2 
   

3. Diploma 3 
   

4. S 1 
 

9 9 

5. S 2 
   

Jumlah 
 

9 9 

 

b. Tenaga Kependidikan 

Tenaga kependidikan yang bertugas menunjang proses 

pendidikan di RA/TK SLB AR-Rahmah terdiri dari 1 kepala Tata Usaha, 

1 Staf Tata Usaha, 1 pembantu pelaksana, 2 tukang bersih, dan 2 penjaga 

malam. 

Tabel 4.2. Jumlah Tenaga Non Guru Menurut Ijazah Tertinggi 

No Ijazah tertinggi L P Jumlah 

1. 
< SMA 

sederajat 
2 

 
2 

2. SMA sederajat 2 
 

2 

3. D3 1 
 

1 

3. S 1 
 

2 2 

Jumlah 5 2 7 

 

5. Sarana dan Prasarana 

Ketersediaan sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen 

penting yang harus terpenuhi dalam menunjang pencapaian tujuan pendidikan. 

Sarana pembelajaran yang terdapat di RA/TK SLB AR-Rahmah cukup 

memadai. Di antaranya, sekolah menyediakan LCD dan layar proyektor 

sebagai media pembelajaran yang dipasang di beberapa kelas.Berikut ini 

adalah prasarana yang terdapat disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah dibawah: 
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Tabel 4.3. Sarana dan Prasarana 

No  Prasarana  Jumlah  Kondisi 

1.  Kantor guru  1  Baik 

2.  Ruang kepala sekolah  1  Baik 

3.  Ruang tata usaha  1  Baik 

4.  Ruang kelas  4 Baik 

5 Masjid  1  Baik 

6 Kantin 1 Baik 

7 Toilet Guru 1  Baik 

8 Toilet siswa 2 Baik 

9 Pos jaga 1  Baik 

10 Lapangan olahraga 1 Baik 

 

6. Tujuan dan Strategi Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

Tujuan usaha berupa target yang diberikan sekolah RA/TK SLB AR-

Rahmah dan merupakan sebuah pencapaian ukuran keberhasilan kinerja 

sekolah  RA/TK SLB AR-Rahmah berdasarkan simpulan pada paparan 

dibawah ini. 

a. Mempersiapkan anak guna memasuki jenjang sekolah berikutnya 

b.  Membantu orang tua untuk mengarahkan anak guna membentuk anak 

yang cerdas intelektual dan emosional, cerdas dalam beragama, kreatif 

serta mandiri 

c. Membantu melatih anak untuk memiliki daya imajinasi yang baik 

d. Mengembangkan kepribadian yang ceria, terampil, cerdas dan sholeh 

e. Membantu mengembangkan sikap beragama dan pemahaman beragama 

sejak dini 

Adapun Strategi Sekolah Keberhasilan pembelajaran RA/TK SLB AR-

Rahmah dapat mengacu pada : 

a. Learning to iman dan taqwa 

Peserta didik membiasakan diri dalam setiap kehidupannya untuk 

selalu mengingat sang pencipta(Iman Islam Ihsan). 
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b. Learning to know (belajar untuk mengetahui) 

Peserta didik dapat selalu berlatih menggunakan seluruh inderanya 

dan aktif dalam melakukan kegiatan atau permainan yang diberikan karena 

menambah pengetahuannya. 

c. Learning to think (belajar untuk berfikir). 

Peserta didik selalu dirangsang untuk berfikir dan bereksplorasi 

melalui pengamatan, eksperimen dan berimajinasi. 

d. Learning to do (belajar untuk melakukan) 

Peserta didik memperoleh pengalaman pembelajaran secara nyata 

dari apa yang mereka lakukan dan mereka perbuat. 

e. Learning life together (belajar untuk bersama) 

Peserta didik dapat aktif dan berinteraksi dengan teman-temannya 

serta dapat bekerjasama 

f. Learning to be (belajar untuk menjadi dirinya sendiri) 

Peserta didik dapat memahami kelebihan dan kekurangan yang ada 

pada dirinya, sehingga dapat hidup mandiri menjadi manusia bermutu, 

berperilaku positif serta berdaya guna bagi diri sendiri, orang lain, masa 

depan dan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekhnologi. 

 

7. Manfaat Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

Manfaat yang diberikan sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah dan 

merupakan sebuah pencapaian ukuran keberhasilan siswa dan siswi disekolah 

RA/TK SLB AR-Rahmah berdasarkan simpulan pada paparan dibawah ini: 

a. Membuat Tubuh Anak Menjadi Lebih Sehat 

Ketika anak Anda di rumah, ruang geraknya menjadi terbatas. 

Namun, ketika anak Anda masuk sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah, maka 

dia akan bermain dengan teman-temannya. Dia akan berlari, melompat, 

merangkak, mendaki, dan melakukan gerakan-gerakan lain. Aktivitas-
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aktivitas fisik yang mereka lakukan di sekolah akan membuat tubuhnya 

menjadi lebih bugar. 

b. Mengembangkan Kemampuan Motorik pada Anak 

Ketika berumur 2 tahun, anak Anda mungkin belum bisa memegang 

pensil dengan baik. Namun, sejak masuk sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah, 

anak bisa memegang pensil dengan baik, bahkan sudah bisa menggambar 

bebas atau menggambar dengan mengikuti pola yang Anda. Ya, dengan 

bimbingan intensif dari pengajar di sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah, 

kemampuan motorik anak bisa berkembang. 

c. Mengembangkan Kemampuan Komunikasi pada Anak 

Anak-anak yang bersekolah di RA/TK SLB AR-Rahmah akan 

berkomunikasi dengan teman-temannya. Mau tidak mau, si anak dituntut 

untuk bisa berkomunikasi dengan baik. Melalui cara ini, kemampuan 

berkomunikasi anak dengan orang lain akan menjadi lebih baik. Selain itu, 

anak akan belajar cara menyampaikan sesuatu lewat kata-kata. 

d. Mengembangkan Kemandirian pada Anak 

Di sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah, anak-anak diajarkan untuk 

makan sendiri, melepas sepatu dan kaos kaki sendiri, serta beberapa 

kegiatan lain yang dilakukan secara mandiri. Dengan cara ini, anak-anak 

akan belajar dan memahami cara melakukan kegiatan sederhana tanpa 

bantuan orang lain. 

e. Mengembangkan Bakat Terpendam Anak 

Di RA/TK SLB AR-Rahmah, anak-anak akan diberikan banyak 

kegiatan. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut, Anda bisa mengetahui bakat 

dan kemampuan anak Anda. Setiap anak terlahir dengan membawa 

keunikan dan bakat yang berbeda-beda. Anda wajib mencari tahu bakat 

anak Anda sejak dini. 

f. Mengembangkan Kedisiplinan pada Anak 

Ketika memasuki RA/TK SLB AR-Rahmah, anak-anak akan 

dibiasakan dengan peraturan yang berlaku di sekolah tersebut. Anak-anak 

akan dikenalkan dengan para pengajar, teman-teman, lingkungan sekitar, 
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peraturan yang berlaku, dan sebagainya. Dengan adanya pengenalan 

terhadap peraturan di sekolah, maka anak akan terbiasa untuk menaati 

peraturan. Secara perlahan, kedisiplinan anak akan berkembang. 

g. Mengembangkan Daya Cipta pada Anak 

Di sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah, anak-anak akan diajarkan 

tentang cara membuat sesuatu dari plastisin, kertas, dan bahan lainnya. 

Dengan cara ini, daya cipta dan imajinasi anak akan semakin berkembang. 

 

8. Makna Logo Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

Logo bagi suatu sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah dapat dijadikan ciri 

ataupun identitas,dan sekaligus memberikan makna khusus apa sekolah 

tersebut berdiri. Sama halnya dengan sekolah lain sekolah RA/TK SLB AR-

Rahmah juga mempunyai logo sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah segi lima 

dengan sebuah bintang,buku bacaan arab 

a. Lambang ibintangi Artinya adalah beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

b. Lambang iSegi Limai  Artinya adalah berwawasan luas. 

c. Lambang iBukui Artinya adalah untuk membaca. 

d. Lambang iBacaan Arabi Artinya adalah Puji dan Syukur kehadiran Allah 

Swt. 

e. Lambang iPadi dan KapasiArtinya adalah kemakmuran dan 

kesejahteraan 

 

Gambar 4.1. Logo Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 
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9. Struktur Organisasi 

Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah merupakan sekolah swasta yang 

didalamnya terdapat bagian-bagian yang saling menunjang satu sama lainnya 

untuk mencapai tujuan sekolah tersebut. Jika struktur organisasinya maka 

organisasi sekolah ini menggambarkan sistem organisasi. 

Pengertian Struktur Organisasi Untuk mengantisipasi permasalahan 

dalam kegiatan pembagian hak wewenang dan tanggung jawab pekerjaan yang 

kpmplek serta adanya komitmen management sekolah yang akan terus 

berupaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan lebih 

berorientasi kepada staf pegawa sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah yang telah 

menetapkan struktur organisasi sekolah tersebut pada gambar dibawah ini. 

 

 Gambar 4.2. Struktur Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

 

 



77 
 

 
 

Jadi struktur organisasi adalah pengaturan antara hubungan bagian-

bagian dari komponen dan posisi dalam suatu perusahaan atau organisasi yang 

menspesifikan pembagian kerja dan petunjuk hubungan-hubungan kegiatan 

yang saling terkait. 

Nama Pejabat Struktural Dan Struktur Organisasi Sekolah RA/TK 

SLB AR-Rahmah 

1. Kepala Sekolah                         : Hj, Supiati,S.Pd.I 

2. Bendahara               : Ika Purnama Sari,S.Pd 

3. Guru Kelas                 : Dewi Oktarina,S.Pd.I 

4. Guru Kelas                          : Yahya Ratna Sari,S.Pd.I 

5. Guru Kelas               : Asnija Pane, S.Pd.I 

6. Tata Usaha               : Wulandari,Amd 

7. Guru Kelas               : Indah Septiani 

8. Guru Kelas               : Hairina,S.Pd 

9. Guru Kelas               : Khairunnisa,S.Pd 

 

B. Temuan Khusus 

Temuan khusus yang berkenaan dengan dalam penelitian ini adalah 

disusun berdasarkan atas pertanyaan-pertanyaan dan jawaban dalam penelitian 

yang dipaparkan melalui proses wawancara, pengamatan langsung kelapangan 

dan dari  rumusan temuan penelitian harus disesuaikan dengan pertanyaan dalam 

masalah penelitian. Jika pertanyaan dalam rumusan masalahnya sebanyak tiga 

buah, maka rumusan temuan penelitian juga sebanyak tiga buah. \ 

Adapun rumusan masalah penelitian yang diajukan, yaitu :  

1. Bagaimana efektifitas penggunaan  media audio  visual pada pelajaran solat 

anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor?. 

2. Faktor apa saja yang menjadi kendala dalam menerapkan media audio 

visual pada pelajaran solat anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor.?. 
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3. Bagaimana cara solusi guru dalam penggunaan  media audio  visual pada 

pelajaran solat anak usia dini autis RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan 

Medan Johor?. 

 

1. Bagaimana Efektifitas Penggunaan  Media Audio  Visual Pada 

Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor 

Efektifitas penggunaan  media audio  visual pada pelajaran solat anak 

usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor dapat 

dilakukan dengan berbagai cara,salah satunya dengan praktek solat yang 

dilakukan terhadap siswa dan siswi di RA/TK SLB AR-Rahmah.  

Kegiatan awal pembelajaran dengan menggunakan metode Media Audio 

Visual sering juga disebut sebagai media penjelasan yang dilakukan siswa 

dimulai dengan menyiapkan pembelajaran sebagaimana biasanya bu Yahya 

Ratna Sari, S.Pd.I. menampilkan media audio visual gambar praktek solat yang 

ditampilkan ibu guru. Bu Yahya Ratna Sari, S.Pd. melihat anak-anak tersebut 

dalam praktek solat sudah mulai perkembang sesuai harapan. Karena anak 

tersebut dapat mempraktekkan solat dengan benar dan penguatan refleksi dan 

psikomotorik bagi anak. Pada akhir pembelajaran guru menjelaskan tata cara 

solat yang benar seperti Gerakan takbir rukuk, iktidal, sujud dan duduk 

diantara dua sujud tanpa media audio visual tersebut.  

Berdasarkan pengetahuan yang baru saja di dapat anak. Peningkatan 

Efektifitas Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis di RA/TK SLB AR-

Rahmah Kecamatan Medan Johor masuk pada kategori mulai berkembang 

dengan kemampuan anak dalam pelajaran solat melalui media konvensional.  

Pada kegiatan akhir anak diajak untuk bercakap-cakap tentang kegiatan 

yang telah dilaksanakan. Guru menanyakan bagaimana perasaan anak dalam 

mengikuti Pelajaran Solat dan apakah anak mau mengulangnya pada hari 

berikutnya. Setelah selesai anak diajak untuk bernyanyi kemudian diakhiri 

dengan doa setelah kegiatan dan salam. 
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Peran guru juga sangat penting bagi siswa dan siswi disekolah RA/TK 

SLB AR-Rahmah sebab kegiatan yang dilakukan guru untuk Pelajaran Solat 

Anak Usia Dini Autis di RA/TK SLB AR-Rahmah. Hasil wawancara pada ibu 

Yahya Ratna Sari, S.Pd.I tentang bagaimana mendidik anak autis dipaparkan 

dibawah ini: 

iCara kami para guru butuh pendekatan terlebih dahulu agar murid 

RA/TK SLB AR-Rahmah lebih nyaman dan lebih tertarik belajar. Lalu 

untuk mengajarkan cara praktek solat kami menggunakan banyak cara 

ataupun banyak teknik salah satunya ada mengunakan infokus,papan dan 

lainnya. Tergantung guru mau memili cara yang bagaimana mereka 

mengajarkan murid agar bisa praktek solat dengan baik dan benar.i
 1
 

Peran kepala sekolah juga sangat menunjang sekali dalam mendidik 

peserta didiknya, kepala sekolah sebagai pemimpin disatuan pendidikan 

menjadi orang yang peling bertanggung jawab tidak hanya kepada para 

anggotanya saja dimulai dari para guru dan karyawan sekolah akan tetapi 

kepada siswa juga.  

Begitu besarnya peranan kepala sekolah dalam proses pencapaian 

tujuan pendidikan, karena dapat dikatakan bahwa sukses tidaknya suatu 

sekolah sangat ditentukan oleh kualitas kepala sekolah itu sendiri terutama 

dalam kemampuan para siswa kearah yang lebih baik. Kepala sekolah 

memiliki peran dan tanggung jawab sebagai manajer, leader, motivator dan 

administrator pendidikan. Kepala sekolah berperan sebagai penggerak dan 

sebagai kontrol segala aktivitas guru, staff, karyawan sekolah lainnya untuk 

meneliti persoalan-persoalan yang timbul dilingkungan sekolah RA/TK SLB 

AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Hj. Supiati, S.Pd.I 

tentang peran kepala sekolah dalam menanggulangi kejadian yang ada RA/TK 

SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor penyataan dibawah ini: 

iPeran saya sebagai kepala sekolah dalam menanggulangi kejadian yang 

ada disekolah. Dengan cara pendekatan terhadap anak murid, serta guru 

RA/TK SLB AR-Rahmah memiliki kemampuan pendekatan kepada 

murid agar murid di RA/TK SLB AR-Rahmah lebih nyama dan lebih 

                                                             
1
Wawancara dengan Yahya Ratna Sari, S.Pd.I yang merupakan guru dilakukan pada 

tanggal 16 Maret 2020 jam 09.00-09.30 Wib.  
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bisa berani dalam pembelajaran praktek solat dan mengetaui tahapan-

tahaapan solat. Cara guru mengajarkan melalui media audio visual 

menggunakan infokus mengajarkan anak dalam pembelajaran solat Anak 

Usia Dini Autis di RA/TK SLB AR-Rahmah sangat butuh perjuangan 

karena anak yang diajarkan agak sedikit kekurangan. Akan tetapi guru 

RA/TK SLB AR-Rahmah sudah lumayan bagus, karena apa ? karena bila 

ada kegiatan workshop kami selalu mengikuti pembinaan–pembinaan 

tentang pembelajaran, mengajar. Sehingga menurut saya para guru di 

RA/TK SLB AR-Rahmah ini sudah memiliki kemampuan yang bagus 

dalam pembelajaran dan dalam mengajar para muridnya. Serta semuanya 

sarjana pendidikan.i
 2
 

 

2. Faktor Apa Saja Yang Menjadi Kendala Dalam Menerapkan Media 

Audio Visual Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis Di RA/TK 

SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor 

Faktor-faktor yang terjadi pada kasus ini merupakan sesuatu hal yang 

sangat penting diselesaikan agar tidak terjadi kesalahan dalam pendidik anak 

usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah. Biasa terjadi karena kurangnya 

daya tangkap siswa dan siswa dalam pembelajaran dan juga kurangnya fokus 

anak dalam melihat guru menjelaskan sesuatu hal kepada anak tersebut.  

Guru sangat berperan untuk mengajarkan anak pada proses 

pembelajaran. Caranya guru harus buat anak tersebut tertarik serta guru harus 

mempunyai kualitas, kratifitas,inovasi dan lainnya, agar anak dapat tertarik 

kepada guru dalam menjelaskan tentang solat. Hasil wawancara kepada guru 

Khairunnisa, S.Pd dijelaskan dibawah ini: 

iMenurut saya pembelajaran yang diajarkan oleh guru pada anak, terlebih 

dahulu menentukan tema, untuk tema kegiatan biasanya melihat dari 

kurikulum yang sudah ada. Sedangkan media yang kami gunakan untuk 

Pelajaran Solat biasanya menggunakan berbagai media berupa media 

audio visual bercerita, buku tentang solat dan masih banyak lagi. Sesuai 

dengan tema dan sub tema yang dilakukan pada hari itu. Disini saya 

menggunakan buku solat dan menggunakan video praktek solat 

menggunakan infokus yang ada disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah.i 

Hasil wawancara menurut kepala sekolah Hj. Supiati, S.Pd.I 

menggukapkan tentang sesuatu yang dijelaskan dibawah ini yaitu:  

                                                             
2
Wawancara dengan Hj. Supiati, S.Pd.I yang merupakan kepala sekolah dilakukan pada 

tanggal 17 Maret 2020 jam 09.00-09.30 Wib.  
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imenurut saya yaitu Media atau alat peraga yang digunakan orang guru 

sudah sesuai yaitu menggunakan media visual seperti melihat di 

laptop,infokus. Dan setiap pulang anak-anak harus berdoa agar mereka 

tau apa arti keselamat dalam belajar dan saya selaku kepala sekolah 

mendukung guru agar lebih inofatif dan kreatif supaya anak lebih suka 

belajar dan anak lebih cepat menangkap dan memproses sesuatu hal yang 

diberikan guru kepada anak tersebuti.
3
 

 

3. Bagaimana Cara Solusi Guru Dalam Penggunaan  Media Audio  Visual 

Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor 

 Solusi guru dalam mengajarkan anak agar mampu berwudhu ataupun 

solat. Setiap guru harus mempunyai trik mengajar supaya anak usia dini autis 

suka dan tertarik tentang apa yang dijelaskan oleh guru tersebut. Guru harus 

berkomunikasi dengan orang tua murid ataupun wali murid. Perihal inilah yang 

harus diperhatikan guru dalam mengajarkan dan memberikan yang terbaik 

kepada siswa-siswinya jika tidak ada bantuan dari orang tua murid maka apa 

yang dilakukan guru tersebut sia-sia karena tidak dipelajari dirumah masing-

masing. Jika sudah saling bekerja sama antar guru dan wali murid pasti siswa 

dan siswi akan mudah mengerti dalam praktek solat dan berwudhu dengan 

baik. Kerjasama ini dapat memudahkan pihak sekolah RA/TK SLB AR-

Rahmah dan orang tua murid untuk mendidik dan bersikap lebih baik lagi 

dalam praktek solat dan berwudhu. Menurut pendapat Anni Khairunnisah yang 

dijelaskan dibawah ini: 

iMenurut saya anak saya ada perubahan setelah anak sekolah di RA/TK 

SLB AR-Rahmah, saya sekolahkan di RA/TK SLB AR-Rahmah. Karena 

RA/TK SLB AR-Rahmah memiliki guru-guru berkualitas dan kopeten 

dalam bidang mengajar anak usia dini di RA/TK SLB AR-Rahmah dan 

keramahan guru kepada orang tua atau wali murid membuat saya percaya 

bawah saya tidak salah pilih sekolah. Menurut saya anak saya sudah bisa 

berwudhu dan solat dengan baik.Menurut saya kualitas gurunya sangat 

bagus, ramah dan sabar dalam mengajar. Karena yang saya tau bahwa 

                                                             
3
Wawancara dengan Hj. Supiati, S.Pd.I 
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RA/TK SLB AR-Rahmah sering mengikuti lomba di kabupaten, dan 

mewakili kabupaten di tingkat propinsi.i
4
 

Selain itu juga diwawancarai Lodia Nurjana NST selaku orang tua murid 

menjelaskan dibawah ini: 

iKalau menurut saya ya mbak lingkungannya sudah bagus dan 

lingkungan sangat mendukung, saya melihat sendiri mbak waktu itu mau 

ada acara di RA/TK SLB AR-Rahmah penduduk lingkungan sekitar 

bekerja bakti untuk agar nanti waktu acara kelihatan bersih dan nyaman. 

Menurut pendapat saya ya mbak, para gurunya sangat ramah, baik, para 

gurunya 99 % memiliki latar belakang S1, dan professional.Karena 

RA/TK SLB AR-Rahmah mempunyai sarana prasarana yang baik dan 

guru-guru yang ada disekolah ini memiliki kualitas yang hebat karena 

tamat sarjana semuanya. Alhamdulilah anak saya sudah bisa berwudhu 

dengan benar dan sudah bisa solat dengan baik saya uji coba anak saya 

jadi imam solat magrib. Anak saya bisa walaupun baca agak terbatah-

batah akan tetapi anak saya bisa walaupun ada kekurangan.i
5
 

Temuan pada pengamatan (observasi) yang dilakukan yaitu mengamati 

keaktifan dan keseriusan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran solat pada 

siswa dan siswa disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah: 

1. lokasi sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

2. Lingkungan fisik sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah pada umumnya 

3. Ruang Kelas disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

4. strategi dan metode pembelajaran 

5. Laboratorium dan sarana belajar mengajar 

6. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 

7. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program pembelajaran solat 

pada siswa dan siswa disekolah  RA/TK SLB AR-Rahmah. 

8. Siswa RA/TK SLB AR-Rahmah, dengan mengamati langsung sesuai 

dengan perkembangan anak dalam praktek solat. 

9. Siswa yang diamati atau yang diobservasi adalah siswa usia 5-6 tahun di 

kelompok B  RA/TK SLB AR-Rahmah, Kecamatan Medan Johor. 

                                                             
4
Wawancara dengan Anni Khairunnisah yang merupakan guru dilakukan pada tanggal 19 

Maret 2020 jam 10.00 Wib. 
5
Wawancara dengan Lodia Nurjana Nst yang merupakan orang tua siswa yang dilakukan 

pada tanggal 21 Maret 2020 jam 10.00 Wib. 
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Adapun temuan wawancara yang akan dilaksanan terhadap guru dan orang 

tua anak. Adapun pertanyaan-pertanyaannya yaitu: 

 

 

1. Pertanyaan terhadap guru RA/TK SLB AR-Rahmah 

a. Bagaumanakah kemampuan siswa dalam mengikuti Pelajaran Solat? 

b. Bagaimana kondisi suasana kelas ketika siswa mengikuti Pelajaran Solat 

disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah? 

c. Bagaimana wujud partisipasi guru dalam mengajarkan Pelajaran Solat 

pada siswa dan siswa disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah? 

d. Bagaimana pengambilan metode/strategi dalam Pelajaran Solat pada 

siswa dan siswa disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah? 

e. Apa faktor faktor penghambat dan pendukung dalam memaksimalkan 

pembelajaran Apa faktor faktor penghambat dan pendukung dalam 

memaksimalkan Pelajaran Solat? 

f. Apa yang anak rasakan ketika Guru Pelajaran Solat? 

g. Apa yang didengarkan anak ketika Guru Pelajaran Solat? 

h. Mengapa anak meras sulit dalam Pelajaran Solat yang disebutkan oleh 

Guru? 

i. Bagaimanakah Interaksi Guru dengan murid ketika Pelajaran Solat, 

seperti 

1) Guru menunjukkan cara bewudhu? 

2) Guru menunjukkan cara niat solat? 

3) Guru menunjukkan cara bacaan solat? 

4) Guru menunjukkan cara gerakan solat, dan seterusnya. 

Adapun jawaban dari pertanyaan ini yaitu  

a. Siswa sudah mulai berkembang, namun menurut gurunya masih perlu 

diberikan arahan terhadap orang tua agar mengulang kembali pelajaran 

solat. 
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b. Kondisi kelas saat pembelajaran solat dilakukan bahwa banyak anak 

yang menjadi religious dan anak-anak sudah tingkatkan nilai ketuhanan 

dan ketaqwaan kepada Allah swt. 

c. Wujud Partisipasi kami dalam mengajarkan pelajaran solat untuk 

menambah nilai-nilai keagamaan dan meningkatkan mutu pelajaran solat. 

d. Metode demonstrasi menggunakan gambar solat untuk memahami anak 

tentang pelajaran solat. 

e. Faktir penghambat dalam pelajaran solat yaitu kurangnya prasarana yang 

ada di sekolah yaitu infokus lalu pembelajaran solat, dikarenakan anak 

autis perlu tampilan gambar solat. Adapun faktor pendukungnya yairu 

gurunya bisa menjelaskan dengan baik walaupun prasarananya kurang. 

f. Adapun perasaan yang dirasakan anak dalam pelajaran solat mereka 

sangat senang dalam mengikuti pelajaran solat karena pada penelitian ini 

ditampilkan gambarnya. 

g. Adapun yang di dengar anak tentang pembelajaran solat itu dengarnya 

cukup baik sehingga anak bisa mengikuti pelajaran solat. Guru pun 

melihat banyak perkembaagan anak didiknya setelah media audio visual 

diterapkan. 

h. Anak merasakan sulit karena anak yang diajar itu bukan anak normal. 

Anak tersebut berkebutuhan khusus. Guru berkata bahwa ia harus bekerja 

keras untuk memberikan pelajaran pada anak autis.   

Adapun hasil temuan wawacanra Pertanyaan terhadap orang tua siswa dan 

siswi disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah, yaitu: 

1. Bagaimakah saudara mengetahui kalau di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor? 

2. Menurut saudara bagaimana lingkunganyang ada di RA/TK SLB AR-

Rahmah Kecamatan Medan Johor? 

3. Mengapa saudara menyekolahkan anaknya di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor? 

4. Mengapa putra/putri saudara memilih sekolah sendiri atau saudara tekankan 

untuk sekolah di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor? 



85 
 

 
 

5. Terdorong oleh apa saudara menyekolahkan putra / putri di RA/TK SLB 

AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor? 

6. Bagaimana menurut saudara tentang layanan yang diberikan para guru di 

RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor? 

7. Adakah ibu mendampingi anak belajar di rumah ? 

8. Bagaimana ibu memberikan pengulanggan belajar anak di rumah? 

9. Berapa durasi waktu yang ibu berikan dalam mendampingi anak belajar di 

rumah ? 

10. Apakah ibu bersama dengan Bapak mendampingi anak belajar di rumah? 

11. Apakah ada perubahan sifat atau prilaku anak setiap pulang dari sekolah? 

 

Adapun jawabannya sebagai berikut: 

1. Saya mengetahui bahwa ada sekolah di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor karena sebelumnya teman saya sudah 

menyekolahkan anaknya disini. Katanya sekolah ini bagus. 

2. Menurut saya lingkungannya sangat bagus dan tertata rapi 

3. Saya menyekolahkan anak saya di sekolah ini dikarenakan kepala sekolah 

dan gurunya memiliki potensi untuk mengajarkan anak yang berkebutuhan 

khusus. 

4. Saya memilih sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah karena pembelajaran disini 

sangat bagus. 

5. Saya terdorong menyekolahkan anak di RA/TK SLB AR-Rahmah ini  

karena saya melihat anak dari teman-teman saya sudah berkembang baik di 

sekolah ini.  

6. Layanan guru RA/TK SLB AR-Rahmah sangat bagus. Saya mengakuinya 

karena saya melihatnya langsung. 

7. Saya juga mendampingi anak saya belajar di rumah. 

8. Saya sering menanyakan ulang pelajaran sekolah kepada anak saya karena 

gurunya juga sering mengingatkan saya. 

9. Saya mengajarkan kepada anak saya sekitar dua jam, selebihnya dia istirahat 

dan tidur siang. 
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10. Saya juga bekerja sama dengan suami untuk mendidik anak kami dirumah. 

Dokumentasi biasanya digunakan untuk memperoleh informasi yang 

berbentuk berbagai catatan sebagai berikut: 

1. Photo pelaksanaan Media Audio Visual Pada Pelajaran Solat Anak Usia 

Dini Autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor 

2. Lembar penilaian perkembangan daya serap anak dalam pengenalan 

Pelajaran Solat. 

3. penulis juga mencari data dokumen melalui internet yang tetap 

memperhatikan kebenaran informasinya 

 

C. Deskripsi Data 

Deskkripsi data merupakan upaya untuk menampilkan data-data, agar data 

tersebut dapat dipaparkan secara baik dan dapat dipahami oleh pembaca. Adapun 

hasil penelitian yang didapat mengenai upaya dalam Efektifitas Penggunaan  

Media Audio  Visual Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis di RA/TK SLB 

AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor 2020/2021. Sebagai berikut: Program 

Pembelajaran tentang Efektifitas Penggunaan Media Audio Visual Pada Pelajaran 

Solat Anak Usia Dini Autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Menurut Ibu Asnija Pane, S.Pd.I selaku guru kelas B mengatakan 

bahwa perencanaan program pembelajaran merupakan susunan program 

rencana pembelajaran selama satu pembelajaran. PAda perencanaan 

pembelajaran empat macam perencanaan kegiatan yang perlu disiapkan yaitu 

program tahunan (PROTA), program semester (PROMES), rencana 

pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM), rencana program harian 

(RPPH).  

Sebelum pembelajaran dimulai pendidik terlebih dahulu membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). Hal ini diperkuat dengan 

hasil wawancara dengan Ibu Hj, Supiati, S.Pd.I selaku kepala sekolah yang 

mengatakan bahwa perencanaan program pembelajaran dengan menggunakan 
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media audio visual dalam pelajaran solat anak usia dini autis di RA/TK SLB 

AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor yaitu dengan cara mengadakan 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.  

Sebelum pembelajaran pendidik selalu membuat RPPM (rencana 

pelaksanaan pembelajaran minggu) kemudian RPPH (rencana pelaksanaan 

pembelajaran harian) berdasarkan kurikulumyang ada di RA/TK SLB AR-

Rahmah yaitu Kurikulum 2013. Setelah adanya perencanaan yaitu pelaksanaan. 

Pada pelaksanaan pembelajaran dengan Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis 

dalam mengembangkan Media Audio Visual pada anak usia 5-6 tahun.  

pembelajaran yang diajarkan oleh guru pada anak, terlebih dahulu menentukan 

tema, untuk tema kegiatan biasanya melihat dari kurikulum yang sudah ada. 

Sedangkan media yang kami gunakan untuk Pelajaran Solat biasanya 

menggunakan berbagai media berupa infokus,video solat dan masih banyak 

lagi.  

Sesuai dengan tema dan sub tema yang dilakukan pada hari itu, disini 

video solat yang dipakai tema solat. Sedangkan menurut Hj, Supiati,S.Pd.I 

selaku kepala sekolah yaitu Media atau alat peraga yang digunakan yaitu media 

visual seperti melihat di laptop, vcd. Dan setiap pulang anak- anak melakukan 

kegiatan mencongkak. Sedangkan menurut bu Asnija Pane, S.Pd.I Media atau 

alat peraga yang digunakan yaitu menggunakan media audio visual, bergambar 

yang ada bacaannya.  

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Setelah pendidik menyiapkan RPPH, maka selanjutnya pendidik 

melaksanakan pembelajaran. 

a. Pembukaan 

Menurut Asnija Pane, S.Pd.I bahwa pembukaan dilaksanakan mulai 

pukul 07.30 WIB. Sebelum pembelajaran dimulai kegiatan pertama yang 

dilakukan adalah upacara dihalaman sekolah karena pada hari itu setiap hari 

senin mengikuti upcara sedangkan hari selasa sampai kamis dan sabtu baris 
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berbaris, dan hari jumiat senam mulai dari kelas A sampai kelas B dan 

diikuti oleh Ibu guru.  

Pada saat hari senin upacara ada anak yang bertugas untuk 

memimpin upacara yang dipimpin oleh Ibu guru setelah itu menyanyikan 

lagu Indonesia Raya, Hallo Bandung dan lainnya. Ibu Hj. Supiati, S.Pd.I 

selaku kepala sekolah memimpin upacara pada hari itu dan menyapa siswa-

siswinya. Ketika ibu Asnija Pane, S.Pd.I selesai menyapa petugas upacara 

menyiapkan untuk bubar jalan dan masuk kelas untuk memuulai kegiatan 

pembelajaran.  

Setelah masuk kelas Ibu Dewi Oktarina,S.Pd.I memimpin doa dan 

anak-anak mengikutinya mulai dari doa belajar, hafalan surat pendek (surat 

an-nas, al-falaq, al-iklas, al-lahab dan surat pendek lainnya), dan hafalan 

hadist pendek (niat, kebersihan, doa kepada orang tua). Dan hari berikutnya 

juga seperti itu. 

b. Kegiatan inti 

Ibu Dewi Oktarina,S.Pd.I menjelaskan bahwa kegiatan inti adalah 

kegiatan yang merupakan proses untuk mencapai kompetensi dasar (KD) 

yang sudah ditetapkan. Pada kegiatan inti melibatkan peserta didik sebagai 

subjek dalam pembelajaran, dalam hal ini media yang digunakan ketika 

Pelajaran Solat adalah media audio visual yang disertai gambar diatasnya. 

Media tersebut sesuai tema yang akan diberikan pada hari itu. Ibu Hj, 

Supiati,S.Pd.I selaku Kepala Sekolah menegaskan bahwa kegiatan inti 

dilaksanakan setelah pembukaan selesai yang berisi kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai KD.  

Anak akan terlibat langsung dalan proses pembelajaran. 

Membuatnya berupa buku kecil yang berisi gambar, tanda simbol yang 

mengingatkan dan menuntun anak kepada sesuatu yang berhubungan 

dengan materi yang dipelajari. Materi atau tema yang dipelajari dalam 

penelitian ini disesuaikan dengan tema pembelajaran. Seperti yang 

dilakukan oleh Bu Dewi Oktarina,S.Pd.I selaku wali kelas B dan subyek 

penelitian yaitu pertama-tama bu Dewi Oktarina,S.Pd.I menjelaskan tentang 
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sub tema yang diberikan yaitu berwudhu dan solat. Bu Rosmawati bertanya 

pada anak bagaimana cara berwudhu dan solat yang baik dan benar. 

Kemudian anak-anak ada yang merespon pertanyaan bu Dewi 

Oktarina,S.Pd.I ada juga anak yang tidak merespon apa yang ditanyakan 

oleh bu Rosmawati Setelah bu Dewi Oktarina,S.Pd.I menjelaskan tema dan 

tanya jawab diatas kemudian bu Dewi Oktarina,S.Pd.I menunjukkan Media 

audio visual menggunakan infokus sebagai media yang digunakan agar anak 

dapat memahami dan mengerti apa yang ia pelajari.  

c. Kegiatan penutup 

Hasil observasi juga menerangkan bahwa kegiatan penutup setelah 

kegiatan istirahat (makan dan istirahat). Kegiatan penutup dilaksanakan 

secara klasikal (anak-anak duduk dilantai dengan membentuk sebuah 

lingkaran yang diikuti oleh Ibu Rosmawati). bahwa pada saat proses 

kegiatan penutup dilakukan setelah jam istirahat pukul 10.00 WIB anak-

anak membaca doa sesudah makan dan minum. Kegiatan penutup diisi 

dengan mengulang kembali kegiatan pembelajaran yang tadi sudah 

dilakukan anak-anak. Ibu Dewi Oktarina, S.Pd.I menunjukkan kembali 

media audio visual pada anak yang tadi sudah dipelajari.  

Anak-anak itu selanjutnya disuruh mempraktekkan solat satu persatu 

maju kedapan untuk praktek solat. Sebelumnya Ibu Dewi Oktarina,S.Pd.I 

bertanya pada anak-anak tentang kegiatan yang sudah dilakukan selama satu 

hari disekolah. iHari ini tadi anak-anak belajar apa ya?i kemudian anak-anak 

menjawab praktek solat dan berwudhu. Ibu Dewi Oktarina, S.Pd.I bertanya 

lagi itadi ibu guru pakai media apa yai sebelumnya ibu Dewi Oktarina, 

S.Pd.I menjelaskan pada anak-anak kalau media yang dipakai yakni media 

audio visual infokus. Selanjutnya anak-anak menjawab video solat. Hal 

tersebut dikemukakan oleh Ibu Dewi Oktarina,S.Pd.I bahwasanya pendidik 

melakukan kegiatan mengulang bertujuan untuk mengingat kembali 

pembelajaran yang telah didapat selama satu hari disekolah. Dan memberi 

kesempatan lagi kepada anak untuk menceritakan kembali apa yang sudah 

dilakukan selama satu hari disekolah. Setelah kegiatan penutup selesai maka 
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masuk kegiatan akhir yaitu membaca doa penutup majlis kemudian 

menyanyikan lagu sayonara,gelang sipatu gelang pada pukul 10.30 WIB. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi atau penilaian di RA/TK SLB AR-Rahmah yang dilakukan 

oleh Ibu Dewi Oktarina,S.Pd.I untuk mengukur tingkat perkembangan peserta 

didik yang dilakukan dengan beberapa tahapan yang disesuaikan dengan 

tingkat perkembangan anak dalam lingkungan perkembangan keagamaan 

(NAM), fisik motorik kasar dan halus, bahasa, kognitif, seni, dan sosial 

emosional peserta didik. Dari beberapa aspek tersebut, disatukan dalam sebuah 

penilaian yaitu dengan observasi pembelajaran siswa dengan dicatat dalam 

buku penilaian anak melalui kode belum berkembang (BB), mulai berkembang 

(MB), berkembang sesuai harapan (BSH), berkembang sangat baik ( BSB). 

Evaluasi tersebut dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain, observasi 

kegiatan anak didik, hasil karya anak, dan analisis dari perkembangan yang 

terlihat dari tingkah laku anak.  

Pendidik melakukan evalusi hasil pembelajaran anak didik setiap 

selesai pembelajaran, dengan tujuan untuk mengukur daya penyerapan, 

pemahaman, dan perkembangan anak didik sehingga mengetahui hasil tentang 

sejauh mana perkembangan anak didik dan tercapai tidaknya tujuan 

pendidikan. Hal tersebut diperkuat dengan adanya dokumen hasil karya anak 

yang berupa dokumentasi penilaian. Hasil tersebut untuk mengetahui dan 

mengumpulkan informasi secara sistematis, terukur, menyeluruh tentang 

tumbuh kembang anak selama kurun waktu dalam mengikuti pembelajaran 

disekolah. 

 

D. Pembahasan 

 Telah dibahas pada sub bab metode penelitian, bahwa penelitian yang 

dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
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Pembahasan tentang hasil penelitian Efektifitas Media Audio Visual Pada 

Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis pada hasil pembahasan dibawah ini 

1. Aqila Nurzafira berwudhunya sudah mulai  berkembang sesuai harapan skor 

3 karena hasil pembelajaran berwudhu Aqila Nurzafira sesuai harapan guru, 

Aqila Nurzafira diberikan uji coba dengan membaca niat solat yang 

diberikan guru hasilnya berkembang sangat baik berarti nilai sangat 

memuaskan, gerakan solat siswa yang bernama Aqila Nurzafira cukup baik 

karena dia tahu gerakan solat yang diberikan guru RA/TK SLB AR-

Rahmah,kemampuan bacaan solat berkembang sangat baik karena Aqila 

Nurzafira sangat aktif dan banyak bertanya kepada guru. 

2. Siswi yang bernama Adwa Pizki Amelia berwudhunya sudah mulai 

berkembang sangat baik karena orang tua Adwa Pizki Amelia mau 

mengajarkan saat dirumah juga, niat solat Adwa Pizki Amelia berkembang 

sesuai harapan guru RA/TK SLB AR-Rahmah karena Adwa Pizki Amelia 

ingin tau dan orang tua mau bertanya langsung kepada guru gimana model 

pembelajaran yang baik untuk anaknya, guru menjelaskan tentang gerakan 

solat kepada Adwa Pizki Amelia berkembang sesuai harapan guru karena 

Adwa Pizki Amelia tau apa yang dilakukan guru didepan dengan 

menggunakan media audio visual, kemampuan bacaan solat  Adwa Pizki 

Amelia dari penjelasan semuanya Adwa Pizki Amelia berkembang sangat 

baik gurupun sangat puas kepada Adwa Pizki Amelia selaku siswi yang 

aktif. 

3. Alifa Sakni berwudhunya sudah mulai berkembang sebab guru menilai 

Alifa Sakni kurang aktif dari pada murid yang lain. Niat solat penilainya 

sama juga masih mulai berkembang dari murid-murid yang lainnya. 

Gerakan solat  Alifa Sakni mulai berkembang juga karena sering bermain 

kepada temannya. Kemampuan bacaan solatnya mulai berkembang dari 

pembahasan semuanya Alifa Sakni masuk kategori mulai berkembang. 

4. Balqis Humiaira berwudhunya sudah mulai berkembang sesuai harapan 

karena siswa ini aktif dan ingin tau apa yang dijelaskan oleh guru, pada saat 

menjelaskan niat solat serta gerakan solat yang ditunjukan menggunakan 
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media audio visual Balqis Humiaira mulai berkembang sesuai harapan guru 

dan bacaan solat Balqis Humiaira berkembang sesuai harapan  guru yang 

menjelas materi tentang doa awal solat, kemampuan solat siswa ini pada 

penjelasan diatas berkembang sesuai harapan guru  di sekolah di RA/TK 

SLB AR-Rahmah.  

5. Dita Yaya berwudhunya sudah mulai berkembang sangat baik dalam 

praktek solat pada materi penjelasan niat solat yang dijelaskan oleh guru 

pengajar serta menunjukkan media audio visual kepada Dita Yaya sangat 

baik dan sesuai harapan guru pengajar,gerakan solat yang dijelaskan 

pastinya Dita Yaya tau tahapan-tahapan gerakan solat pada media audio 

visual yang ditunjukan oleh guru didepan, kemampuan bacaan solat Dita 

Yaya lebih dari pada murid lainnya yang disekolah RA/TK SLB AR-

Rahmah. 

6. Fajar Ardiansyah berwudhunya sudah mulai berkembang sesuai harapan 

karena apa yang ditunjukan atau diberi tau guru pengajar Fajar Ardiansyah 

tau niat solat dengan baik karena Fajar Ardiansyah mau belajar dirumah dan 

disekolah dengan baik. Fajar Ardiansyah juga bisa gerakan solat dengan 

baik karena Fajar Ardiansyah sudah tau yang gerakan yang benar, 

kemampuan Fajar Ardiansyah bacaan solat sesuai berkembang sesuai 

harapan guru pengajar dikelas B. dari penjelasan diatas Fajar Ardiansyah 

sudah berkembang sesuai harapan sekolah dan orang tua wajib membantu 

guru dalam belajar tentang solat. 

7. Galih belum berkembang dalam berwudhunya karena Galih sering 

menganggu temannya yang masih belajar dan sering bermain-main sama 

teman sekitarnya. Serta niat solat sama juga belum berkembang karena 

malas belajar dan tidak open sama guru yang mengajar karena siswa harus 

belajar dengan baik dan harus nuruti apa kata gurunya, sedangkan gerakan 

solat masih kurang serius. Jadi kemampuan bacaan solat pada RA/TK SLB 

AR-Rahman tidak semuanya mengerti karena malas belajar dan sering 

menganggu orang. 
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8. Haikal Jahran sama seperti hafshah belum juga bisa berwudhunya belum 

berkembang karena siswi ini pemalu untuk bertanya kepada guru pengajar 

dan sering diam disekolah karena siswa ini terlalu dimanjakan dirumah 

tidak dikasih kebebasan dalam bermain-main kepada teman sekitarnya, 

melakukan gerakan solat belum berkembang karena Haikal Jahran pemalu 

dan orang tua siswi ini tidak mau mengajarkan dirumah apa lagi siswa ini 

pemalu banget orang tua harus kerja sama kepada guru disekolah supaya 

bisa saling kerja sama antar guru dan orang tua,serta Haikal Jahran niat solat 

sama belum berkembang karena itu kemampuan bacaan solat belum 

berkembang harus ada kerja sama antara guru dan orang tua agar siswi ini 

bisa berhadaptasi dengan lingkungan sekitar supaya Haikal Jahran harus 

diajarkan menjadi pemberani dan supaya tidak menjadi anak pemalu. 

9. Muhammad Affan Albukhori berwudhu berkembang sesuai harapan guru 

agar siswa di sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah seperti Muhammad Affan 

Albukhori dapat membaca niat solat berkembang sesuai harapan karena 

Muhammad Affan Albukhori aktif belajar dan ingin taunya cepat serta 

gerakan solat berkembang sesuai harapan juga karena Muhammad Affan 

Albukhori,maka kemampuan bacaan solat berkembang sesuai harapan yang 

diminta oleh pihak sekolah agar setelah tamat dari RA/TK SLB AR-

Rahmah Muhammad Affan Albukhori bisa masuk sekolah SD negeri yang 

terbaik dan Muhammad Affan Albukhori bisa berprestasi disekolahnya. 

10. Muhammad Zio berwudhu belum berkembang karena siswi ini belum tau 

niat solat karena belum berkembang dalam belajar solat apa lagi gerakan 

solat belum berkembang juga jadi kemampuan bacaan solat Muhammad Zio 

termaksud belum berkembang jadi harus banyak belajar dirumah bersama 

orang tuanya ataupun wali muridnya. 

11. Berbeda Muhammad Hafiz dia bisa tau berwudhu berkembang sesuai 

harapan guru kelasnya serta dapat membaca niat solat dan gerakan solat 

berkembang sesuai harapan sekolah jadi kemampuan bacaan solat  

berkembang sesuai harapan sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah. 
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12. Nadin Malika mulai berkembang dalam berwudhu serta niat solat dan juga 

mulai berkembang gerakan solatnya serta kemampuan bacaan solat  mulai 

berkembang dengan baik. 

13. Hampir menyerupai temannya Nizam Syahrezy mulai berkembang dalam 

berwudhu serta niat solatnya  dan juga mulai berkembang gerakan solatnya 

serta kemampuan mulai berkemban bacaan solatnya dengan baik. 

14. Sedangkan Nada Delivion berkembang sangat baik dalam berwudhu serta 

niat solat dan berkembang sangat baik dalam gerakan solatnya serta 

kemampuan bacaan solatnya berkembang sangat baik. 

15. Rizky Mulyadi berkembang sesuai harapan guru dalam berwudhu yang 

diajarkan oleh guru serta niat solatnya berkembang sesuai harapan dalam 

gerakan solat serta kemampuan bacaan solat  dari penjelasan berkembang 

sesuai harapan guru dan pihak sekolah yang terkaitan. 

16. Sachi Raysa sangat harus banyak belajar sebab soalnya nilainya masih 

Belum Berkembang guru harus membantu dalam berwudhu  yang diajarkan 

oleh guru serta niat solat yang Belum Berkembang dalam gerakan solat serta 

Kemampuan bacaan solat  dari penjelasan Belum Berkembang jadi guru dan 

pihak sekolah yang terkaitan, harus lebih giat lagi mengajar siswa di sekolah 

tersebut. 

17. Aqila Nurzafira mulai berkembang dalam berwudhu serta mulai 

berkembang niat solat yang diajarkan guru menggunakan  infokus yang 

dilakukan guru kelas serta siswa mulai berkembang dalam gerakan solat dan 

kemampuan bacaan solat  mulai berkembang. 

18. Adwa Pizki Amelia Berkembang Sesuai Harapan dalam berwudhu karena 

raisya belajar bukan hanya disekolah akan tetepi dirumah orang tuanya 

peduli terhadap anaknya dan niat solat siswa ini Berkembang karena  Sesuai 

Harapan gerakan solat dan Kemampuan bacaan solat Berkembang Sesuai 

Harapan guru kelas.agar siswa di sekolah ini bias lanjut ke SD dengan baik 

dan bias mendapatkan prestasi yang tinggi. 

19. Hampir sama dengan Adwa Pizki Amelia,Zakia berkembang sesuai harapan 

guru sebab cepat dan tanggap dalam bertanya serta dalam berwudhu dan 
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niat solat siswa ini berkembang sesuai harapan guru kelas dan gerakan solat 

dengan baik sesuai harapan guru dan kemampuan bacaan solat berkembang 

sesuai harapan guru kelas karena zakia mau merespon apa yang guru 

menjelaskan. 

20. Zahra Berkembang Sangat Baik dalam berwudhu karena orang tua siswa 

ikut serta membantu anaknya dalam belajar dan niat solat siswa Zahra ini 

berkembang Sangat Baik karena kerja sama antar guru dan orang tua 

ataupun wali murid harus wajib ikut serta mengajar dan gerakan solat  dan 

Kemampuan bacaan solat Berkembang Sangat Baik nilai baik sangat tinggi 

karena Zahra aktif dan mau belajar dirumah. 

Adapun penilaian yang digunakan pada 20 siswa dan siswi yaitu: 

BSB Berkembang Sangat Baik Skor       : 4 

BSH Berkembang Sesuai Harapan Skor : 3 

MB Mulai Berkembang                           : 2 

BB Belum Berkembang                           : 1 

Tabel 4.4.Hasil Aspek yang diamati 

No Aspek yang diamati Hasil kemampuan anak 

dengan kriteria baik 

1 Berwudhu Baik 

2 Niat Solat Baik 

3 Gerakan Solat Baik 

4 Bacaan Solat Baik 

 Berarti hampir semua siswa dan siswi mampu berwudhu dan solat dengan 

baik dan benar disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah, hanya sebagian saja yang 

masih harus kerja sama kepada orang tua siswa ataupu wali murid harus ikut serta 

membantu mendidik anak dirumah. Adapun penjelasan tentang praktek solat pada 

anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah dibawah ini. 

 Kegiatan awal pembelajaran menggunakan metode Media Audio Visual di 

kelas RA-B Kelas dimulai dengan menyiapkan pembelajaran sebagaimana 

biasanya, guru menjelaskan dan menampilkan gambar solat dan anak tersebut 

mengikuti Gerakan solat pada gambar tersebut. 
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Gambar 4.4. Tampilan Guru Menjelaskan Tentang Bagaimana Solat 

 

 

Gambar 4.3. Tampilan Praktek Kelompok Siswa Solat 

  Pada akhir pembelajaran guru menjelaskan tentang bagaimana solat 

dengan baik dan benar dengan menggunakan media audio visual gambar dibawah 

ini.  

 

 

 

 



97 
 

 
 

 

Gambar 4.5. Tampilan Awal Media Audio Visual 

 

Gambar 4.6. Tampilan Praktek Solat Menggunakan Media Audio Visual 

 Guru memberikan tes akhir menggunakan metode media audio visual untuk 

mengetahui sejauh mana siswa memahami pelajaran tentang sholat pada Siswa 

menyimpulkan pelajaran tentang solat menggunakan media audio visual yang di 

tunjukan guru memberikan penguatan pembelajaran melalui media audio visual. 

Memudah murid dalam proses pelajar solat di Di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

pada bab sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Setelah dilakukan penelitian, penggunaan media audio visual pada pelajaran 

solat anak usia dini autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan 

Johor ini begitu efektif, dikarenakan adanya peningkatan pengetahuan pada 

anak autis tentang pelajaran solat.  

2. Faktor-faktor yang menghambat pembelajaran pada anak usia dini autis di 

RA/TK SLB AR-Rahmah, karena kurangnya daya tangkap siswa dan siswa 

dalam pembelajaran dan juga kurangnya fokus anak dalam melihat guru 

menjelaskan sesuatu hal kepada anak tersebut. Faktor lain karena kurangnya 

failitas, sehingga guru semestinya membuat anak tersebut tertarik pada 

pelajaran solat dan sekolah menyediakan fasilitas yang baik. 

3. Adapun solusi dari guru untuk mengatasi hambatab yang dihadapi untuk 

menggunakan media pembelajaran audio visual yakni guru telah 

menyiapkan trik mengajar baru yang dapat membuat anak usia dini autis 

suka dan ingin tau tentang apa yang dijelaskan oleh guru. Guru juga 

semestinya meningkatkan komunikasi terhadap orang tua murid ataupun 

wali murid agar lebih memahami kepribadian muridnya.  

 

B. Rekomendasi 

          Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif ini, peneliti 

merekomendasikan sebagai berikut: 

1. Bagi Orang Tua  

Disarankan bagi orang tua agar sering mengajarkan solat dan berwudhu 

sejak dini agar anak dapat bereksplorasi, menambah pengalaman, dan wawasan 

baru untuk meningkatkan kemampuan solat.  
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2. Bagi Guru RA/TK SLB AR-Rahmah 

Disarankan  bagi  guru  harus memiliki kreatifitas ataupun kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik yang benar-benar merupakan hal 

baru atau sesuatu ide baru yang diperoleh dengan cara menghubungkan 

beberapa hal yang sudah ada dan menjadikannya suatu hal baru. Agar proses 

kegiatan belajar mengajar di sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah meningkat 

lebih baik lagi. 

3. Bagi Kepala Sekolah  

Kepala sekolah perlu memfasilitasi pembelajaran agar mempermudah 

guru dalam memberikan pemahaman dalam aspek kognitif dan kreatifitas bagi 

anak usia dini autis.  
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Lampiran 1 Observasi 

Observasi 

Pada pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati keaktifan dan 

keseriusan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran solat pada siswa dan siswa 

disekolah  RA/TK SLB AR-Rahmah: 

a. lokasi sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

b. Lingkungan fisik sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah pada umumnya 

c. Ruang Kelas disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

d. strategi dan metode pembelajaran 

e. Laboratorium dan sarana belajar mengajar 

f. Proses kegiatan belajar mengajar di kelas. 

g. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan program pembelajaran 

solat pada siswa dan siswa disekolah  RA/TK SLB AR-Rahmah. 

h. Siswa RA/TK SLB AR-Rahmah, dengan mengamati langsung 

sesuai dengan perkembangan anak dalam praktek solat. 

i. Siswa yang diamati atau yang diobservasi adalah siswa usia 5-6 

tahun di kelompok B  RA/TK SLB AR-Rahmah, Kecamatan Medan 

Johor. 

Tabel 4.4.Hasil Observasi RA/TK SLB AR-Rahmah 

Observasi yang dilakukan 

sebelum masuk kelas pagi. 

Peserta didik menjemput guru untuk berjabat 

tangan dalam arti disetiap bertemu guru ( 

disekolah ) mereka selalu berjaba ttangan.Pada 

pukul 07.45 semua perserta didik sudah 

mengambil air wudhu guna melaksanakan 

sholat dhuha berjamah. 
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Observasi didalam kelas Selanjutnya pada hari yang sama peneliti 

mengamati kegiatan anak ketika pembelajaran, 

pada setiap pagi anak mencari ruangnya 

masing – masing untuk mengaji yang sudah 

ditentukan, diikuti oleh peserta didik dari kelas 

B. Selain  itu  dalam  setiap  ajaran  baru  pasti  

banyak  siswa - siswi  yang baru masuk 

terutama  anak usia dini kelas B kecil pasti 

mengiginkan bertempat duduk yang paling 

depan tetapi di RA/TK SLB AR-Rahmah 

memiliki kreatifitas sendiri agar siswa tidak 

berebut tempat duduk. Setiap satu minggu 

diadakan perubahan tempat duduk, jadi semua 

siswa siswi dalam satu kelas merasakan tempat 

duduk paling depan , tempat duduk tengah, dan 

tempat duduk paling belakang. 

 

Observasi yang dilakukan 

kepada bapak ibu  guru dan 

karyawan 

Setiap hari senin pagi sesudah upacara selesai 

semua guru dan kariyawan melakukan 

musyawarah yang isinya evaluasi kegiatan 

minggu yang lalu dan tentang kegiatan untuk 

minggu ini yang dipimpin langsung oleh 

kepala sekolah ibu Hj, Supiati,S.Pd. 

Observasi cara mengajar guru 

dikelas 

Sebelum mulai belajar harus melakukan doa 

dahulu agar siswa-siswi RA/TK SLB AR-

Rahmah diri dhoin allah swt, lalu guru 

bernyanyi agar murid lebih semangat lagi. 

Belajar mengenali praktek solat dan berwudhu 

dengan baik dan benar. 
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Tentang kebersihan lingkungan 

sekolah 

Siswa dan siswi selain ada jadwal piket 

kebersihan dalam kelas, ternyata ada jadwal 

piket kebersihan lingkungan sekolah, yang 

memiliki tujuan agar siswa – siswi memiliki 

rasa tanggung jawab, rasa gotong royong dan 

rasa toleransi antar teman. Untuk kelas empat 

setiap hari membersihkan belakang sekolah, 

untuk kelas lima memiliki tanggung jawab 

membersihkan sekitar jalan masuk RA/TK 

SLB AR-Rahmah, sedangkan kelas B memiliki 

tanggung jawab membersihkan halaman 

sekolah dari menyapu sampai menyiram 

bunga. 

 

Lampiran 2 Wawancara 

Wawancara 

2. Pertanyaan terhadap guru RA/TK SLB AR-Rahmah 

a. Sejauh mana kemampuan siswa dalam mengikuti Pelajaran Solat? 

b. Bagaimana kondisi suasana kelas ketika siswa mengikuti Pelajaran Solat 

disekolah  RA/TK SLB AR-Rahmah? 

c. Bagaimana wujud partisipasi guru dalam mengajarkan Pelajaran Solat 

pada siswa dan siswa disekolah  RA/TK SLB AR-Rahmah? 

d. Bagaimana pengambilan metode/strategi dalam Pelajaran Solat pada 

siswa dan siswa disekolah  RA/TK SLB AR-Rahmah? 

e. Apa faktor faktor penghambat dan pendukung dalam memaksimalkan 

pembelajaran Apa faktor faktor penghambat dan pendukung dalam 

memaksimalkan Pelajaran Solat? 

f. Apa yang anak rasakan ketika Guru Pelajaran Solat? 

g. Apa yang didengarkan anak ketika Guru Pelajaran Solat? 

h. Mengapa anak meras sulit dalam Pelajaran Solat yang disebutkan oleh 

Guru? 
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i. Interaksi Guru dengan murid ketika Pelajaran Solat, seperti 

1) Guru menunjukkan cara bewudhu. 

2) Guru menunjukkan cara niat solat. 

3) Guru menunjukkan cara bacaan solat 

4) Guru menunjukkan cara gerakan solat, Dan seterusnya 

Adapun Hasil temuan wawacanra Pertanyaan terhadap orang tua siswa dan 

siswi disekolah RA/TK SLB AR-Rahmah. 

1. Dari mana saudara mengetahui kalau di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor? 

2. Menurut saudara bagaimana lingkunganyang ada di RA/TK SLB AR-

Rahmah Kecamatan Medan Johor? 

3. Mengapa saudara menyekolahkan anaknya di RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor? 

4. Mengapa putra/putri saudara memilih sekolah sendiri atau saudara tekankan 

untuk sekolah di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor? 

5. Terdorong oleh apa saudara menyekolahkan putra / putri di RA/TK SLB 

AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor? 

6. Bagaimana menurut saudara tentang layanan yang diberikan para guru di 

RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor? 

7. Adakah ibu mendampingi anak belajar di rumah ? 

8. Bagaimana ibu memberikan pengulanggan belajar anak di rumah? 

9. Berapa durasi waktu yang ibu berikan dalam mendampingi anak belajar di 

rumah ? 

10. Apakah ibu bersama dengan Bapak mendampingi anak belajar di rumah? 

11. Apakah ada perubahan sifat atau prilaku anak setiap pulang dari sekolah? 
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Trasnkip Wawancara Guru RA/TK SLB AR-Rahmah 

Nara Sumber  :  Yahya Ratna Sari,S.Pd.I 

Tanggal  :  16 Maret 2020 

Pukul   :  09.00 – 09.30 WIB 

Tempat wawancara :  Ruang guru RA/TK SLB AR-Rahmah 

Tema wawancara :  Motivasi orang tua menyekolahkan putra putrinya di 

RA/TK SLB AR-Rahmah 

Hasil Wawancara Guru RA/TK SLB AR-Rahmah 

Peneliti   Program apa saja yang dimiliki di RA/TK SLB AR-
Rahmah? 

Informan Program yang dimiliki di RA/TK SLB AR-Rahmah selama 

ini adalah belajar mengaji, ekstrakulikuler, (bakat minat 

mulai dari atletik, kaligrafi melukis), pembiasaan yang 

meliputi sholat dhuha, menghafal surat – surat pendek dan 

sholat dhuhur berjamaah. 

Peneliti Sarana dan prasarana apa saja yang dimiliki di RA RA/TK 
SLB AR-Rahmah? 

Informan Sarana dan prasarana yang dimiliki di RA/TK SLB AR-

Rahmah adalah ruang kelas, ruang kepala sekolah, ruang 

guru, dan sarana yang lain antara lain toilet, lapangan 

sekolah. 

Peneliti 
Apa saja ekstrakulikuler yang dimiliki di RA/TK SLB AR-
Rahmah? 

Informan Ekstrakulikuler yang dimiliki di RA/TK SLB AR-Rahmah 

adalah bakat dan minat yang meliputi malukis, mewarnai,  

olah raga, muhadoroh, hadroh,dll. 
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Peneliti Bagaimana ibu mengajarkan murid di RA/TK SLB AR-

Rahmah dalam pelajaran solat? 

Informan Cara kami para guru butuh pendekatan terlebih dahulu agar 

murid RA/TK SLB AR-Rahmah lebih nyaman dan lebih 

tertarik belajar. Lalu untuk mengajarkan pelajaran solat 

kami menggunakan banyak cara ataupun banyak teknik 

salah satunya ada menggunakan media audio visual dengan 

infokus dan laptop. Tergantung guru mau memili cara yang 

bagaimana mereka mengajarkan murid agar bisa solat dan 

berwudhu dengan baik dan benar. 

 

Trasnkip Wawancara Kepala Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

Nara Sumber  : Hj,Supiati,S.Pd.I (kepala sekolah RA/TK SLB  

   AR-Rahmah) 

Tanggal  :  17 Maret 2020 

Pukul   :  09.00 – 09.30 WIB 

Tempat wawancara :  Kantor kepala sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

Tema wawancara :  Motivasi orang tua menyekolahkan putra putrinya di 

RA/TK SLB AR-Rahmah 

Hasil Wawancara Kepala Sekolah RA/TK SLB AR-Rahmah 

Peneliti Selamat pagi ibu ? 

Informan Selamat pagi ! 

Peneliti Begini ibu saya mau mintanya waktu untuk 

wawancara terkait dengan penelitian saya yang 

diadakan di RA/TK SLB AR-Rahmah tentang 

motivasi orang tua menyekolahkan putra putrinya 
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RA/TK SLB AR-Rahmah? 

Informan Ya, silahkan 

Peneliti Bentuk motivasi apa yang diberika sekolah terhadap 
orang tua murid ? 

Informan Begini mbak setiap ajaran baru khusus anak baru 

diadakan pengarahan secara konitif yang artinya 

diberikan undangan untuk wali murid dalam 

memperkenalkan RA/TK SLB AR-Rahmah yang 

seperti ini. Sehingga para wali itu tujuanya 

menyekolahkan anaknya kesini benar– benar mantap. 

Dan anatara sekolah sama wali murid harus singkron 

dalam artian wali murid harus memberikan 

sepenuhnya anaknya untuk dididik di RA/TK SLB 

AR-Rahmah. 

Peneliti Bagaimana proses cara mengajar guru di RA/TK SLB 

AR-Rahmah dalam pelajaran solat ke murid? 

Informan Dengan cara pendekatan terhadap anak murid, serta 
guru RA/TK SLB AR-Rahmah memiliki kemampuan 
pendekatan kepada murid agar murid di RA/TK SLB 
AR-Rahmah lebih nyama dan lebih biasa berani dalam 
pelajaran solat dan berwudhu yang diajarkan oleh guru 
menggunakan media audio visual dengan infokus  dan 
laptop.agar anak lebih mudah mengerti penjalasan guru 
jika menggunakan media. 

Peneliti Bagaiman kemampuan guru yang ada di RA RA/TK 
SLB AR-Rahmah ? 

Informan Kebanyakan guru RA/TK SLB AR-Rahmah sudah 
lumayan bagus sebagai guru, karena apa ? karena bila 
ada kegiatan workshop kami selalu mengikuti 
pembinaan – pembinaan tentang pembelajaran, 
mengajar. Sehingga menurut saya para guru di RA/TK 
SLB AR-Rahmah ini sudah memiliki kemampuan yang 
bagus dalam pembelajaran dan dalam mengajar para 
muridnya. Serta semuanya sarjana pendidikan. 
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Transkip Wawancara Wali Murid 

Nama informen : Anni Khairunnisah 

Alamat : Jl. Eka Rami Gang Pribadi 

Tanggal wawancara : 19 Maret 2020 

Disusun pukul : 10.00 WIB 

Tema wawancara : kualitas guru dan lingkungan 

Hasil Wawancara Wali Murid 

Peneliti Menurut ibu bagaimana kualitas guru RA/TK SLB AR-

Rahmah? 

Informan Menurut saya kualitas gurunya sangat bagus, ramah 

dan sabar dalam mengajar. Karena yang saya tau 

bahwa RA/TK SLB AR-Rahmah sering mengikuti 

lomba di kabupaten, dan mewakili kabupaten di tingkat 

propinsi. 

Peneliti 
Terdorong oleh apa saudara menyekolahkan putra / putri 

di RA/TK SLB AR-Rahmah? 

Informan Saya terdorong dari kemajuan zaman, dengan kami 

memberikan dasar mental agama yang kuat, kami 

selaku orang tua berharap anak kami sekolah di RA/TK 

SLB AR-Rahmah tidak terbawa akan arus zaman dan 

pesatnya kemajuan teknologi 

Peneliti Menurut ibu bagaimana lingkungan di sekitar RA/TK 

SLB AR-Rahmah? 

Informan Lingkungannya nyaman, tenang, dan disekitar sekolah 

juga bersih 

lingkungannya terjaga jadi saya tak perlu khawatir jika 
anak saya sekolah disana. 

Peneliti Menurut ibu bagaimana anak ibu saat pulang sekolah? 

Informan Menurut saya anak saya ada perubahan setelah anak 

saya, saya sekolahkan di RA/TK SLB AR-Rahmah. 

Karena RA/TK SLB AR-Rahmah memiliki guru-guru 

berkualitas dan kopeten dalam bidang mengajar anak 

usia dini di RA/TK SLB AR-Rahmah dan keramahan 

guru kepada orang tua atau wali murid membuat saya 

percaya bawah saya tidak salah pilih sekolah. 

Peneliti Menurut ibu anak ibu sudah bisa solat dan berwudhu 

atau belum? 

Informan Menurut saya anak saya sudah bisa solat dan berwudhu 

dengan baik. 
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Transkip Wawancara Wali Murid 

 

Nama informen : Lodia Nurjana NST 

Alamat : Jl. Eka Rami Gang Pribadi 

Tanggal wawancara : 21 Maret 2020 

Disusun pukul : 10.00 WIB 

Tema wawancara           : kualitas guru,lingkungan,uji coba materi yang diajarkan 

Hasil Wawancara Wali Murid 

Peneliti Menurut ibu bagaimana lingkungan yang di RA RA/TK 

SLB AR-Rahmah? 

Informan kalau menurut saya ya mbak lingkungannya sudah bagus 

dan lingkungan sangat mendukung, saya melihat sendiri 

mbak waktu itu mau ada peresmian gedung RA/TK SLB 

AR-Rahmah penduduk lingkungan sekitar bekerja bakti 

untuk agar nanti waktu peresmian kelihatan bersih dan 

nyaman. 

Peneliti 
Bagaimana pendapat ibu mengenai layanan para guru di R 
RA/TK SLB AR-Rahmah? 

Informan Menurut pendapat saya ya mbak, para gurunya sangat 

ramah, baik, para gurunya 99 % memiliki latar belakang S1, 

dan professional. 

Peneliti Mengapa  putra/putri saudara memilih sekolah  sekolah di 

RA/TK SLB AR-Rahmah?  

Informan Karena RA/TK SLB AR-Rahmah mempunyai sarana 

prasarana yang baik dan guru-guru yang ada disekolah ini 

memiliki kualitas yang hebat karena tamat sarjana 

semuanya. 

Peneliti Bagaimana anak ibu sudah bisa solat ataupun udah bisa 

berwudhu dengan baik? 

Informan Alhamdulilah anak saya sudah bisa solat dan sudah bisa 

berwudhu dengan baik, saya uji coba anak saya menjadi 

imam solat. Walaupun bacaannya agak terbatah-batah akan 

tetapi gerakan dan lainnya sudah mulai bagus dan benar. 
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Transkip Wawancara Wali Murid 

 
Nama informen : Milayah 

 

Alamat : Jl. Eka Rami Gang Pribadi 

Tanggal wawancara : 18 Maret 2020 

Disusun pukul : 10.00 WIB 

 

Tema wawancara : Motivasi dan ektrakulikuler 

 

Hasil Wawancara Wali Murid 

Peneliti 
Terdorong oleh apa saudara menyekolahkan putra / putri di 
RA/TK SLB AR-Rahmah? 

Informan Kami terdorong oleh lulusannya yang sudah hafal ayat-

ayat pendek dan memiliki sopan santun. Dan kami 

sebagai orang tua berkeinginan agar anak kami memiliki 

dasar mental agama yang kuat untuk bekal kehidupanya 

kelak. Selain itu dengan melihat anak-anak muda 

sekarang yang urakan dan nakal- nakal karena mereka 

tidak memiliki dasar mental agama yang kuat. Kami 

tidak ingin anak kami tumbuh seperti mereka. 

Penenliti 
Menurut pendapat ibu bagaimana kegiatan ektrakulikuler 
yang dimiliki RA/TK SLB AR-Rahmah? 

Informan Sangat baik dan saya sangat mendukung. Dari pada anak 

– anak bermain diluar yang tidak jelas lebih baik kan ikut 

kegiatan sekolah disekolah. Saya sangat bersyukur sekali 

mbak dengan adanya kegiatan tersebut sehingga 

anak saya bisa menyalurkan bakatnya. 

Peneliti Menurut ibu bagaimana lingkungan yang ada di kebutuhan 

ilmu agama dan bekal dikemudian hari? 

Informen ya kalau menurut saya lingkungan di sekitar kebutuhan 

ilmu agama dan bekal dikemudian hari.aman dan apalagi 

masyarakatnya juga agamis sehingga secara tidak langsung 

anak–anak yang sekolah di sana juga menirukan 

lingkungan sekitar RA/TK SLB AR-Rahmah. 

Peneliti Apakah ibu senang menyekolahkan anak ibu ke RA/TK 
SLB AR-Rahmah?  

Informan saya sangat senang anak saya sekolah di RA/TK SLB AR-
Rahmah?mbak karena untuk menunjang kebutuhan ilmu 
agama dan bekal dikemudian hari. 
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Lampiran 3 Dokumentasi 

Dokumentasi 

Dokumentasi biasanya digunakan untuk memperoleh informasi yang  

berbentuk  berbagai  catatan sebagai berikut: 

a. Photo pelaksanaan Media Audio Visual Pada Pelajaran Solat Anak Usia 

Dini Autis di RA/TK SLB AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor 

b. Lembar penilaian perkembangan daya serap anak dalam pengenalan 

Pelajaran Solat. 

c. penulis juga mencari data dokumen melalui internet yang tetap 

memperhatikan kebenaran informasinya 

 

Hasil Gambar Pelaksanaan Praktek Solat 
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Hasil Gambar  Pelaksanaan Praktek Solat 

 

 

Foto dan Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran RA/TK SLB AR-Rahmah 

Kecamatan Medan Johor 

 

Sarana Pendidikan 
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Sarana Pembelajaran 
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Lampiran 4 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PENGAJARAN ( RPP ) 

Nama Sekolah : Raudhatul Atfhal Ar-Rahman 

Pelajaran : Praktek sholat 

Kelas/Semester : RA-B1 dan RA-B2 (Genap) 

Alokasi Waktu : 2 x 45 
 

 

A. Standar Kompetensi : 

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat Madia 
 

B. Kompetensi Dasar: 

Cara Praktek sholat 

 

C. Indikator : 

1. kognitif : 

a. produk 

1) Memahami judul/topik  membahas cara praktek sholat 

dengan baik dan benar 

b. Proses 

1) Mengidentifikasi judul/topik membahas cara  praktek 

sholat dengan baik dan benar 

 

2. Psikomotor 

Cara Praktek sholat 

 

3. Afektif 

a. Karakter 

1) Bahasa bacaan 

2) Sikap  

3) Perilaku 

4) Gerakan 
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b. Keterampilan sosial 

1) Bertanya dengan bahasa yang santun 

2) Menyumbang ide 

3) Membantu teman yang mengalami kesulitan 
 

 

D. Tujuan pembelajaran : 

1. Kognitif 

a. Produk 

1) Siswa mampu memahami judul/topic membahas  Cara 

Praktek sholat 

b. Proses 

1) Siswa dibagi kelompok belajar untuk praktek sholat. 

2) Setiap kelompok akan maju kedepan untuk praktek sholat 

2. Psikomotor 

Siswa mampu sholat dengan baik dan benar 

 
3. Afektif 

a. Karakter 

siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan 

memperlihatkan kemajuan berprilaku, seperti bertanggung 

jawab, jujur, teliti, dan rasa ingin tahu. 

b. Keterampilan sosial 

siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dengan 

memperlihatkan kemajuan dalam keterampilan bertanya 

dengan bahasa yang santun, menyumbang ide, dan 

membantu teman yang mengalami kesulitan, dan menghargai 

pendapat orang lain. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Cara Praktek sholat 

2. Langkah-langkah sholat 
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3. Hal-hal yang dinilai dalam praktek sholat 

4. Media audio visual tentang praktek sholat 
 

F. Model dan Metode Pembelajaran Model : Media Audio Visual 

Pendekatan : CTL 

Metode : Posttest Only Control Group Design (Kelompok 

Eksperimen Dan Kelompok Kontrol) 

G. Bahan 

Lembar kerja, Laptop,infocus,media audio visual 

H. Alat 

Spidol dan pulpen 

I. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

No Kegiatan Met. Wkt Peng. 

kls 

 

A. Kegiatan awal 

1. Mengkondisikan kelas: menyiapkan  

seluruh  warga kelas dan alat 

pembelajaran serta mempresensi. 

 5 

menit 

  

 2. Memotivasi siswa sebagai kegiatan 

apersepsi dengan cara: menayakan 

pengertian alur 

3. Menyampaikan Tujuan Pemebelajaran 

4. Menyampaikan prosedur

pembelajaran yaitu berkelompok 

dan individu. 

    

B. Kegiatan inti 1 2 3 4 
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 Eksplorasi 

1. Guru memberikan tes awal kepada siswa 

tentang tahapan-tahapan sholat 

2. Siswa dibagi dalam kelompok kecil 4-5 

orang setiap kelompok (3-5 menit). Setiap 

kelompok dibagikan 2 buah liplet. Setelah 

dibagikan liplet, siswa diberi tanggung  

jawab untuk mendiskusikan materi dan 

mengerjakan tugas yang ada di liplet. 

3. Siswa maju kedepan untuk praktek sholat 

setiap kelompok yang sudah ditunjukkan 

guru 

 

Elaborasi dan kolaborasi 

Satu kelompok praktek  sholat didepan 

teman satu kelas dinilai guru kelas 

 

Konfirmasi 

1. Setiap kelompok akan maju bergantian 

dengan temannya 

2. Guru menjelaskan tentang menggunakan 

media audio visual lalu memberikan tes 

akhir kepada siswa tentang 

Sholat yang baik dan benar 

 80 

menit 

  

C. Kegiatan penutup 1 2 3 4 

 1. Siswa mengungkapkan kesan terhadap 

pembelajaran 

yang baru berlangsung dengan 

menggunakan bahasa 

 5 

menit 
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         yang santun sebagai refleksi 

3. Guru memberikan penguatan terhadapa 

simpulan yang diberikan oleh siswa 

4. Guru memberikan tugas rumah tentang 

niat sholat dan berwudhu. 

 

    

 

J. Sumber Pembelajaran 

 

Media audio visual tentang sholat 

 

K. Penilaian 

1. Jenis tagihan : 

a. Tugas individu : menggunakan LP 1, LP 4, dan LP 5 

b. Tugas kelompok : Menggunakan LP 2, dan LP 3 

2. Bentuk Instrumen : 

a. Praktek sholat 

b. Kelompok disku
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Lampiran. 5 Silabus 

Silabus 

 

Satuan Pendidikan : Raudhatul Atfhal Ar-Rahman  

Mata Pelajaran : Praktek sholat  

Kelas/Semester : RA-B1 dan RA-B2(Genap) 

 

A. Standar Kompetensi 
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Lampiran 6 Tabel Penilai Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis Di 

Raudhatul Atfhal AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor 

Tabel Penilai Pada Pelajaran Solat Anak Usia Dini Autis Di Raudhatul 

Atfhal AR-Rahmah Kecamatan Medan Johor 

No 
Nama 

Anak 

Berwudhu Niat salat Gerakan salat Bacaan salat 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSH BB MB BSH BSB 

1 Aqila 

Nurzafira 
                

2 
Adwa 

Pizki 

Amelia 

                

3 Alifa 

Sakni 
                

4 Balqis 

Humiaira 
                

5 Dita 

Yaya 
                

6 
Fajar 

Ardiansy

ah 

                

7 Galih                 

8 Haikal 

Jahran 
                

9 

Muham

mad 

Affan 

Albukhor

i 

                

10 Muham

mad Zio 
                

11 
Muham

mad 

Hafiz 

                

12 Nadin 

Malika 
                

13 Nizam 

Syahrezy 
                

14 Nada 

Delivion 
                

15 Rizky 

Mulyadi 
                



135 
 

 
 

16 Sachi 

Raysa 
                

17 Aqila 

Nurzafira 
                

18 
Adwa 

Pizki 

Amelia 

                

19 Zakia                 

20 Zahra                  

 



136 
 

 
 

Lampiran 7. AKREDITASI 

 

 

 

 

 



137 
 

 
 

 

 

 



138 
 

 
 

 



139 
 

 
 

Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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